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ABSTRAK 

 
Amelia Zulkamala ( NIM. 20122244). Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak 

dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada Peserta Didik di MTs Nurussalam 
Tersono. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan. Pembimbing: Rodianto, M.Pd 

 
KataKunci:StrategiPembelajaran,GuruAkidahAkhlak,Bullying. 

 
Perilaku bullying masih menjadi permasalahan yang sering terjadi di lingkungan 

pendidikan, termasuk di MTs Nurussalam Tersono. Bentuk bullying yang ditemukan 
meliputibullyingverbalsepertimengejekdanmenghinasertabullyingnonverbalseperti 
mendorong teman yang sering dianggap sebagai candaan. Kondisi tersebut 
menunjukkanperlunyastrategipembelajaranyangtepatuntukmenanamkannilai-nilai 
akhlakdan mencegahperilakubullying pada peserta didik.Penelitian ini bertujuanuntuk 
mendeskripsikan perencanaan strategi pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam 
mencegahperilakubullying,menjelaskanpelaksanaanstrategipembelajarantersebut, 
serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat keberhasilannya di MTs 
Nurussalam Tersono. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan 
(fieldresearch).Teknikpengumpulandatadilakukanmelaluiobservasi,wawancara,dan 
dokumentasi. Sumber data penelitian meliputi kepala sekolah, guru Akidah Akhlak, 
guruBimbingan Konseling,danpesertadidik.AnalisisdatamenggunakanmodelMiles 
danHubermanyangmeliputireduksidata,penyajiandata,dan penarikankesimpulan. 

 
Hasil penelitianmenunjukkan bahwa: (1) Perencanaan strategi pembelajaran 

dilakukan melalui penyusunan materi akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah yang 
menekankan nilai ukhuwah dan tasamuh. Guru menerapkan strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan mengaitkan materi pada kasus bullying yang 
terjadi di kelas VIII A, model Problem Based Learning (PBL) melalui analisis kasus 
bullying, serta strategi pembelajaran interaktif melalui refleksi dan diskusi. (2) 
Pelaksanaanstrategidilakukanmelaluipenyampaianmateri,refleksidiri, dan diskusi 
sebagai evaluasi bersama, dan pemberian arahan yang menempatkan guru sebagai 
pembimbing sekaligus teladan dalammenanamkannilai-
nilaiAkidahAkhlaksehinggapesertadidikmemahamibahwa perilaku bullying 
bertentangan dengan ajaran Islam. (3) Faktor pendukung meliputi kebijakan sekolah 
mengenai modul ajar pembelajaran, dan kolaborasi antara guru Akidah Akhlak 
dengan guru BK. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan karakter peserta 
didik, keterbatasan waktu pembelajaran dan keterbatasan kreatifitas guru dalam 
pembelajaran. Dengan demikian, strategi pembelajaran Guru Akidah 
Akhlakberperanpentingdalamupayapencegahanperilakubullyingdanpembentukan 
akhlakul karimah pada peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 LatarBelakang Masalah 

Duniapendidikansaatinitidakhanyamenjadisaksiataslahirnyainovasi, 

tetapi juga menjadi panggung bagi rapuhnya fondasi karakter di kalangan 

generasi muda. Di tengah gedung-gedung sekolah yang modern dan akses 

informasi yang tanpa batas, kita sering kali melupakan bahwa kecerdasan 

intelektualseharusnyaberjalanberiringandengankematanganbudipekerti.Pada era 

disrupsi dan globalisasi ini, kita bisa melihat banyak hal, termasuk mulai 

pudarnyanilaikemanusiaandansemangatreligiusitas.Kondisiinimenimbulkan 

kekhawatiran akan merosotnya akhlak dan moral yang semakin menjauh dari 

nilai-nilai kemanusiaan. Fenomena yang kian marak ditemui saat ini adalah 

perilakubullying.Bullyingmerupakantindakankekerasanyangdilakukansecara 

berulang oleh pihak yang memiliki kekuatan lebih untuk menyakiti orang lain. 

Secaraumum,bullyingdapatdilakukandalambentukverbalmaupunnon-verbal, 

seperti ejekan, hinaan, ancaman, hingga kekerasan fisik (Pradana, 2024). 

Menurut Wardhana, bullying terdiri atas empat bentuk, yaitu bullying verbal 

melalui ucapan yang menyakitkan, bullying fisik melalui tindakan kekerasan 

langsung,bullyingrelasionalmelaluipengucilansosial,sertacyberbullyingyang 

dilakukan melalui media digital untuk mengintimidasi atau mempermalukan 

korban (Arifin & S., 2022). 

Bullyingseringkalidipersepsikansebagaibentukcandaanatauinteraksi 

biasa antar peserta didik. seperti saling mengejek, mengolok-olok, atau kontak 

fisik antar anak dianggap sebagai gurauan dan interaksi sosial yang lumrah. 

Namun, persepsi masyarakat yang menganggap hal tersebut "biasa" sebenarnya 

menutupi faktabahwatindakantersebut telahmemasuki kategoribullying. Oleh 

karena itu, penanganan serius sangat diperlukan guna mencegah munculnya 

dampak yang lebih fatal bagi para korban (Iqbal & Hamifah, 2024). 

DikutipdariKompas.id(2026),kasuskekerasandididalamkelasVIIIA masih 

terus terjadi dan menunjukkan kecenderungan peningkatan dari waktu ke 
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waktu,dengan berbagai bentuk kekerasan baik fisik, verbal, maupun psikologi. 

Kondisiinitentumenjadiperhatianseriuskarenadapatmenggangguproses 

pembelajaransertaperkembangankarakterpesertadidik.Olehkarenaitu, 

kementerian pendidikan dasar dan menengah menerbitkan aturan terbaru yang 

menegaskanpentingnyapenerapanbudayasekolahyangaman,nyamandan 

kondusif. Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) mencatat kasus kekerasan di 

satuan pendidikan dari 15 kasus tahun 2023 menjadi 36 kasus pada 2024, dan 

kini menjadi 60 kasus di 2025. Dari jumlah tersebut, ada 358 korban dan 146 

pelaku.Bentukkekerasanyangpalingbanyakterjadiadalahkekerasanfisik45% 

atau27kasus.Kemudiankekerasanpsikis13,33% danperundungan6,67%. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa kekerasan di sekolah masih menjadi masalah 

seriusyangdapatmenggangguprosespembelajaransertaperkembangankaraktekpe

sertadidik.Olehkarenaitu,diperlukanberbagaistrategipencegahan 

melaluiperangurudalammenanamkannilai-nilaimoraldanakhlakkepada 

siswa.Dalamhalini,GuruAkidahAkhlakmemilikiperanpentingdalam 

membimbing dan menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji kepada peserta didik 

agar mereka mampu bersikap saling menghargai, menghormati, dan 

menghindari perilaku negatif seperti bullying di sekolah. 

Namun, pembelajaran yang diterapkan oleh Guru Akidah Akhlak dalam 

mencegah perilaku bullying di MTs Nurussalam Tersono masih belum 

menunjukkan hasil yang optimal. Karena sebagian siswa masih melakukan 

tindakan bullying walaupun awalnya sebuah candaan tetapi sudah termasuk 

perilakubullyingdengantemansebayanya.BerdasarkanwawancaraawaldiMTs 

Nurussalam Tersono dengan Ibu Alvin selaku Guru Akidah Akhlak kelas 8, 

masalah bullying masih terlihat di kelas VIII A, baik secara verbal (ejekan, 

mengina) maupun secara non-verbal ( mendorong) walaupun sebuah candaan 

tetapi sudah termasuk perilaku bullying. fenomena tersebut dikarena kurangnya 

kesadaran sebagian peserta didik tentang nilai-nilai akhlak terpuji seperti saling 

menghormatiantarteman.Olehkarenaitu,diperlukanpenelitianlebihmendalam 

mengenai strategi pembelajaran Guru Akidah Akhlak agar pencegahan bullying 

dapatberjalanlebihefektif.Pencegahanperilakubullyingsangatdiperlukanagar 
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tidak ada korban bullying selanjutnya, sehingga menciptakan kelas VIII A yang 

aman dan nyama (Alvin, 2025). 

Selain itu, kasus bullying yang terjadi di lingkungan pendidikan juga 

menunjukkandampakyangsangatserius.Salahsatukasusyangsempatmenjadi 

perhatian terjadi di MTs Ulum Rengaspendawa, Kabupaten Brebes, Jawa 

Tengah, pada tahun 2025. Seorang peserta didik berinisial AZF yang duduk di 

kelas VII dilaporkan mengalami tindakan bullying secara verbal dan fisik oleh 

teman sebayanya di di dalam kelas VIII A. Peristiwa tersebut mengakibatkan 

korbanmengalamigangguankesehatanhinggaakhirnyameninggalduniasetelah 

menjalani perawatan medis. Kasus ini menunjukkan bahwa tindakan yang 

awalnyadianggapsebagaicandaandapatberkembangmenjadibentukkekerasan 

yangmembawadampakbesarterhadapkeselamatandankehidupanpesertadidik. 

(Kompas.id, 2025). 

Fenomena bullying ini tidak hanya merugikan korban secara personal, 

tetapi juga merusak stabilitas lingkungan sehingga menciptakan suasana yang 

tidak kondusif bagi semua pihak. Secara psikis, individu yang menjadi sasaran 

sering kali mengalami gangguan kesehatan mental yang serius, seperti depresi, 

kecemasanakut,sertadegradasirasapercayadiri.Tekananmentalataustresyang 

dialami korban tersebut umumnya berakat dari trauma mendalam akibat 

pengalaman buruk yang mereka lalui secara terus-menerus (Pinrang, 2025).  

Berdasarkanuraiandiatasmengenaiperilakubullyingpadapesertadidik, Ibu 

Alvin selaku Guru Akidah Akhlak di MTs Nurussalam Tersono 

menyampaikanvisimadrasahyangkuatuntukmembentukperilakupesertadidik 

yaitu beraklakul karimah, Visi tersebut sejalan dengan upaya menciptakan 

lingkunganbelajaryangaman,nyaman,danbebasdariperilakubullying.Dalam 

konteks ini, Strategi pembelajaran Guru Akidah Akhlak di MTs Nurussalam 

Tersono menggunakan strategi pembelajaran contextual dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan menghadirkan 

permasalahan atau kasus bullying yang terjadi di di dalam kelas VIII A maupun 

kehidupan sehari-hari untuk dianalisis oleh peserta didik. Dan strategi 

pembelajaran interaktif. Guru akidah akhlak di MTs Nurussalam Tersono 

memegang peran penting melalui internalisasi nilai-nilai akhlak terpuji. Guru 

Aqidah Akhlak tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

UswatunHasanah(teladanyangbaik).SelainmelaluistrategipembelajaranGuru 
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AkidahAkhlak,pencegahanbullyingdiMTsNurussalamTersonojugadidukung 

olehpembiasaanreligiussepertiberjabattangan,berdoa,tadarusAl-Qur’an,salat 

berjamaah, dan pembacaan tahlil. Kegiatan tersebut bertujuan menanamkan 

kedisiplinan, kepedulian, serta sikap saling menghormati antar peserta didik. 

Kombinasi strategi pembelajaran dan budaya madrasah yang religius menjadi 

upayapenting dalammenciptakan lingkunganbelajaryangaman,harmonis, dan 

mendukung pembentukan karakter peserta didik (Alvin, 2025).  

Berdasarkanpenjelasanlatarbelakangtersebut,mendorongpenelitiuntuk 

melakukan kajian yang lebih mendalam guna memahami bagaimana strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru akidah akhlak, sekaligus 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pencegahan 

bullying. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Strategi Pembelajaran 

Guru Akidah Akhlak dalam Mencegah Perilaku Bullying pada Peserta 

Didik di MTs Nurussalam Tersono” 

1.2 IdentifikasiMasalah 
1. MTsNurussalamTersonomasihterdapattindakanperilakubullyingsecaraverbal

(mengejek,menghina)maupunnon-verbal(mendorong)walaupunitu sebuah 

candaan tetapi sudah termasuk perilaku bullying. 

verbal(mengejek,menghina)maupunnon-verbal(mendorong)walaupunitu 

sebuah candaan tetapi sudah termasuk perilaku bullying. 

1. Pembelajaran yang dilakukan Guru Akidah akhlak belum mampu 

membendung tindakan bullying di kelas VIII A. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian yang mendalam mengenai strategi pembelajaran guru akidah akhlak 

dalam mencegah perilaku bullying. 

2. Sebagiansiswamasihkurangterhadapkesadaranmengenainilai-nilaiakhlak 

terpuji seperti sifat saling menghormati terhadap teman sebayanya. 

1.3 PembatasanMasalah 

Agar identifikasi masalah lebih terfokus pada inti permasalahan yang akan 

diselesaikan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah yang jelas agar 

pembatasantidakmeluaskeluarkontekspenelitian.Dalamhalini,ruanglingkup 

penelitian dibatasi pada Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam 

Mencegah Perilaku Bullying pada Peserta Didik di MTs Nurussalam Tersono. 

Penekanan ini diambil mengingat Guru Akidah Akhlak memiliki peran sentral 

dalam pembentukan karakter dan moral siswa, sehingga penelitian akan 

berfokus pada Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam Pencegahan 

Bullying. Dengan adanya batasan ini, diharapkan analisis yang dilakukan 

menjadi lebih mendalam, terperinci, dan mampu memberikan solusi aplikatif 
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bagi kelas VIII A tersebut. 

1.4 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makamasalahdapatdirumuskansebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam 

mencegahperilakubullyingpadaPesertaDidikdiMTsNurussalamTersono? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam 

Mencegah Perilaku Bullying pada Peserta Didik di MTs Nurussalam 

Tersono? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat keberhasilan strategi 

pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam mencegah perilaku bullying pada 

Peserta Didik di MTs Nurussalam Tersono? 
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1.5 TujuanPenelitian 

Adapuntujuanyanghendakdicapaidalampenelitianadalahsebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana perencanaan strategi pembelajaran Guru 

AkidahAkhlakdalammencegahperilakubullyingpadaPesertaDidikdiMTs 

Nurussalam Tersono. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran Guru 

AkidahAkhlakdalammencegahperilakubullyingpadapesertadidikdiMTs 

Nurussalam Tersono. 

3. Untuk mengidentifikasi faktor yang mendukung dan menghambat 

keberhasilan strategi pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam mencegah 

perilaku bullying pada Peserta Didik di MTs Nurussalam Tersono. 

1.6 Manfaatpenelitian 

1.6.1 ManfaatTeoritis 

Secarateoritis,penelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

Pendidikan Akidah Akhlak, dengan penekanan pada strategi pembelajaran 

GuruAkidahAkhlakdalammencegahperilakubullyingdiMadrasah.Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat: 

a) Menjelaskanberbagaipendekatan,langkahstrategispembelajaran,yang 

digunakan Guru Akidah Akhlak untuk mencegah munculnya perilaku 

bullying pada peserta didik, serta menguraikan faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat keberhasilan strategi tersebut, sehingga 

dapat menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan teori dan kondusif 

dalam pencegahan bullying pada peserta didik. 

b) Menjadi dasar teoritis bagi madrasah dalam merancang kebijakan atau 

program pembiasaan yang mendukung terbentuknya karakter peserta 

idik yang berakhlak baik dan terbebas dari perilaku bullying. 
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didikyangberakhlakbaikdanterbebasdariperilakubullying. 

c) Sebagai acuan penelitian lain untuk mengembangkan kajian lebih lanjut 

mengenai strategi pembelajaran Guru Akidah Akhlak, khususnya dalam 

pencegahan bullying pada peserta didik. 

1.6.2 ManfaatPraktis 

a) BagiLembagaSekolah 

Terciptanya lingkungan pendidikan yang aman, harmonis, dan 

kondusif, sehingga proses belajar mengajar berjalan lebih efektif, mutu 

sekolah meningkat karena strategi guru dan pencegahan yang telah 

diterapkan dalam mencegah perilaku bullying, serta kebijakan dan 

program sekolah dapat lebih terarah dalam mendukung perilaku positif 

peserta didik. 

b) BagiPesertaDidik 

Mereka merasa aman dan nyaman di di dalam kelas VIII A, serta 

belajar mengembangkan akhlak mulia dan sikap saling menghargai, 

sehinggaterhindardariperilakubullyingyangdapatmenggangguproses 

belajar dan hubungan teman sebaya. 

c) BagiPeneliti Selanjutnya 

Menjadi sumber referensi dan sumber informasi mengenai strategi 

pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam mencegah perilaku bullying, 

membantu pengembangan penelitian lebih lanjut tentang strategi dan 

pencegahan bullying, serta memberikan dasar ilmiah untuk merancang 

studi dengan pendekatan atau konteks yang lebih luas. 



 

 

 
BAB II 

LANDASANTEORI 

2.1 DeskripsiTeoritik 

2.1.1 StrategiPembelajaran 

a. PengertianStrategipembelajaran 

Strategimerupakansuaturencanayangdisusunolehgurusebagai 

pedoman dalam proses pembelajaran dan pembinaan akhlak peserta 

didik,agartujuanpendidikandapattercapai.Sepertiyangdiungkapkan 

(Siswoyoetal.,2024)strategi merupakan suaturencana yang disusun 

oleh guru guna menjangkau tujuan dalam proses pembelajaran dan 

secara etimologis strategi merujuk pada rencana, taktik, atau metode 

yang diterapkan untuk mencapai suatu sasaran. Sedangkan menurut 

Marpaung, strategi adalah garis besardalambertindak untukmencapai 

sebuah tujuan (Slamet et al,. 2025). Selain itu menurut Aqua Dzawit 

Tuko mendefinisikan strategi sebagai sebuah rancangan yang berisi 

langkah-langkahsistematisdemimewujudkansasaranpendidikanyang 

telah ditetapkan. (Aqua Dzawit Tuko, 2021). 

Sedangkan pembelajaran menurut Diyamti dan Mudjiono 

mendefinisikan pembelajaran sebagai sebuah kegiatan yang tujuan 

pelaksanaanyauntukmembelajarkanpesertadidik,denganpemahaman 

lain pembelajaran ialah usaha terstruktur yang dalam mengendalikan 

sumber belajar dalam diri pesertaa didik (Nurlina et,. 2022). Dapat 

diartikan bahwapembelajaran merupakan sebuah sistem yang tercapai 

dengan tujuan membantu proses belajar peserta didik, berisikan 

serangkaian peristiwa yang sudah dirancang dengan baik guna 

menyongkong proses belajar peserta didik yang bersifat internal. 
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Ada pula beberapa pengertian mengenai strategi pembelajaran yang 

dikemukakan oleh para ahli, seperti (Hasriadi. 2022): 

1) Menurut Kemp, strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan 

belajar yang melibatkan kerja sama antara pendidik dan peserta 

didik guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

optimal. 

2) Menurut Dick dan Carey, strategi pembelajaran merupakan 

seperangkat materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan 

secara bersama untuk mencapai hasil belajar peserta didik. 

3) Menurut Seels dan Richey, mengatakan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan susunan kegiatan pembelajaran yang 

mencakup langkah, teknik, dan prosedur untuk membantu peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran. 

4) Menurut Gerlach dan Ely, strategi pembelajaran diartikan sebagai 

berbagai metode atau pendekatan yang dipilih untuk 

menyampaikan materi pelajaran dalam situasi dan lingkungan 

belajar tertentu. Mereka juga menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran mencakup karakteristik, cakupan, serta tahapan 

kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta didik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif (Siti et al,. 2019) 

Berdasarkan paparan di atasmengenai strategi, pembelajaran, 

dan beberapa para ahli mengenai strategi pembelajaran dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan kerangka kerja 

atau rancangan sistematis yang disusun oleh pendidik. Rancangan ini 

berfungsisebagaipanduanoperasionaldalamprosesinstruksionalguna 

memastikanketercapaiantujuanpendidikansecaraoptimaldanefisien. 

Strategi ini mencakup taktik, metode, serta langkah-langkah terarah 

yang dirancang guna membantu peserta didik mencapai hasil belajar. 

Sementara itu, pembelajaran merupakan suatu usaha yang terstruktur 

dansistematisuntukmembelajarkansiswamelaluipengelolaan 
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berbagaisumberbelajarsehinggamendukungterjadinyaprosesbelajar 

dalam diri peserta didik. Dengan demikian, strategi pembelajaran 

adalahperencanaanmenyeluruhyangmemuatrangkaiantindakanguru 

dalam mengatur dan menfasilitasi kegiatan belajar agar proses internal 

siswa berkembang sesuai dengan tujuan yang telah diterapkan. 

b. RuangLingkupStrategiPembelajaran 

Tingkat efektivitas pembelajaran diukur berdasarkan kualitas 

sertakuantitashasilbelajaryangdiperolehpesertadidik.Sementaraitu, 

aspek efisiensi menitikberatkan pada kemampuan pendidikan dalam 

mengelolastrategipembelajaran, yang mencakup ketepatan pemilihan 

materi, optimalisasi waktu, pemanfaatan fasilitas pendukung, serta 

aktualisasipotensigurudalammenyampaikanmateri.Adapuncakupan 

dalam strategi pembelajaran meliputi: (Alma, 2019) 

1) Unsursumberdayamanusiamencakupseluruh individuyangterlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. 

2) Rancangan jadwal serta agenda pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar yang telah ditetapkan secara sistematis sebelum program 

dimulai. 

3) Pengorganisasian substansi atau bahan ajar yang dipersiapkan dan 

disusun secara terencana guna mencapai tujuan pembelajaran. 

4) Penyelarasaninstruksipembelajarandengantingkat 

kompetensi awal peserta didik. 

5) Klasifikasisiswaberdasarkanpemetaankarakteristikindividuyang 

telah ditentukan. 

6) Pengorganisasian struktur kurikulum yang terencana secara 

sistematis sebelum pelaksanaan. 

7) Pemilihan metodologi penyampaian dan sarana edukatif yang 

relevan, seperti teknik diskusi, ekspositori, praktikum, serta 

penggunaan media yang telah dipersiapkan. 

Implementasi strategi instruksional oleh pendidik mencakup 

spektrumluasyang terbagi menjadi dimensi makro umum dankhusus. 
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Pada ranah makro umum, fokus utama terletak pada aspek 

pengembangan serta pembinaan. Dalam konteks ini, rangkaian proses 

pembelajaran yang dikelola oleh guru meliputi beberapa tahapan 

strategis, yakni: 

1) Menentukandanmerealisasikantujuaninstruksionaldalamkegiatan 

belajar. 

2) Menetapkanalurpembelajaran 
 

3) Mengelolabahanajaryangakandisampaikan 
 

4) Mengaturwaktupembelajaran 
 

5) Menentukanbentukaktivitas 
 

6) Memilihmetode,teknikdalamkegiatanbelajarmengajar 
 

7) Pemilihanpenggunaanmediapembelajaran 
 

8) Menerapkanprinsip-prinsippembelajaran,mengaturpengembangan 

iklim pembelajaran, dan melakukan evaluasi. 

c. Unsur-UnsurStrategiPembelajaran 
Perancangan dan pelaksanaan strategi pembelajaran yang 

efisien di lingkungan kelas menuntut adanya integrasi antara unsur-

unsur dasar dengan langkah-langkah strategis yang meliputi: (feri & 

machful, 2022) 

1) Penyusunanstrategipembelajaranharusdiawalidengandeterminasi 

standar kualifikasi perubahan perilaku. Hal ini berfungsi sebagai 

fondasi utama dalam merancang setiap aktivitas edukatif. Rumusan 

tujuan tersebut wajib bersifat spesifik, operasional, dan terukur, 

sehinggaperubahankompetensiyangdiharapkan padapesertadidik 

dapat dipantau dengan jelas. 

2) Tahap selanjutnya adalah menentukan pendekatan pembelajaran 

yang berfungsi sebagai landasan visi dalam penyampaian materi. 

Guruharusmampu menyeleksi strategi pendekatan yang dipandang 

paling akurat dan berdaya guna, sehingga setiap aktivitas di dalam 
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kelasbenar-benarterarahpadatujuanpendidikan yangspesifik. 

3) Memilih dan menetapkan metode, teknik, dan prosedur 
pembelajaran. 

a) Metodedipahamisebagaiprosedurataujalanyangdiseleksiguna 

mendistribusikan materi ajar agar selaras dengan sasaran 

pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b) Teknik diartikan sebagai manifestasi praktis dalam 

mengimplementasikan metode melalui pemanfaatan sarana 

penunjang yang tersedia. Dalam penerapannya, teknik harus 

mempertimbangkan aspek efisiensi waktu (kecepatan) dan 

akurasi (ketepatan) proses belajar guna memastikan tercapainya 

target pendidikan yang telah ditentukan. 

c) Menyusuninstrumenevaluasi pembelajaran. 

d) Memformulasikanprogramperbaikanbagi siswa. 

e) Mengonsepkanaktivitaspengayaanmateri. 
 

d. Jenis-JenisStrategiPembelajaran 

Terdapatlimajenisstrategipembelajaranyangterdiridari: 

1) StrategiPembelajaranLangsung(Direct Instruction) 
 

Strategi pembelajaran langsung merupakan pendekatan 

pembelajaran yang pelaksanaannya lebih banyak dipandu dan 

diarahkan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada peserta 

didik. Strategi ini digunakan untuk membantu siswa memahami 

informasi maupun menguasai keterampilan secara bertahap dan 

sistematis. Pada umumnya, pembelajaran langsung menggunakan 

pola berpikir deduktif, yaitu pembelajaran yang dimulai dari 

penjelasankonsepumumkemudiandilanjutkanpadacontoh-contoh 

khusus.Strategiinimemilikikelebihankarenamudahdirencanakan, 

diterapkan, dan mampu membantu guru menyampaikan materi 

secara terstruktur sehingga peserta didik lebih mudah memahami 

pembelajaran. Namun, strategi pembelajaran langsung juga 

memilikiketerbatasan,terutamadalammengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, kerja sama 

kelompok, serta hubungan interpersonal peserta didik. Oleh sebab 

itu, agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan mampu 

mengembangkan berbagai kemampuan siswa secara seimbang, 

strategi pembelajaran langsung perlu dipadukan dengan strategi 

pembelajaran lainnya yang lebih menekankan keaktifan dan 

partisipasi peserta didik (Siti et al,.2019). 

2) StrategiPembelajaranTidakLangsung(Indirectinstruction) 

Strategipembelajarantidaklangsungmerupakanpendekatan 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses menemukan pengetahuan melalui kegiatan observasi, 

penyelidikan, analisis data, penarikan kesimpulan, hingga 

penyusunan hipotesis. Dalam strategi ini, peserta didik didorong 

untukberpikirkritisdanmandirisehinggaprosespembelajarantidak 

hanya berpusat pada penjelasan guru. Peran guru pun berubah dari 

sekadar penyampai materi menjadi fasilitator, pembimbing, 

pendukung, sekaligus sumber belajar yang membantu peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Guru bertugas 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk aktif melakukan inkuiri, serta 

memberikan umpan balik yang dapat membantu peserta didik 

memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, strategi 

pembelajaran tidak langsung juga memanfaatkan berbagai sumber 

belajar, baik berupa bahan cetak, media noncetak, maupun sumber 

daya manusia yang dapat menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran secara efektif. 

Dalam pendekatan ini, peran pendidik bertransformasi dari 

penyampaian materi utama menjadi seorang fasilitator dan 

pendampingyangbertindaksebagaisumberrujukanpersonal.Guna 

bertanggung jawab menyusun ekosistem belajar yang 

memungkinkan pesertadidikuntukmelakukanprosespenemuan. 
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Keberhasilanmetodeinisangatbergantungpadapenggunaanmedia 

yang bervariasi (Ilham, 2022). 

3) StrategiPembelajaranInteraktif(InteractiveInstruction) 

Menitikberatkan pada proses diskusi dan pertukaran ide 

antarpeserta didik. Strategi ini diimplementasikan melalui berbagai 

teknikpengelompokanyangdinamis,mulai daridiskusiskalabesar di 

kelas, kerja kelompok kecil, hingga penugasan secara berpasangan. 

Diskusi dan kegiatan saling berbagi dalam proses pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan tanggapan terhadap gagasan, pengalaman, 

pandangan, maupun pengetahuan yang disampaikan oleh guru 

ataupun teman sekelompoknya. Melalui proses tersebut, peserta 

didik didorong untuk berpikir lebih terbuka, kritis, dan mampu 

menemukan berbagai alternatif pemikiran dalam memahami suatu 

permasalahan. Dengan adanya interaksi yang aktif, siswa tidak 

hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung 

dalam bertukar ide, menyampaikan pendapat, serta menghargai 

pandangan orang lain. Kegiatan ini membantu peserta didik 

mengembangkankemampuankomunikasi,kerjasama,rasapercaya 

diri, dan sikap toleransi dalam lingkungan pembelajaran. 

Strategi pembelajaran interaktif merupakan suatu cara atau 

teknik pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan 

materidenganmenciptakansuasanabelajaryangaktif,komunikatif, 

dan edukatif. Strategi ini dikembangkan melalui berbagai bentuk 

pengelompokandanmetodeinteraktif,sepertidiskusikelas,diskusi 

kelompok kecil, pengerjaan tugas secara berkelompok, maupun 

kerja sama siswa secara berpasangan. Dalam penerapannya, guru 

berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya 

pembelajaran sehingga tercipta interaksi yang baik antara guru 

dengan siswa, siswa dengan siswa, maupun siswa dengan sumber 

belajarlainnya.Melaluiinteraksitersebut,prosespembelajaran 
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menjadi lebih efektif dan mampu menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran (siti et al,. 2019). 

4) StrategiPembelajaranMandiri 

Strategi pembelajaran mandiri merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dirancang untuk menumbuhkan inisiatif, sikap 

mandiri, serta kemampuan peserta didik dalam mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal. Dalam strategi ini, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk merencanakan dan mengatur proses 

belajarnya sendiri dengan arahan dan bimbingan dari guru sebagai 

fasilitator. Pembelajaran mandiri tidak selalu dilakukan secara 

individu, tetapi juga dapat dilaksanakan bersama teman atau dalam 

kelompok kecil guna mendukung proses bertukar ide dan saling 

membantu dalam memahami materi pembelajaran. Keunggulannya 

adalah mampu membentuk karakter siswa yang disiplin dan 

bertanggung jawab atas progres belajarnya (siti et al,. 2019). 

5) StrategiPembelajaranContextual 

Strategi Pembelajaran Contextual merupakan Strategi 

pembelajarankontekstual(ContextualTeachingandLearning/CTL) 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi 

pelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Pendekatan ini bertujuan agar pengetahuan yang diperoleh 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki makna karena 

berkaitan langsung dengan pengalaman nyata siswa. Dalam 

prosesnya, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu 

mengaitkanmateripembelajarandengankondisilingkungansekitar 

peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan 

mudah dipahami. 

Strategi pembelajaran CTL menekankan keterlibatan aktif 

pesertadidikdalammenemukansendiripengetahuanmelaluiproses 

belajar yang bersifat pengalaman langsung. Salah satu model yang 

dapatditerapkandalampendekatanCTLadalahProblemBased 
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Learning(PBL),merupakansuatupendekatandalampembelajaran 

dimanasiswadihadapkanpadamasalahkemudiandibiasakanuntuk 

memecahkanmelaluipengetahuandanketerampilanmerekasendiri, 

mengembangkaninkuiri,membiasakanmerekamembanguncara 

berpikir kritis dan terampil dalam pemecahan masalah (syamsidah 

etal,.2018).Dengandemikian,siswatidakhanyamenerimainformasida

riguru,tetapijugadidoronguntukmembangunpemahamannya secara 

mandiri. Selain itu, CTL membantu peserta didik menghubungkan 

materi pelajaran dengan berbagai fenomena dalamkehidupansehari-

hari,baikdididalamkelasVIIIA, 

keluarga,maupunmasyarakat,sehinggamateriyangdipelajari 

memilikinilaigunadanlebihmudahdiingatdalamjangkapanjang. 

Selanjutnya,pembelajarankontekstualjugamendorongpesertadidiku

ntukmampumengaplikasikanpengetahuanyang telahdiperoleh ke 

dalamkehidupan nyata. Artinya,pembelajaran 

tidakhanyaberfokuspadapenguasaankonsep,tetapijugapada 

perubahansikapdanperilakusiswadalamkehidupan sehari-hari. 

Dengandemikian,CTLdiharapkandapatmembentukpesertadidik 

yang tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu 

mengamalkannyadalamtindakannyatayangsesuaidengannilai- 

nilaiyangdipelajari(Mashuri,etal,.2020). 

2.1.2 Aqidah Akhlak 

a. PengertianAqidahAkhlak 

Secara etimologis, Aqidah berakar dari kata bahasa Arab 

“Aqada” yang bermakna ikatan kuat. Dalam konteks terminologi 

Islam, istilah ini merepresentasikan keyakinan fundamental yang 

tertanam kokoh dalam sanubari seorang Muslim tanpa adanya 

keraguan.Lingkupaqidahmeliputitauhid(sifat-sifatAllah)danseluruh 

rukun iman. Di sisi lain, Akhlak yang berasal dari kata “khuluq” 

(tabiat/karakter), merupakan perwujudan nyata dari iman tersebut. 

Akhlakmencerminkansejauhmanaketaatanseseorangkepada 
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Allahyangdiimplementasikanmelaluiperilakusehari-hari,baikdalam 

hubungan vertikal dengan Sang Pencipta (hablum minallah) maupun 

hubungan horizontal antar sesama manusia (hablum minannas) 

(Hasnawati, 2024). 

Seorang pakar filsafat agama dan etika, abdurrahman badawi, 

mendefinisikan akidah akhlak sebagai sebuah kesatuan yang 

menyatukanaspekreligiusitasdenganmoralitas.Menurutnyaeksistensi 

manusia tidak dapat memisahkan antara keyakinan (akidah) dan 

perilaku (akhlak). Badawi menegaskan bahwa fondasi akidah yang 

lurussecaraotomatisakanmelahirkankepribadianyangluhur,dimana 

akhlakmuliatersebut menjadi parameterkeberhasilanimanseseorang. 

Selaras dengan itu, ulama terkemuka Indonesia, M. Quraish Shihab, 

berpendapat bahwa akidah akhlak merupakan konsep komprehensif 

yang melingkup seluruh sendi kehidupan (Ahya et al., 2024). 

Pendidikan akidah akhlak merupakan salah satu upaya untuk 

menanamkan nilai-nilai kebaikan dan ajaran agama kepada peserta 

didik sehingga nilai tersebut dapat membentuk karakter dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini bertujuan agar peserta didik 

memiliki perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, baik dalam 

hubungannya kepada Allah Swt., kepada diri sendiri, kepada sesama 

manusia, maupun kepada lingkungan, bangsa, dan tanah air. Dalam 

kehidupan manusia, akhlak dibedakan menjadi dua jenis, yaitu akhlak 

terpujidanakhlaktercela.Akhlakterpujimerupakanperilakubaikyang 

mencerminkan nilai-nilai positif, sedangkan akhlak tercela adalah 

perilakuburukyangharusdihindarikarenabertentangandenganajaran 

Islam. Pembahasan mengenai akhlak terpuji dan akhlak tercela sangat 

luas, salah satunya adalah sikap raja’ atau berharap kepada Allah Swt. 

Sikapinitermasukbagiandariakhlakulkarimahkarenamencerminkan 

prasangka baik kepada Allah dan keyakinan terhadap rahmat serta 

karunia-Nya. Seorang muslim dianjurkan untuk tidak mudah berputus 

asa,sebabrahmatAllahSwt.sangatluasdanmeliputiseluruhalam 
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beserta isinya, bahkan melebihi segala sesuatu yang ada di dunia ini 

(Dedi wahyudi et al,. 2019). 

Dapat disimpulkan bahwa, Aqidah dan akhlak merupakan dua 

unsurpentingdalamajaranIslamyangsalingberkaitan,dimanaaqidah 

menjadidasarkeyakinan seorangmuslimkepada AllahSwt.danrukun 

iman, sedangkan akhlak merupakan wujud nyata dari keyakinan 

tersebut dalam perilaku sehari-hari. Keduanya tidak dapat dipisahkan 

karenakeimananyangkuatakantercerminmelaluisikapdanperbuatan 

yang baik terhadap Allah Swt, diri sendiri, sesama manusia, maupun 

lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan akidahakhlakmemiliki peran 

penting dalam menanamkan nilai-nilai keislaman dan membentuk 

karakter peserta didik agar memiliki akhlak terpuji serta menjauhi 

akhlak tercela. Salah satu bentuk akhlak mulia yang diajarkan dalam 

Islam adalah sikap raja’, yaitu memiliki harapan dan prasangka baik 

kepadaAllahSwt.sertatidakmudahberputusasa terhadap rahmatdan 

karunia-Nya. 

b. DasarAqidah Akhlak 

1) DasarAqidah 

Mengenai pokok-poko atau kandungan akidah islam, antara 

lain disebutkan dalam al-quran ayat 285 sebagai berikut: 

 

 ِ بِّھٖ وَالْمُؤْمِنوُْنَۗ كُلٌّ اٰمَنَ باِّ�ٰ سُوْلُ بمَِآ انُْزِلَ الَِیْھِ مِنْ رَّ اٰمَنَ الرَّ

سُلِھٖۗ وَقَالوُْا سَمِعْناَ  نْ رُّ قُ بیَْنَ احََدٍ مِّ ٕ�ِكَتھِٖ وَكُتبُھِٖ وَرُسُلِھٖۗ لاَ نفُرَِّ
ۤ
وَمَلٰ

۝٢٨٥ كَ الْمَصِیْرُ وَاطَعَْناَ غُفْرَانكََ رَبَّناَ وَالَِیْ   

“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadanya. (Al Quran) dari Tuhannya, demikian pula 
orangorang yang beriman. Semua beriman kepada Allah, 
malaikatmalaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-
Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan 
seseorangpun dari rasul-rasul-Nya”. “Danmerekaberkata, 
Kami denar kami taat. Ampunilah kami Ya tuhan kami, dan 
kepada-Mu tempat (kami) kembali.“(QS Al Baqarah: 285) 
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2) DasarAkhlak 

Allah SWT telah menunjukkan tentang gambaran dasar-dasar 
akhlak yang mulia, sebagaimana yang tertera dalam firman-firman 
Nya, yaitu QS Al-A’raf ayat 199 : 

 

۝١٩٩  خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْجٰھِلیِْنَ   
“jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf 
sertajanganpedulikanorang-orangyangbooh”.(QSAlA’raf: 
199) 

Dasar Aqidah Akhlak adalah ajaran islam itu sendiri yang 

merupakansumber-sumberhukumdalamislamyaituAl-QurandanAl-

Hadist. Al-Qur'an dan Al-Hadits merupakan standar moralitas utama 

yang mengatur baik-buruknya perbuatan dalam Islam. Sebagai 

landasan dasar aqidah akhlak, Al-Qur'an memberikan arahan bagi 

umatnya untuk senantiasa berbuat kebajikan. Mengingat statusnya 

sebagai firmanAllah yangabsolut,kebenaranstandar moraldalamAl-

Qur'an menjadi prinsip yang mutlak untuk diyakini oleh seluruh umat 

Islam. 

Al-Hadits atau Sunah Rasulullah SAW menempati posisi 

sebagai landasan fundamental kedua bagi umat Islam dalam aspek 

aqidah akhlak. Keberadaannya berfungsi sebagai penjelasan 

komprehensif atasprinsip-prinsipdalamAl-Qur'an.Pendidikdanumat 

Islam diarahkan untuk meneladani Rasulullah, mengingat seluruh 

perilaku beliau merupakan representasi konkret dari nilai-nilai Islam 

yang mudah dipahami dan diimplementasikan. (Dedi Wahyudi et al,. 

2019). 

c. RuangLingkupAqidahAkhlak 

Studi mengenai akidah pada dasarnya berfokus pada dimensi 

keyakinan ataukeimananumatIslam.Secarastruktural,prinsip-prinsip 

fundamental tersebut terhimpun dalam enam pilar rukun iman. Dalam 

berbagailiteratur,paraulamaumumnyamenyusunpembahasanakidah 

denganmerujukpadaurutanrukunimantersebut,yangmeliputi: 



20 
 

 

 
 

 
keyakinan terhadap Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, para Nabi dan 

Rasul, Kitab-Kitab suci, hari akhir, serta ketetapan Qadha dan Qadar. 

Untuk mendalami aspek tauhid, para cendekiawan muslim kerap 

menggunakan kerangka berpikir sebagai berikut: (Halim Purnomo, 

2024) 

1) Ilahiyat: Fokus kajian pada aspek ketuhanan, yang meliputi 

pembuktian eksistensi Allah, pendalaman makna nama-nama-Nya, 

serta sifat dan af’al (perbuatan) Tuhan. 

2) Nubuwat:Mempelajarihal-halyangberkaitan dengankenabiandan 

kerasulan, termasuk di antaranya adalah otoritas kitab suci dan 

berbagai keistimewaan supranatural yang menyertainya. 

3) Ruhaniyah: Pembahasan mengenai realitas alam gaib danmakhluk-

makhluk spiritual, yang mencakup malaikat, bangsa jin, serta 

hakikat ruh. 

4) Sam’iyat: Hal-hal yang informasinya hanya dapat diakses melalui 

dalil-dalil naqli. Ini mencakup peristiwa-peristiwa eskatologis 

seperti kehidupan pasca-mati, hari pembalasan, dan kondisi di 

akhirat nanti. 

Sementara itu, Akhlak juga terdapat dua ruang lingkup antara 

lain: (Arip Febrianto, 2021) 

1) AkhlakMahmudah 

Akhlak mahmudah adalah Akhlak terpuji atau Akhlak yang 

baik. Contoh Akhlak terpuji, yaitu: 

a) Jujur, adalah Sebuah dorongan internal untuk bertindak selaras 

dengan kebenaran demi kemaslahatan bersama tanpa merugikan 

pihak manapun 

b) Berperilaku baik, adalah Respons psikologis positif seorang 

individu dalam berinteraksi dengan realitas sosial di sekitarnya. 

c) Rendah hati, Kemampuan personal untuk memposisikan diri 

setara dengan sesama dan menanggalkan perasaan superioritas. 
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d) Murahhati,adalahKetulusandalammemberikanbantuanatau 

materi kepada orang lain tanpa mengharapkan kompensasi. 

e) Sabar,Kapasitasmentaluntukmengontroldoronganimpulsif 

atauhawa nafsu saat menghadapi ujian hidup. 

2) AkhlakMadzmumah 
 

Kebalikandarikategorisebelumnya,madzmumah 

mencakupsegalatindakanburukyangdipandangrendahdalametika 

Islam, seperti: 

a) Riya’, Orientasi dalam beribadah atau berbuat baik yang hanya 

bertujuan demi mendapatkan atensi dan pengakuan visual dari 

orang lain (pamer). 

b) Sum’ah, Upaya mencari popularitas atau nama baik melalui 

testimoni lisan orang lain atas perbuatan yang dilakukan. 

c) Ujub, Perasaan kagum yang berlebihan terhadap potensi atau 

kelebihan diri sendiri secara subjektif. 

d) Takabur, Sikap merasa paling unggul yang berujung pada 

meremehkan martabat orang lain. 

e) Tamak, Sifat rakus dan keinginan tanpa batas untuk menguasai 

sesuatu yang bersifat duniawi. 

f) Bakhil. Ketidakinginan untuk berbagi sumber daya atau harta 

kepadamereka yang membutuhka 

d. KeutamaanAqidahAkhlak 

Aqidah merupakan prinsip yang bersumber langsung dari 

ketetapanAllahyangbersifatmutlak,sempurna,dantidakmenyisakan 

celah keraguan sedikit pun. Kedudukannya berfungsi sebagai poros 

utama yang mengarahkan setiap perilaku dan tindakan individu, 

sekaligus menjadi jaminan bagi tercapainya kemaslahatan di dunia 

maupun akhirat. Adapun kemuliaan yang akan diraih oleh seseorang 

denganlandasanAqidahIslamiyahyangkuatadalah:(Dediwahyudiet al,. 

2019). 
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1) Menjauhi dan membebaskan diri dari segala perilaku yang tercela, 

termasuk didalamnya yaitu sifat atau perilaku penghambatan selain 

kepada Allah baik itu berupa suatu harta, jabatan, dan lain 

sebagainya, tentunya yang memiliki sifat yang tercela. 

2) Membentuk dan mewujudkan kepribadian yang seimbang yakni 

selalu mengharap dan mengutamakan Allah baik dalam keadaan 

suka maupun duka. 

3) Merasadamai,amandariberbagairasatakutyangmenghantuinyadan 

termasuk kepadanya takut tidak mendapatkan rizki, takut kehilangan 

harta dan keluarganya. 

4) Aqidah memiliki dan memberikan suatu kekuatan kepada jiwa, dan 

memberikan pengaruh yang kokoh, sehingga hanya mengharapkan 

kepadaAllahsertamenerimaapayangtelahdilimpahkandenganrasa 

syukur. 

5) Aqidah Islamiyah yaitu suatu asas persamaan yang tidak membeda-

bedakan antara simiskin dan si kaya dan lain sebagainya. 

Dan selain keutamaan Aqidah tersebut, Akhlak juga memiliki 

sebuah keutamaan yang diantaranya yaitu: (Dedi wahyudi et al,. 2019) 

1) WujudataskecintaanterhadapAllahdan Rasulnya 

Implementasi akhlak terpuji merupakan salah satu instrumen utama 

bagi seorang hamba untuk membangun kedekatan spiritual dengan 

Allah SWT. Mengingat kedudukannya sebagai manifestasi ketaatan, 

akhlak mulia diklasifikasikansebagaibagiandariibadah.AllahSWT 

memerintahkansetiapMuslimuntukmenjagaperilakumerekadengan 

janji keberkahan di dunia serta ganjaran pahala yang melimpah di 

akhirat.Dengandemikian,setiapindividuyangmengamalkan akhlak 

baik sesungguhnya telah menjalankan kewajiban taat kepada Allah 

dan Rasul-Nya. 

2) Allahmencintaiakhlakyang baik 

Seseorangyang melakukan perbuatanyang baik akan mengharapkan 

ridhadariAllah,karenapadadasarnyaAllahmencintaiperangaiatau 
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perbuatanyangbaik. 

3) Akhlakadalahbarometerkeimanan 

Akhlak dapat mencerminkan seseorang tersebut, menggambarakan 

karakteristikataukepribadianyangmelekatdidiriseseorangtersebut, 

Akhlak menjadi acuan dan dianggap sebagai barometer keimanan 

atau penghitung keimanan seseorang, maka tidak heran jika orang 

dapat menilai kepribadian orang lain dengan perbuatan yang 

dilakukan dikehidupan sehari-hari. 

2.1.3 Bullying 

a. PengertianBullying 

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara 

sengaja dan secara berulang-ulang kali oleh satu atau lebih individi 

terhadap individu lain. Bullying dapat berupa kekerasan fisik, verbal, 

sosial, atau psikis yang dilakukan berulang kali. Perilaku bullying 

biasanya dilakukan untuk menjatuhkan harga diri orang lain dan 

menunjukkan supremasi kekuatan pelaku terhadap korbannya. Di 

Indonesia, tindakan ini diklasifikasikan sebagai pelanggaran terhadap 

nilaikemanusiaanyangadildanberadab(SilaKedua),mengingatpraktik 

tersebut mengabaikan pengakuan atas martabat serta hak fundamental 

individu. Bullying dapat terjadi di berbagai konteks, seperti di sekolah, 

tempat kerja, lingkungan online (cyberbullying), atau di tempat umum. 

Bullyingdapatmenyebabkankorbantidakmerasanyaman,sakithati,dan 

tertekan ( Devi Fitria Wilandasari et al., 2025). 

Olweusmendefinisikanperundungansebagaisebuahmanifestasi 

perilaku negatif yang secara sengaja ditujukan untuk menciptakan 

penderitaan, rasa tidak aman, maupun ketidaknyamanan pada pihak lain 

melalui tindakan-tindakan yang merugikan, baik satu orang atau 

berkelompokterhadaporanglainyangtidakmemilikikemampuanuntuk 

menghadapi situasi tersebut Sedangkan menurut Coloroso, bullying 

dapat didefinisikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara 

sengajadanberulangolehindividuataukelompokyangmemiliki 
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kekuatan lebih besar terhadap mereka yang dianggap lebih lemah. 

Tindakan ini bertujuan untuk menimbulkan kerugian, baik secara fisik 

maupunpsikologispadakorbannya(Amar&Cholik, 2023).Disisilain, 

muhammadhattamendefinisikanbullyingsebagaisuatutindakanagresif 

dan negatif yang sengaja dilakukan individu untuk melukai serta 

mengusik pihak lain demi memperoleh kepuasan pribadi. Karakteristik 

utama dari perilaku ini adalah sifatnya yang destruktif, yang secara 

langsung memicu perasaan tidak aman yang mendalam bagi korban. 

(Muhammad Hatta, 2024). 

Dapat disimpulkan bahwa bullying adalah perilaku agresif yang 

dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang oleh individu atau 

kelompok yang merasa dirinya lebih kuat terhadap pihak yang merasa 

lebih lemah, baik secara fisik maupun verbal. Bullying dapat terjadi di 

berbagai lingkungan. Tindakan ini bertujuan untuk menyakiti dan 

merendahkan korban sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman, 

tertekan, dan tergangunya mental korban. 

Perilaku bullying pada hakikatnya bertentangan dengan ajaran 

Islam. Islam melarang segala bentuk tindakan yang merendahkan 

martabat orang lain, seperti mengejek, menghina, mencela, maupun 

memberikan julukan yang buruk. Larangan tersebut ditegaskan oleh 

Allah Swt. dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 11 sebagai berikut: 

نْ قوَْمٍ عَسٰٓى انَْ یَّكُوْنوُْا خَیْرًا یٰآیَُّھَا  الَّذِیْنَ اٰمَنوُْا لاَ یسَْخَرْ قوَْمٌ مِّ

ا انَْفسَُكُمْ  نْھُنَّۚ وَلاَ تَلْمِزُوْٓ نْ نِّسَاۤءٍ عَسٰٓى انَْ یَّكُنَّ خَیْرًا مِّ نْھُمْ وَلاَ نسَِاۤءٌ مِّ مِّ

یْمَانِۚ وَمَنْ لَّمْ یتَبُْ وَلاَ تنَاَبزَُوْا بِالاْلَْقاَبِۗ بِئْسَ الاِسْمُ الْفُ  سُوْقُ بعَْدَ الاِْ

لمُِوْنَ  ٕ�ِكَ ھُمُ الظّٰ
ۤ
  فاَوُلٰ
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Artinya:Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu 
kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi 
mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka 
(yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 
(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan 
(yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang 
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling 
memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) fasik setelah Beriman. 

  
Berdasarkan ayat tersebut, Allah Swt. melarang setiap orang 

beriman untuk mengolok-olok, mencela, serta memanggil orang lain 

dengan julukan yang buruk karena perbuatan tersebut dapat melukai 

perasaan, merendahkan martabat, dan menimbulkan permusuhan. Nilai-

nilai yang terkandung dalam ayat ini sejalan dengan konsep pencegahan 

bullying di lingkungan pendidikan, khususnya dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak yang menanamkan sikap saling menghormati, 

menghargai perbedaan, menjaga lisan, serta membangun hubungan 

yang harmonis antarpeserta didik. Oleh karena itu, Q.S. Al-Hujurat ayat 

11 menjadi landasan normatif bahwa perilaku bullying merupakan 

perbuatan yang dilarang dalam Islam dan harus dicegah melalui 

pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai akhlakul karimah. 

b. Jenis-JenisBullying 

Terdapat4jenisBullyingmenurutBarbaraColorosodalamjurnalkajian 

penelitian pendidikan dan kebudayaan yang dikutip oleh (Nurmala & 

Fadhilla, 2023) yaitu sebagai berikut: 

1) Bullying Verbal 

Manifestasi perilaku ini meliputi pemberian julukan negatif, 

fitnah, kritik yang destruktif, hingga pelecehan secara lisan atau 

pernyataan yang bernuansa seksual. Selain itu, bentuk verbal juga 

mencakup intimidasi melalui surat, tuduhan tak berdasar, serta 

penyebaran rumor palsu. Di antara jenis lainnya, bullying verbal 

merupakanyangpalingpraktisuntukdilakukan.Namuntindakanini 

perlu diwaspadai karena sering kali menjadi pemicu awal. 

2) Bullying Fisik 

Jenis ini melibatkan kontak fisik langsung seperti pukulan, 
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tendangan, cekikan, hingga tindakan merusak barang pribadi milik 

korban. Meskipun secara statisitik frekuensinya tidak sebayak jenis 

perundungan lain, kategori ini adalah paling gamplang dan mudah 

untuk dikenali secara kasat mata.perlu menjadi perhatian khusus 

bahwa remaja yang sering melakukan kekerasan fisik cenderung 

memilikimasalahperilakuyangkompleksdanmemilikirisikoyang 

lebih tinggi untuk terlibat dalam tindakan kriminal di masa depan. 

3) Bullying Relasional 

Bentuk ini bekerja dengan cara mengikis kepercayaan diri 

korban melalui pengasingan sosial atau pengabaian secara sengaja. 

Tindakan ini sering kali bersifat terselubung, seperti penggunaan 

bahasa tubuh yang agresif, lirikan sinis, hingga cibiran yang 

merendahkan. Perundungan relasional umumnya mencapai titik 

paling kritis pada masa awal remaja. Hal ini dikarenakan pada fase 

tersebut, individu sedang mengalami transisi emosional dan fisik 

yang drastis serta memiliki dorongan kuat untuk diterima oleh 

kelompok sebayanya. 

4) CyberBullying 

Ini merupakan tindakan intimidasi yang memanfaatkan 

platform elektronik seperti media sosial, situs web, serta aplikasi 

pesan instan. Pelaku biasanya menyebarkan konten berupa teks, 

gambar,atauvideoyangbertujuanuntukmenerordanmenyudutkan 

korban di ruang digital. Umumnya, cyber bullying dilakukan oleh 

individu atau kelompok yang memiliki kemahiran dalam 

mengoperasikan teknologi informasi dan media elektronik. 

Dari ke empat penjelasan menyenai jenis-jenis bullying dapat 

disimpulkan bahwa bullying yang paling kerap terjadi adalah bullying 

verbal karena mudah dilakukan dan sering dianggap sebagai hal biasa, 

yang kemudian dapat berkembang menjadi bentuk bullying lainnya. 

Selain itu, bullying relasional juga cukup sering terjadi terutama pada 

remaja yang berdampak besar pada harga diri dan kondisi psikologis 

korban.Seiringberkembangnyateknologi,cyberbullyingsemakin 
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marak karena dilakukan melalui media digital yang dapat menyebar 

luaskan serta sulit untuk dihentikan. Sementara itu, bullying fisik 

merupakan bentuk yang paling parah karena melibatkan kekerasan 

secara langsung dan berpotensi menjadi sebuah tindakan kriminal di 

kemudian hari. 

c. FaktorPenyebabTerjadinyaBullying 

Untuk memahami faktor penyebab terjadinya bullying pada 

peserta didik, penting untuk melihat faktor-faktor yang berasal dari 

dalam maupun dari luar diri individu. Menurut (Raisyah Aulia et al., 

2025)dalamjurnalilmiahpendidikandasar,menjelaskanbahwafaktor 

internalmerujukpadaaspek-aspek psikologis dan karakteristik pribadi 

yang berasal dari dalam diri siswa. terdapat 4 faktor internal penyebab 

bullying, yaitu rendahnya empati, masalah regulasi emosi, harga diri 

rendah, serta karakter kepribadian tertentu. 

1) Rendahnyaempati 

Rendahnyaempatiberperanbesardalampembentukanperilaku 

bullying, ditandai dengan ketidakmampuan untuk memahami sudut 

pandang orang lain serta kurang tepat dalam mengenali emosi 

korban. Sehingga memiliki rasa empati yang rendah di dalam 

dirinya. 

2) Masalahregulasiemosi 

Regulasi emosi yang buruk membuat remaja lebih mudah 

mengekspresikan kemarahan melalui tindakan agresif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesulitan mengelola emosi dapat menjadi 

pemicu perilaku bullying, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

3) Hargadirirendah 

Harga diri yang rendah juga berkontribusi terhadap kecenderungan 

bullying. Karena siswa dengan harga diri rendah terkadang 

menggunakan bullying sebagai kompensasi untuk memperoleh 

kekuasaan atau dominasi. 
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4) Karakterkepribadian 

Karakter kepribadian tertentu seperti impulsivitas dan agresivitas 

turut memperkuat kecenderungan bullying. Ketidakmampuan 

mengatur emosi negatif seperti kemarahan atau frustasi dapat 

berujungpadatindakan agresif di sekolahan. Hal ini sejalan dengan 

pengamatan bahwaperilakubullyingpadasiswa seringkalimuncul 

tanpa mempertimbangkan konsekuensi. 

Selaindipengaruhioleh kondisiinternal,perilaku bullyingjuga 

tidak dapat terlepas dari lingkungan sekitar. Menurut Ariesto dalam 

jurnal pendidikan sekolah dasar yang dikutip oleh (Ramdan et al., 

2025), bullying tidak terjadi secara tiba-tiba melainkan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling terkait dan membentuk pola perilaku 

agresif pada individu, khususnya anak-anak dan remaja. Setidaknya 

terdapat 4 faktor external penyebab bullying, yaitu faktor keluarga, 

sekolah, teman sebaya, serta media sosial. 

1) FaktorKeluarga 

Faktor keluarga merupakan salah satu penyumbang terbesar 

terhadap perilaku bullying. Selama masa pertumbuhan anak-anak 

sering meniru tindakan orang tua mereka. Anak-anak mungkin 

melihatpenggunaan kekerasanatauhukumanolehorangtuasebagai 

pendekatan yang berhasil dan menirunya dengan teman-teman 

mereka. Selain itu, anak-anak juga dapat meniru perilaku tersebut 

karena mereka menggangap otoritas orang tua sebagai sesuatuyang 

menimbulkan rasa takut. Kurangnya pengawasan orang tua juga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya bullying. 

2) FaktorSekolah 

Banyak korban melapor kasus bullying kepada pihak sekolah, 

tetapi laporan tersebut sering kali diabaikan dan dianggap sebagai 

lelucon siswa 

semata. Kelalaian pihak sekolahini dapat membuat pelakubullying 

merasa lebih aman dan terdorong untuk melakukan tindakan serupa 
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terhadapteman-temannya.Namun,adajugasituasidimanasekolah 

tidak mengabaikan bullying bahkan menikmati perhatian yang 

mereka terima, sehingga hukuman tersebut tidak selalu berhasil 

menghentikanmereka.Akibatnya,parapelakubullyingtidakpernah 

belajar untuk menghargai atau menghormati teman-temannya dan 

terus melakukan bullying sebagai upaya untuk mendapatkan 

perhatian. 

3) FaktorTemanSebaya 

Anak-anak mungkin terlibat dalam tindakan bullying saat 

bersosialisasi dengankelompok temanmereka. Banyakdarimereka 

berperilaku seperti ini untuk diterima dan diakui oleh kelompok 

tertentu. Sebagai contoh, seorang siswa mungkin ingin bergabung 

dengan kelompok teman yang dikenal karena popularitas dan 

reputasinya. Namun, siswa tersebut mungkin harus memenuhi 

syarat, termasuk menunjukkan bullying terhadap orang lain, agar 

dapatditerima.Karenaalasanini,siswatersebutmelakukanbullying 

terhadap orang lain dalm upaya untuk menyelesaikan diri dari 

dengan kelompok populer. 

4).FaktorMediaSosial 

Media sosial telah menjadi salah satu elemen utama yang 

berkontribusi terhadap bullying, terutama di kalangan anak sekolah 

danremaja.Mediasosialadalahsalahsatucontohnya,karenasering kali 

secara tidak langsung menggambarkan perilaku bullying. Beberapa 

tontonan menunjukkan tindakan kekerasan. Hal ini dapat 

mempengaruhi cara anak-anak dan remaja memandang interaksi 

sosial dan mendorong mereka untuk meniru perilaku berbahaya 

tersebutdalamkehidupansehari-hari,baikdidunianyatamaupundi 

dunia maya. 

d. DampakBullying 

Menurut (Yuldensia & Wihelmus, 2025) Perilaku bullying 

memberikandampak negatif terhadapkesehatanmental baik kepada 
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pelakubullyingmaupunkorbanbullying. 

1) Dampakbullyingterhadapkorban 

Korban bullying dapat mengalami gangguan kesehatan 

mental seperti meningkatnya keinginan untuk bunuh diri, 

kecemasanumumatausosial,hargadirirendah,dankesepiangejala 

psikotik, depresi, gangguan tidur, gejalapsikosomatis, menurunnya 

prestasi akademik, menjauh dari lingkungan sosial. Dalam kondisi 

yang lebih berat, korban bahkan dapat mengalami gangguan pola 

pikir dan muncul keinginan untuk mengakhiri hidup. 

Secara psikologis, bullying dapat memengaruhi kesehatan 

mental korban, seperti munculnya rasa cemas, depresi, stres 

traumatis,sertamenurunnyarasapercayadiri.Korbanseringmerasa 

malu, minder, tidak berharga, dan takut mencoba hal baru. Selain 

itu, bullying juga dapat membuat korban menarik diri dari 

lingkungan sosial karena merasa tidak aman dan tidak dihargai. 

Kondisi tersebut dapat menimbulkan gangguan emosional, seperti 

takut, marah, khawatir, hingga keinginan untuk membalas dendam. 

Pada kondisi yang lebih berat, bullying dapat menyebabkan 

gangguan pola pikir dan munculnya keinginan untuk mengakhiri 

hidup. 

Tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis, bullying 

juga dapat memengaruhi kesehatan fisik korban. Sebagian korban 

bullying mengalami luka atau cedera fisik karena tindakan 

perundungan sering dilakukan melalui kekerasan secara langsung. 

Bullyingfisikdapatmenimbulkanrasasakit,trauma,sertagangguan 

pada kondisi tubuh korban. Selain itu, tekanan dan stres akibat 

bullying juga dapat memicu gangguan psikosomatis, seperti sakit 

kepala, nyeri otot, masalah pencernaan, hingga menurunnya daya 

tahan tubuh (Eogenie et al,. 2025). 
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2) Dampakbullyingterhadappelaku 

Perilakubullyingyangkerapterjadidilingkunganmasyarakat, 

terutama di kalangan remaja yang masih berada di bangku sekolah, 

tidakhanyamemberikan dampaknegatifkepadakorban,tetapijuga 

kepadapelakunya.Remajayangmelakukantindakanbullying 

berpotensi mengalami gangguan psikologis dalam jangka panjang 

apabilaperilakutersebuttidaksegeraditanganisecaratepat.Dampakters

ebutbahkandapatterbawa hinggamasa dewasa dan memengaruhi 

perkembangan kepribadian maupun kehidupan sosial 

pelaku.Secaraumum,dampakyangdialamipelakubullyingdibedakan 

kedalam dua kategori, yaitu purebully danbully-victim. 

Purebullymerupakanpelakubullyingyangcenderung memiliki sifat 

agresif, keras, impulsif, kurang memiliki rasa empati dan toleransi 

terhadap korban, serta memiliki keinginan kuat untuk 

mendominasioranglain.Sementaraitu,bully-victimadalahindividu 

yangmelakukanbullyingkarenasebelumnyapernahmenjadikorban 

perundungan.Tipeinibiasanyamengalamitekananpsikologis 

sepertikecemasan,kegelisahan,rasakesepian,danperilakuimpulsif 

yangdapatberlanjuthinggamasadewasa.Bahkan,remajayang 

termasuk dalam kategori bully-victim diketahui memiliki 

kecenderungan lebih sering  melakukan  tindakan  bullying 

dibandingkandenganpurebully(Retnoetal,.2024). 

3) Dampakkorbanterhadapsaksi 

Merasakan kecemasan dan tidak aman, yang sebagaian 

berasal dari ketakutan akan pembalasan dan yang sering kali 

menghalangi para saksi untuk mencari bantuan. Menyaksikan 

bullying secara signifikan dapat meningkatkan risiko kesehatan 

mental bahkan setelah mengendalikan dampak menjadi pelaku atau 

korban seperti para saksi dapat terjerumus dalam penggunaan obat-

obatan dan lebih banyak gejala kepekaan interpersonal seperti, 

perasaan terluka dan ketidakberdayaan. 
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Dapatdisimpulkanbahwadampakbullyingsangatlahnegatif 

yangluas,tidakhanyabagikorbantetapijugabagipelakudansaksi. 

Korbanberisikomengalamigangguankesehatanmental,penurunan 

prestasi belajar, serta menarik diri dari lingkungan sosial. Pelaku 

bullying cenderung menunjukkan perilaku agresif, rendah empati, 

dan berpotensi dalam kekerasan lebih berat di masa depan. 

Sementarairu,saksibullyingdapatmerasakankecemasan,rasatidak 

aman, dan gangguan psikologis akibat ketakutan serta tekanan 

emosional yang dialami. Oleh karena itu, pencegahan dan 

penanganan bullying perlu dilakukan secara serius dan menyeluruh 

agar terciptanya lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung 

perkembangan peserta didik. 

e. CaraMencegahBullying 

Menurut (Mislina et al,. 2024) dalam Jurnal Islamic Education 

menjelaskan bahwa pencegahan bullying meliputi, penguatan nilai-

nilaikeislaman,melaluipembinaanakhlakdanpesanmoral,pemberian 

nasihat serta hukuman mendidik untuk memberikan efek jera, serta 

menjalin pendekatan persuatif dengan siswasedangkan Menurut (Muh 

Ibnu Sholeh, 2023) dalam Jurnal Agama Islam terdapat 4 nilai-nilai 

keislaman yang relevan dalam pencegahan bullying antara lain: 

1) Solidaritas(takaful) 

Dalam islam nilai solidaritas, saling membantu, peduli, dan 

berbagai tanggung jawab sosial antar sesama. Nilai ini mendorong 

siswa untuk saling mendukung dan bersatu menolak perilaku 

bullying di di dalam kelas VIII A. Melalui solidaritas, siswa 

menyadari bahwa setiap individu berhak merasa aman dan 

dihormati,sertamemilikikewajibanmoraluntukmelindungiteman 

yang menjadi korban bullying. Rasa kepedulian berperan krusial 

dalam memberikan dukungan bagi korban, sekaligus mengikis 

perasaan terasing yang mereka alami. Hal ini menjadi landasan 

terciptanya ekosistem sekolah yang aman, inklusif, dan harmonis. 
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Melaluipenanaman nilai solidaritasyang kuat, sekolah tidak hanya 

berhasil membangun budaya anti-perundungan yang efektif, tetapi 

juga mencetak generasi yang memiliki empati tinggi terhadap 

sesama. 

2) Empati(tawadhu) 

Penanamannilai empati sesuai ajaran Islam berfungsi untuk 

melatih siswa agar mampu melihat dari sudut pandang korban dan 

menghindari perilaku meremehkan. Sikap ini menjadi fondasi 

penting dalam menciptakan suasana sekolah yang ramah dan 

inklusif. Melalui empati yang aktif yakni melindungi dan 

menghargai, budaya bullying dapat dicegah sejak dini, sementara 

sikappeduliterhadapkemanusiaantumbuhsecaraalamidikalangan 

siswa. 

3) Menghormatiperbedaan (ikhtilaf) 

Dalam Islam, menghargai perbedaan pendapat dan latar 

belakang merupakan kewajiban moral yang didasarkan pada 

keyakinanbahwasetiapmanusia adalah makhluk Tuhan yang unik. 

Relevansinya dalam mencegah bullying di sekolah sangat besar; 

nilai ini mendorong siswa untuk berhenti merendahkan sesama, 

yangpadaakhirnyamemperkuatsemangattoleransisertakerjasama 

antarsiswa tanpa memandang perbedaan lahiriah. 

4) Keadilan(adl) 

Dalam islam nilai keadilan, menekankan pentingnya 

menghindari perlakuan yang merugikan atau menindas orang lain, 

serta memastikan hak, martabat, dan kesejahteraan setiap siswa 

dihormati. Dengan menanamkan nilai keadilan, siswa diajarkan 

untuk bersikap adil, tidak menyalahgunakan kekuasaan, dan 

memperlakukansemuatemansecarasetara,sehinggadidalamkelas 

VIII A menjadi lebih aman, harmonis, dan bebas dari perilku 

bullying. 
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2.2 KajianPenelitianYangRelevan 

 

Tabel2.1PerbandinganPenelitianRelevan

No JudulPenelitian 
& Peneliti 

Hasilpenelitianterdahulu Persamaan 
penelitian 

Perbedaan 
penelitian 

1. Skripsiberjudul 
Strategi   Guru 
Mata  Pelajaran 
Aqidah  Akhlak 
dalamMencegah 
PerilakuBullying 
diMIN 03
 Kepahiang 
(Rina Astiana). 

Guruaqidahakhlakdi MIN
 03  Kepahiang 
menerapkan   berbagai 
strategidalammencegah 
perilakubullying,antara 
lainmelaluipengawasan 
terhadap     perilaku, 
pemberian nasehat  dan 
bimbinganakhlakpada 
peserta  didik.  Penelitian 
inijugamenemukanfaktor 
penghambat    dalam 
pencegahan  bullying 
seperti kurangnya 
pemahaman 

siswa  mengenai 
perilaku 

bullying  yang sering 
dianggap candaan,  serta 
minimnyakerjasamadari 
orang tua. 

Sama-sama 
membahastentang 
penelitian   strategi 
pembelajaranguru 
aqidah    akhlak 
dalam mencegah 
perilaku  bullying 
menggunakan 
pendekatan 
kualitatif deskriptif, 
serta menekankan 
pada peran guru 
aqidah akhlak 
dalam pembinaan 
akhlak pesertadidik. 

Perbedaannya 
terletakdijenjang 
sekolahnya. 
Penelitianterdahulu 
berada di MIN
 setingkat 
dengan sekolah 
dasar sedangkan 
penelitian yang 
akanditelitibedadi 
tingkat MTs 
setingkat dengan 
SMP 

2. Skripsiberjudul 
Strategi 
Pembelajaran 
Aqidah Akhlak 
dalamMencegah 
Perilaku 
Bullying  pada 
Peserta Siswa 
Kelas XI di 
MAN 1 
Lamongan(Anik 
Asfiyatin). 

Strategiyangdilakukandi 
kelas XI MAN 1 
Lamongan   dengan 
mengintegrasikan nilai-
nilai ukhuwah 
(persaudaraan)     dan 
tasamuh (toleransi) ke 
dalam materi aqidah 
akhlak. Sementara itu, 
pencegahan dilakukan 
melalui metode diskusi 
kelompok    untuk 
membangun empati antar 
siswa.  hasilnya 
menunjukkan adanya 
perubahan angka ejekan 
(bullying verbal) setelah 
diterapkan strategi 
pembelajaran  yang 
berbasis penanaman 
akhlakul karimah secara 
intensif 

Sama-sama 
berfokus     pada 
mencegah,   bukan 
sekedar mengatasi 
setelah  kejadian 
bullying.Keduanya 
sama-sama 
menggunakan 
materi   aqidah 
akhlak sebagai 
penangkal  atau 
strategi guru dalam 
pencegahan 
bullying. 

Perbedaan terletak 
di lokasi dan 
jenjang penelitian. 
Dimana penelitian 
relevan 
dilakukandiMAN1 
lamongan, 
sedangkan 
penelitian yang 
akandilakukandi 
MTsNurussalam 
tersono 
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3. Skripsiberjudul 
Peran Guru 
Aqidah Akhlak 
dalammengatasi 
perilakubullying 
di madrasah 
(studi kasus: 
siswakelasXI 
dan XII MA Al-
Wathoniyyah 
Perundungan 
Kota Semarang 
(DindaAmaly 
Ayyu Humaida). 

Hasilpenelitinaterdahulu 
mengatakan bentuk dari 
bullying yang terjadi di 
MA Al-Wathoniyah 
dominan berupa bullying 
verbal dengan tingkatan 
yang tergolong rendah. 
Peran yang dijalankan 
guru aqidah akhlak 
meliputi peran sebagai 
pengajar, pembimbing, 
evaluator, serta 
model/contoh (uswatun 
khasanah). Upaya yang 
dilakukan madrasah 
dalammencegahbullying 
melalui 2 pendekatan 
yaitu upaya preventif 
(pencegahan)dankuratif 
(peyembuhan setelah 
kejadian). 

Sama-sama 
berfokusmengenai 
guru aqidah akhlak 
dalampencegahan 
bullying,    serta 
menggunakan 
metode penelitian 
yang samayaitu 
kualitatif  serta 
teknik 
pengumpulan data 
yang   sama 
menggunakan 
teknik observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 

Perbedaannya 
terletak padalokasi 
penelitian, 
penelitianterdahulu 
diMAsedangkan 
penelitian  akan 
dilaksanakan   di 
MTs,serta terletak 
pada fokus 
pembahasan, 
penelitianterdahulu 
berfokus  pada 
peran guru 
sedangkan 
penelitian  yang 
akan dilakukan 
berfokus  pada 
strategi 
pembelajaran guru. 

4. Skripsiberjudul 
Strategi  Guru 
Pendidikan 
Agama Islam 
dalamMencegah 
PerilakuBullying
diSMP Negeri 
  1 
Pejagoan 
Kabupaten 
Kebumen 
(Isnaeni 
Prabandari). 

Strategi guru pai dalam 
mencegah bullying yang 
dilakukan  melalui 
beberapa langkah, antara 
lainpembentukantimanti 
kekerasan,sosialisasianti 
bullying, penanaman 
nilai-nilai akidah dan 
akhlak, pembiasaan 
keagamaan, serta kerja 
sama antara orang tua 
dengan   pihak 
sekolah.strategi tersebut 
terbukti mampu 
mencegah perilaku 
bullying verbal, seperti 
ejekan dan olok-olokan 
antarsiswa.penelitianini 
menegaskanbahwaperan 
guru pai sangat penting 
dalam pembentukan 
akhlak dan menciptakan 
di dalam kelas VIII A 
yang aman dan kondusif. 

Fokuskajianyang 
samayaitustrategi 
pencegahan 
bullying,   yang 
menekankan 
pentingnya 
penanaman  nilai-
nilai akidah   dan 
akhlak  sebagai 
landasan  utama 
dalam strategi 
pencegahan 
bullying di sekolah 

Perbedaannya 
terletak   pada 
konteks lembaga 
pendidikan    dan 
ruanglingkupfokus 
penelitian.  Selain 
itu, perbedaannya 
terletak   pada 
karakteristik 
peserta didik dan 
budaya sekolah 
antara SMP dan 
MTs. 
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5. Artikel jurnal 
Gebryna Rizki 
Nantanaetal,. 
terindeksi Sinta 
2yangberjudul 
peran  guru 
sebagai agen 
perubahandalam 
pencegahan 
perundungandi 
sekolah. 

Hasil penelitian relevan 
yaitu guru memiliki 
peranan yang sebagai 
langkah untuk 
pencegahan dan 
penanganan     tindakan 
perundunganyangterjadi 
disekolah.Guruharus 
sadar  dan   memahami 
akan pentingnya   peran 
guru dalam   mencegah 
bullying  di    sekolah 
meliputi: guru  sebagai 
mediator        dalam 
pencegahan          dan 
penangananperundungan,
       guru 
sebagairolemodeldalam 
penerapansikapdisiplin 
positif    dan      guru 
senantiasa   memberikan 
nasihat dan membimbing 
siswa        yang 

memiliki 
kecenderungan perilaku 
bullying. 

Sama-sama 
memposisikanguru 
sebagai elemen 
kunci  dalam 
menanggulangi 
perilakubullyingdi 
sekolah melalui 
pendekatan 
kualitatifdengan 
metodestudikasus. 

Perbedaannya pada 
fokus subjek  dan 
lokasipenelitian,di 
mana  penelitian 
terdahuluberfokus 
padaperansecara 
umumsebagaiagen 
perubahandiSMP 
Bahrul   Magfiroh 
denganmenekankan
  pada 
perangurusebagai 
mediator,penerapan 
disiplinpositif,serta 
penanganan 
masalah   secara 
pedagogis 
organisional. 
Sedangkan 
penelitian  yang 
akan dilakukan 
berfokus   pada 
strategi 
pembelajaranguru 
aqidah   akhlak 
dengan 
menonjolkannilai-
nilai religius   di 
MTs  Nurussalam 
Tersono. 

6. Artikel   jurnal 
Firman  Mansir 
terindeksi  Sinta 
3yangberjudul 
peran guru 
pendidikan 
agamaislam 
dalam mencegah 
kekerasanpeserta 
didikdi 
madrasah. 

Hasilpenelitianterdahulu 
menunjukkan bahwa 
pendidikan agama islam 
memiliki peran penting 
dalam membentuk 
karakterpesertadidikdan 
mencegah  perilaku 
bullying di madrasah. 
Guru pendidikan agama 
islam berperan sebagai 
pembimbing fasilitator, 
danmediatordalam 
menanamkan nilai-nilai 
akhlakkepadasiswa 

Sama-sama 
membahastentang 
upaya  pencegahan 
perilaku   bullying 
melalui peran guru 
serta menekankan 
pentingnya 
penanaman   nilai 
akhlak   dan 
pendidikankarakter 
kepada     peserta 
didik. 

Perbedaannya 
terletak pada fokus 
dan  metode 
penelitian.Yang 
dimana penelitian 
terdahulu   lebih 
menekankan pada 
peran    guru 
pendidikan  agama 
islam secara umum 
dengan pendekatan 
studi literatur, 
sedangkan 
penelitian   yang 
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  sehingga mereka dapat 
memahami pentingnya 
saling menghargai dan 
menjauhi perilaku 
kekerasan seperti 
bullying,baiksecarafisik 
maupun verbal. 

 akan dilakukan 
lebihberfokuspada 
strategi 
pembelajaranguru 
aqidah akhlak 
secarakonkret 
dalammencegah 
perilaku  bullying 
melalui penelitian 
lapangan di  MTs 
NurussalamTersono 
. 

7. Artikel jurnal 
RiniPujiSusanti 
et al,. terindeksi 
Sinta 3 berjudul 
peranguru 
dalammencegah 
dan mengatasi 
perilakubullying 
pada peserta 
didik di MTs 

Hasilpenelitianterdahulu 
menjelaskanbahwaperan 
guru dalam mencegah 
perilaku bullying sangat 
penting. Upaya guru 
dalammencegahbullying 
yaitu membangun 
komunikasi  efektif 
dengan siswa dengan 
adanya pembinaan wali 
kelas setiap pekan, 
mendeteksi tindakan 
bullying sejak dini, 
memberikannasihat, 
menciptakan   suasana 
kelasyangnyamandan 
pendekatan  akhlak 
melalui pembiasaan 
sholatdhuhaberjamaah, 
BTQ,dansholatdhuhur 
berjamaah. 

Sama-sama 
membahas 
mengenai peran 
guru     dalam 
mencegahperilaku 
bullying.   Kedua 
penelitian  tersebut 
menekankan 
pentingnya 
pembinaankarakter 
dan penanaman 
nilai-nilai   akhlak 
kepada      siswa 
sebagai  upaya 
untuk 

menguran 
gi dan mencegah 
terjadinya bullying 

Perbedaan terletak 
pada fokus dan 
lokasipenelitian. 
Penelitianterdahulu 
membahas peran 
gurusecaraumum 
dalam mencegah 
dan mengatasi 
perilaku  bullying 
padasiswadiMTs 
Muhammadiyah 
purwokerto. 
Sedangkan 
penelitianyangakan 

dilakukan 
lebihberfokuspada 
strategi 
pembelajaranguru 
aqidah akhlak 
dalammencegah 
bullying padasiswa 
diMTsNurussalam 
Tersono. 
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Berdasarkananalisisdaripenelitiansebelumnya,strategipembelajaran 

guru akidah akhlak dalam mencegah bullying sering diterapkan untuk 

menanamkannilai-nilaiakhlakterpujikepadapesertadidik,membentukkarakter 

yang berlandasan ajaran islam, serta menumbuhkan sikap saling menghargai, 

empati, dan toleransi antar siswa di madrasah. Sedangkan kebaruan pada 

penelitian ini, terletak pada kajian strategi pembelajaran guru akidah akhlak 

dengan fokus pada perencanaan, pelaksanaan, serta faktor pendukung dan 

penghambat pencegahan bullying di dalam kelas. Level pendidikan yang 

menjadi subjek penelitian (MTs), serta metode penelitian yang digunakan 

(kualitatif). Diharapkan bahwa kebaharuan ini dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam 

mencegah bullying agarterciptanya kelasyang aman dan nyamandalam proses 

pembelajara. 

2.3 KerangkaBerpikir 

Penelitian ini dimulai dari adanya masalah tindakan bullying yang 

dikarenakan sebagain siswa masih kurang akan kesadaran tentang nilai-nilai 

akhlak terpuji. Oleh karena itu strategi guru akidah akhlak sangat diperlukan 

untuk mencegah perilaku bullying pada peserta didik. Strategi yang dilakukan 

guru meliputi tahap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap 

perencanaan, guru menyiapkan beberapa kegiatan yang berkaitan dengan 

pembinaan akhlak peserta didik, seperti penyampaian materi akidah akhlak, 

kegiatan refleksi diri, serta diskusi bersama siswa untuk mencari solusi 

perbaikan akhlak yang kurang baik. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, guru 

menyampaikan materi tentang akhlak, serta memberikan contoh perilaku 

bullying yang dapat terjadi di di dalam kelas VIII A. Guru juga meminta siswa 

menuliskan perilaku akhlak tercela yang pernah mereka lakukan sebagaibentuk 

refleksi diri. Setelah itu, guru bersama siswa mendiskusikan serta mencari 

solusi untuk memperbaiki perilaku akhlak yang kurang baik.Melalui strategi 

tersebut memberikan pengaruh positif pada peserta didik, yaitu siswa 

mampumemahamiperbedaanantaraakhlakterpujidanakhlaktercelatermasuk 

perilaku bullying, siswa menyadari perilaku tercela yang pernah dilakukan dan 
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Terdapat tindakan perilaku bullying 
dikarenakansebagaisiswakurangterhadap 
kesadarantentangnilai-nilaiakhlakterpuji 

Perencanaanguruakidah 
akhlakdalammencegah 

bullying 

 
1. materi:gurumenyampaikanmateri,beserta 

contoh perilaku bullying di kelas. 
2. Kegiatan refleksi diri : guru meminta siswa 

menuliskan akhlak tidak baik yang pernah 
dilakukan sebagai bentuk refleksi diri. 

3. Diskusi:gurubersamasiswamencarisolusi 
perbaikan akhlak yang kurang baik. 

Pelaksanaanguruakidah 
akhlakdalammencegah 

bullying 

Strategi guru akidah 

akhlakdalammencegah 

 Siswamemahamiperbedaanakhlak,termasukperilaku 
bullying. 

 Siswamenyadariperilakutercelayangpernahdilakukan 
danberdampakpada temannya. 

 Siswa mulai mengurangitindakan mengejek, berkata 
kasar, atau membuat teman tidak nyaman. 

 Lingkungankelaslebihnyaman,aman,dansaling 
menghargai antar siswa. 

 
 

 
dampaknyaterhadapteman,siswamulaimengurangitindakan mengejek,berkata 

kasar, atau membuat teman tidak nyaman, serta terciptanya lingkungan yang 

lebih nyaman, aman dan saling menghargai antar siswa. 

 
 

 

Gambar2.1KerangkaBerfikir 



 

 

 
BAB III 

METODEPENELITIAN 

 
3.1 DesainPenelitian 

Penelitian ini tergolong sebagai studi lapangan, yaitu metode dalam 

pendekatan kualitatif di mana peneliti terjun langsung ke tempat yang menjadi 

sumber informasi untuk melakukan observasi secara nyata (Ardiansyah et 

al.,2023). Penelitian kualitatif merupakan suatu rangkaiankegiatanilmiahyang 

menitikberatkanpadateknikobservasiuntukmengkajiobjekdalamkondisiyang 

natural. Pendekatan ini berupaya melakukan eksplorasi mendalam guna 

menafsirkan serta memberikan makna pada suatu fenomena melalui deskripsi, 

penerjemahan, dan pemahaman yang komprehensif terhadap konteks 

alamiahnya. (Marinu Waruwu, 2024). 

Melalui pendekatan penelitian kualitatif tersebut, peneliti diharapkan 

mampu memperoleh temuan penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian, 

yaitumengkaji,menganalisis,danmemahamisecaramendalamtentangstrategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru akidah akhlak dalam mencegah 

perilakubullyingpadapesertadidikdiMTsNurussalamTersono,sehinggahasil 

penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata mengenai Strategi 

Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam mencegah bullying di MTs 

Nurussalam Tersono. Di mana informasi diperoleh melalui pengamatan, 

wawancara, dan dokumentasi langsung dari tempat penelitian. 

3.2 FokusPenelitian 

Fokus pada penelitian ini adalah strategi pembelajaran guru yang dimana 

penelitian ini berfokus pada strategi pembelajaran guru aqidah akhlak dalam 

mencegah perilaku bullying pada peserta didik di MTs Nurussalam Tersono 

Kabupaten Batang. Yang di implementasikan di kelas VIII A MTs Nurussalam 

Tersono. 

 
 
 
 
 

 
43 



44 
 

 

 
 

 
3.3 DatadanSumberData 

Datadansumberyangdigunakandalamstudi initerdiri dariduakategori, yaitu 

data primer dan sekunder. 

3.3.1 Sumberdataprimer 

Data utama dalam penelitian diperoleh dari sebuah perkataan atau 

ucapan yang dikumpulkan secara langsung dari narasumber. Informasi 

dalam penelitian ini diperoleh melalui proses pengamatan langsung dan 

wawancara. Pengamatan difokuskan pada proses belajar mengajar di 

kelas, khususnya saat Guru Akidah Akhlak menerapkan strategi 

pembelajaran dalam mencegah perilaku bullying. Informasi wawancara 

berasal dari Kepala Sekolah, Guru Akidah Akhlak, Guru BK, dan Siswa 

Kelas 8 A di MTs Nurussalam Tersono. Kepala Sekolah dipilih karena 

berperan dalam kebijakan dan budaya sekolah, Guru Aqidah Akhlak 

sebagai pelaksana strategi pembelajaran, Guru BK sebagai pembina dan 

pendamping perilaku peserta didik, serta peserta didik kelas VIII sebagai 

subjek yang mengalami langsung penerapan strategi tersebut. 

Pengambilan data digunakan secara komprehensif mengenai strategi 

pembelajaranguruakidahakhlakdalammencegahperilakubullyingpada 

peserta didik di MTs Nurussalam Tersono. 

3.3.2 Sumberdatasekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari dokumen-

dokumen yang ada di MTs Nurussalam Tersono, seperti Visi dan Misi, 

RPP Guru Akidah Akhlak, catatan kasus atau laporan pelanggaran kasus 

bullying. Datatersebut digunakan sebagai pendukung untuk memperkuat 

data hasil wawancara dan membantu peneliti memahami strategi 

pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam mencegah perilaku bullying 

pada peserta didik di MTs Nurussalam Tersono. 
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3.4 TeknikPengumpulanData 

Teknik pengumpulan informasi yang digunakan oleh peneliti dalam studi 

ini mencakup beberapa cara, yaitu: 

3.4.1 Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data primer 

yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti (interviewer) dengan 

informan. Secara substansial, metode ini merupakan proses komunikasi 

duaarahyangbertujuanuntuk menggali informasi mendalammelalui sesi 

tanya jawab tatap muka, guna memperoleh data yang relevan dengan 

tujuan penelitian. (Heni Julaika & Sri Murhayati, 2025). 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang mengambarkan 

kondisifaktualdannyataterkaitstrategipembelajaranGuruAkidahAkhlak 

dalammencegahperilaku bullyingpadapesertadidikdiMTsNurussalam 

Tersono. Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan wawancara secara 

langsung dengan Kepala Sekolah, Guru Aqidah Akhlak, Guru BK, dan 

Siswa Kelas 8 di MTs Nurussalam Tersono, Melalui wawancara tersebut, 

peneliti berupayamenggali informasi secaramendalam mengenai strategi 

pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam mencegah perilaku bullying 

pada peserta didik di MTs Nurussalam Tersono. 

3.4.2 Observasi 

Dalam penelitian, observasi merupakan aktivitas memantau dan 

mencermati keadaan di lapangan guna mengumpulkan data yang faktual. 

Melalui cara ini, peneliti dapat memahami fenomena secara nyata dan 

mendapatkan gambaran utuh mengenai keterkaitan antara waktu, urutan 

kejadian, dan suasana lingkungan yang menjadi objek penelitian. (Tedi 

Priatna et al., 2025). 

Dengan menggunakan teknik ini, peneliti melakukan pengamatan 

secaralangsungterhadapprosespembelajaranGuruAkidahAkhlakdalam 

mencegah perilaku bullying pada peserta didik di MTs Nurussalam 

Tersono. Melalui observasi tersebut, peneliti berupaya melihat secara 

nyata, sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi yang 
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sebenarnyadilapangan. 

3.4.3 Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumen atau catatan-catatan 

tertulisyangada.Teknikdokumentasiadalahcarapengumpulaninformasi 

atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. 

Dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan 

kepada subyek penelitian. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi juga 

penting untuk penelitian sebagai bukti-bukti yang dapat ditanggung 

jawabkan dalam penelitian ini dokumentasi yang dapat dilampirkan 

berupa foto-foto (Siti Khofifah, 2022). 

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang 

bersifatdokumenter.Metodeinibertujuanuntukmengumpulkaninformasi 

berupadokumen-dokumen yang berada di sekolah, seperti Visi dan Misi, 

RPP Guru Akidah Akhlak, catatan kasus atau laporan pelanggaran kasus 

bullying di MTs Nurussalam Tersono, serta foto-foto kegiatan selama 

proses penelitian dilakukan di MTs Nurussalam Tersono. Data 

dokumenter tersebut akan menjadi sumber pendukunguntukmemperkuat 

analisis penelitian, sehingga peneliti dapat memahami kondisi nyata 

tentang strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam mencegah 

perilaku bullying pada peserta didik. 

3.5 TeknikKeabsahanData 

Untuk menghasilkan temuan yang akurat dan kredibel, penelitian ini 

menerapkan standar validasi data yang ketat. Peneliti memastikan kebenaran 

informasi melalui teknik triangulasi yang mencakup triangulasi sumber, teknik, 

danwaktupengumpulandata.Prosedurinikemudiandilengkapidenganmember 

checksebagailangkahfinaldalammenjaminbahwaseluruhdatayangdisajikan 

benar-benar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3.5.1 Triangulasisumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan 

mengecek kembali data yang diperoleh dari berbagai sumber. Dalam 

penelitianini,datadiperolehdariucapanatauperkataanyangdisampaikan 
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olehKepalaSekolah,GuruAqidahAkhlak,GuruBK,dansiswakelasVIII di 

MTs Nurussalam Tersono. Informasi tentang strategi guru Aqidah 

Akhlak dalam mencegah bullying diverifikasi dengan membandingkan 

satu sumber dengan sumber lainnya. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan bersifat konsisten, akurat, dan sesuai 

dengan fenomena yang terjadi. 

3.5.2 Triangulasiteknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data 

yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data, yaitu teknik 

wawancarayangdilakukandenganKepalaSekolah,GuruAkidahAkhlak, 

Guru BK dan siswa kelas VIII A di MTs Nurussalam Tersono, kemudian 

teknik observasi dengan pengamatan secara langsung terhadap proses 

pembelajaranGuruAkidahAkhlakdalamkelasVIIIAdiMTsNurussalam 

Tersono, serta menggunakan teknik dokumentasi berupa RPP Guru 

Akidah Akhlak, catatan kasus atau laporan kasus bullying dan foto-foto 

kegiatan selama proses penelitian yang dilakukan di MTs Nurussalam 

Tersono. 

3.5.3 Triangulasiwaktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan caramengumpulkan datapada 

waktu yang berbeda. Tujuannya untuk mengetahui strategi pembelajaran 

Guru Akidah Akhlak dalam mencegah perilaku bullying di MTs 

Nurussalam Tersono diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan, serta 

untuk menghindari bias data yang mungkin muncul akibat kondisi atau 

situasi tertentu pada waktu pengumpulan data. 

3.5.4 membercheck 

Melalui teknik member check, temuan penelitian dan transkrip 

wawancara dikomunikasikan kembali kepada informan terkait. Proses ini 

krusial untuk memastikan sinkronisasi antara data lapangan dengan 

pemahaman peneliti, sehingga akurasi temuan tetap terjaga dan terhindar 

dari subjektivitas yang keliru 
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3.6 TeknikAnalisisData 

Analisi data adalah untuk mencari pola tentang sesuatu yang diteliti. 

Ketepatan dankeakuratandatayangterkumpulsangatdiperlukan. Analisis data 

dipahami sebagai tindakan metodologis dalam mengorganisasi, 

mengklasifikasikan, serta mentransformasikan data menjadi struktur yang 

koheren dan fungsional. Apabila data mentah diibaratkan sebagai fragmen 

informasi yang belum teratur, maka proses pengolahan ini berfungsi untuk 

merangkaifragmentersebut kedalampolayanglebihjelas.Melaluimanajemen 

datayang sistematis ini,peneliti dapatmengidentifikasi tema-tema sentral yang 

pada akhirnya akan dikristalisasi menjadi sebuah teori substantif (Hasby Ash-

Shiddiqi et al., 2025). 

Dalammelakukananalisisdata,seorangpenelitimemerlukanmetodeatau 

teknik analisis yang tepat dan sistematis. Analisisdatadilakukan dengan tujuan 

agar data yang telah dilakukan dapat diolah sehingga memiliki makna, mudah 

dipahami, sertamampumenjelaskanfenomenayangditeliti secaralebihjelasdan 

mendalam.Oleh karenaitu,penelitimenggunakanmodelanalisisdatainteraktif 

yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldana, karena model ini 

memungkinkan proses analisis dilakukan secara terus menerus dan saling 

berkaitan, seperti berikut: 

3.6.1 Kondensasidata(datacondensation) 

Kondensasi data dipahami sebagai serangkaian aktivitas 

metodologis yang meliputi seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, hingga 

transformasi informasi yang terhimpun dari catatan lapangan, transkrip 

wawancara, maupun dokumen terkait. Secara esensial, prosedur ini 

dilakukan pasca-pengumpulan data primer guna mengekstraksi poin-poin 

krusial yang selaras dengan tujuan penelitian. Melalui proses reduksi dan 

abstraksi ini, peneliti dapat menyaring tumpukan data mentah menjadi 

informasiyanglebihtajamdanrelevanterhadapfokuskajian.Dengancara ini, 

data yang tidak mendukung persoalan penelitian dapat dihilangkan. Pada 

penelitian ini, proses kondensasi data berfokus pada penelitian 

mengenaistrategipembelajaranGuruAqidahAkhlakdalammencegah 
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perilaku bullying pada peserta didik di MTs Nurussalam Tersono. Data 

yang dikondensasikan meliputi perilaku siswa selama proses 

pembelajaran, strategi yang diterapkan oleh guru aqidah akhlak dalam 

pencegahanbullying,sertaperubahanperilakusiswasetelahmendapatkan 

strategi pembelajaran tersebut. 

3.6.2 Penyajiandata(datadisplay) 

Penyajian datamerupakan prosespengorganisasian, penyatuan,dan 

penyusunan data ke dalam bentuk yang sistematis dan mudah dipahami. 

Datayangtelakdiseleksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif 

sederhana sehingga informasi yang diperoleh dapat disimpulkan secara 

jelas. Di tahap ini, peneliti akan menyusun data mengenai strategi guru 

aqidah akhlak dalam mencegah perilaku bullying yang telah 

disederhanakan dalam bentuk narasi, dan jika diperlukan, informasi 

tersebutdapatditampilkan dalam format tabel grafik, atau diagram untuk 

memperjelas pola atau hubungan antar data. Dalam penelitian ini, 

informasi tersebut disampaikan melalui uraian naratif yang menjelaskan 

mengenai strategi pembelajaran guru aqidah akhlak dalam mencegah 

perilaku bullying kepada peserta didik yang implementasikan di kelas 8, 

juga mencakup temuan dari observasi, wawancara, dan dokumen 

pendukung. Dengan penyajian data yang terstruktur, peneliti dapat 

menggambarkan kondisi secara nyata di lapangan secara sistematis. 

3.6.3 Penarikankesimpulan(conclusionsdrawing) 

Tahapan penarikan simpulan memegang peranan krusial dalam 

sebuah studi, di mana peneliti berupaya mengartikulasikan esensi temuan 

ke dalam proposisi yang lugas. Proses ini memastikan bahwa interpretasi 

atas data yang telah diolah dapat tersampaikan secara komunikatif dan 

sistematis kepada pembaca. Pada penelitian ini, hasil akhir di fokuskan 

mengenai strategi pembelajaran Guru Aqidah Akhlak dalam mencegah 

perilaku bullying yang diimplementasikan di kelas VIII A oleh guru 

aqidah akhlak dan juga perilaku siswa setelah mendapatkan strategi 

pembelajarantersebut,sertatingkatefektifitasdaristrategiguruaqidah 
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akhlakdalammencegahperilakubullying.Kesimpulaninimencerminkan 

temuan penelitian yang komprehensif dan berfokus, sehingga dapat 

memberikan gambaran nyata mengenai strategi pembelajaran yang 

dilakukan Guru Aqidah Akhlak dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, positif, dan bebas dari perilaku bullying. 

3.6.4 VerifikasiData(DataVerification) 

Verifikasidatamerupakanprosespengecekankembaliterhadapdata 

yang telah diperoleh selama penelitian guna memastikan keabsahan data 

tersebut. Pada penelitian ini, verifikasi data dilakukan untuk memperkuat 

temuan mengenai strategi guru aqidah akhlak dalam mencegah perilaku 

bullying yang diimplementasikan di kelas VIII A di MTs Nurussalam 

Tersono. Proses ini dilakukan dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber seperti hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Melalui proses verifikasi ini, peneliti dapat memastikan 

bahwa data yang digunakan benar-benar sesuai dengan kondisi yang 

terjadi dilapangan. 



 

 

 
BAB IV 

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN 

4.1 HasilPenelitian 

4.1.1 GambaranUmumMTsNurussalamTersono 

a. SejarahberdirinyaMTsNurussalamTersono 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurussalam didirikan oleh 

Jam’iyyah Nahdlatul Ulama (NU) Majelis Wakil Cabang (MWC) 

Tersono,yangmendapatkanijinoperasional(ijop)padatahun1967dan 

pada tahun itu juga mulai beroperasi atau melaksanakan Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) meski dengan berbagai kekurangan sebagai 

lembaga pendidikan yang baru berdiri. Sebelum namanya berubah 

menjadi MTs Nurussalam seperti sekarang, semula bernama PGA NU 

4 tahun (PGA –NU: Pendidikan Guru Agama Nahdlatul Ulama). PGA 

NU 4 tahun berjalan kurang lebih selama 9 tahun. Sesuai dengan 

perkembangan dunia pendidikan di Indonesia, kemudian pada tahun 

1977 PGA NU berubah menjadi MTs. Nurussalam (sesuai dengan 

peraturan pemerintah tentang perubahan nama PGA 4 tahun menjadi 

Madrasah Tsanawiyah atau MTs.), dengan jenjang waktu pendidikan 

tidak lagi 4 tahun, tetapi menjadi 3 tahun. Sejak perubahan tersebut 

nama MTs. Nurussalam dipakai sampai sekarang. 

Sesuai dengan perubahan dan perkembangan waktu, MTs 

Nurussalam terus menunjukkan eksistensinya sebagai lembaga 

pendidikanyangberkomitmendalammencerdaskankehidupanbangsa. 

Madrasah ini secara konsisten berupaya memberikan pelayanan 

pendidikanyangberkualitasmelaluiprosespembelajaranyangterarah, 

pembinaan karakter peserta didik, serta penanaman nilai-nilai 

keislaman. Selain menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas melalui program intrakurikuler, MTs Nurussalam juga 

mengembangkan potensi peserta didik melalui berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan bakat, minat, 

keterampilan, serta pembentukan akhlak yang baik. Dengan berbagai 
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upaya tersebut, MTs Nurussalam terus berperan aktif dalam 

membentuk generasi yang berpengetahuan, berkarakter, dan mampu 

menghadapitantanganperkembanganzamantanpameninggalkannilai-

nilai agama. 

Dalam perjalanannya, perkembangan MTs. Nurussalam terus 

semakintampakbaiksecarakualitasmaupunkuantitasnya.Halinibisa 

dilihat dari jumlah siswanya, yang semula hanya satu kelas setiap 

tingkatan, sekarang menjadi lima rombel (kelas) parallel di setiap 

tingkatannya. Demikian pula prestasi-prestasi yang telah diraih hingga 

saatini baik akademik maupun non akademik dari tingkat kabupaten, 

provinsi bahkan nasional. 

b. ProfilMTsNurussalam Tersono 

NamaSekolah :MTsNurussalamTersono 

NPSN 20364565 

Naungan :KementerianAgama 

TanggalBerdiri :1Desember 1978 

No. SK Penderian :LK/3.C/237/PGM.MTs/1978 

Jenjang Pendidikan : MTs 

StatusSekolah : Swasta 

Akreditasi : A 

TanggalAkreditasi : 1 Oktober 2019 

No.SKAkreditasi :817/BAN-SM/SK/2019 

Alamat :Jl. RayaTersono-Limpung Km 0,5 

Desa/Kelurahan : Tanjungsari 

Kecamatan :Kec. Tersono 

Kabupaten :Kab. Batang 

Provinsi :JawaTengah 

c. VisidanMisiMTsNurussalam Tersono 

Visi MTs Nurussalam Tersono yaitu terwujudnya peserta didik 

yang cerdas, terampil dan berakhlakul karimah. 

Terdapat3IndikatorVisiMTsNurussalamTersonosebagaiberikut: 
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1) Mampu berpikir aktif, inovatif, kreatif, cerdas, dan terampil dalam 

memecahkan masalah. 

2) Memiliki keterampilan dan prestasi akademik maupun non 

akademikyangdidukungkemampuanaksesinformasidanteknologi 

yang berwawasan global sehingga mampu bersaing dengan lulusan 

sekolah lain yang sederajat. 

3) Terciptanya peserta didik yang beriman, bertaqwa, berakhlaqul 

karimah, disiplin, bertanggung jawab serta peduli terhadap 

lingkungan. 

MisiMTsNurussalam Tersono: 

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, efektif, dan 

maksimal. 

2) Menumbuhkembangkan kemampuan berpikir aktif, kreatif, dan 

terampil memecahkan masalah. 

3) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme pendidik dan 

tenaga kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia 

pendidikan. 

4) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif dan efisien 

transparan dan akuntabel. 

5) Menyelenggarakan bakat dan kemampuan peserta didik baik di 

bidang seni budaya maupun olahraga. 

6) Menanamkanakhlaqulkarimahberdasarkannorma agama. 

7) Mewujudkan karakter islami ala Ahlussunah Wal Jamaah sebagai 

bekal untuk mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 

d. LetakGeografisMTsNurussalamTersono 

Dilihat dari geografis, MTs. Nurussalam Tersono berada di wilayah 

Kecamatan Tersono Kabupaten Batang. LokasiMTs. Nurussalam Tersono 

yangberadadiwilayahkecamatan,sehinggakondisiiklimnyatermasukpanas dan 

berpolusi karena dipinggi jalan, dan sedikitmengganggujalannya proses 

belajar mengajar. MTs. Nurussalam Tersonoterletak di bagian barat Desa 

Tersono, Adapun lokasi yang lebih tepat sebagai berikut : 
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1) SebelahTimur :Dukuh Tersono 

2) SebelahUtara :Dukuh Tanjungsari 

3) SebelahBarat :DukuhKaum 

4) SebelahSelatan :Dukuh Gebong 

e. StrukturKepengurusanMTsNurussalamTersono 

MTs Nurussalam Tersono memiliki susunan kepengurusan 

yang berfungsi sebagai pedoman dalam penyelenggaraan seluruh 

kegiatan madrasah. Susunan organisasi tersebut dibentuk untuk 

mengatur pembagian tugas dan tanggung jawab setiap tenaga 

kependidikansesuaidenganbidangnyamasing-masing.Denganadanya 

pembagian peran yang jelas, setiap unsur dalam madrasah dapat 

melaksanakan tugasnya secara terarah demi mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Selain sebagai bentuk pengelolaan organisasi, struktur 

kepengurusan juga menjadi sarana untuk memperkuat koordinasi dan 

kerja sama antarbagian dalam kelas VIII A. Melalui sistem organisasi 

yang tertata dengan baik, pelaksanaan program pendidikan, 

administrasi, kesiswaan, sarana prasarana, serta hubungan dengan 

masyarakat dapat berjalan secara lebih efektif. Adapun susunan 

kepengurusan MTs Nurussalam Tersono dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel4.1TabelStrukturOrganisasiSekolah 

No. Nama Jabatan 

1. ABDULHAKIM,S.Sos,S.Ag. KepalaSekolah 

2. NELYNOFIYANI,S.Kom Bendahara 

3. TAMZAENURI TataUsaha 

4. A.FADHOLI,M.Pd.I WakaKurikulum 

5. TSALISATI,S.Pd.I WakaKesiswaan 

6. EKOSUPRIYANTO,S.Pd WakaSarpras 

7. MINANURROKHMAN,M.Pd WakaHumas 
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f. KeadaanGurudanSiswa-SiswiMTsNurussalamTersono 

1) KeadaanGuruMTsNurussalam Tersono 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di suatu lembaga 

tidak terlepas dari peran tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

yang terlibat di dalamnya. Guru memiliki tanggung jawab dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, membimbing peserta didik, 

serta menanamkan nilai-nilai karakter yang mendukung 

perkembangan akademik maupun nonakademik. Sementara itu, 

tenaga kependidikan berperan dalam mendukung kelancaran 

administrasi dan berbagai layanan yang dibutuhkan untuk 

menunjang kegiatan pendidikan di madrasah. 

MTs Nurussalam Tersono didukung oleh tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan yang memiliki latar belakang pendidikan 

yang beragam sesuai dengan bidang tugas masing-masing. 

Ketersediaan sumber daya manusia yang memadai menjadi salah 

satufaktorpendukungdalampelaksanaankegiatanbelajarmengajar 

dan pengelolaan madrasah. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

dokumentasimadrasah,jumlahtenagapendidikdiMTsNurussalam 

Tersono sebanyak 25 orang guru, sedangkan tenaga kependidikan 

ataukaryawanberjumlah5orang.Adapunrinciankeadaangurudan 

karyawan MTs Nurussalam Tersono disajikan pada tabel berikut. 

Tabel4.2DataGuru danKaryawan 

 

No. Nama L/P Jabatan Pendidikan 

terakhir 

1 AbdulHakim, 

S.Sos.,S.Ag 

L Kepala 

Sekolah 

S1 

2 Tsalisati,S.Pd.I P Guru S1 

3 KholidKhumaedi,S.Ag. L Guru S1 

4 Drs.Mushonif,M.Pd.I. L Guru S2 

5 Hidayati,S.Pd. P Guru S1 



56 
 

 

 
 
 

 

6 NoorFathoni,S.Si. L Guru S1 

7 EkoSupriyanto, S.Pd. L Guru S1 

8 NormaZuhaeda, S.Pd. P Guru S1 

9 MinanurRokhman, 

M.Pd. 

L Guru S2 

10 IlhamMushonif,S.Pd. L Guru S1 

11 SuciKurniawati,S.Pd. P Guru S1 

12 YayahKomariyah,S.Pd. P Guru S1 

13 AhmadFadholi,M.Pd.I L Guru S2 

14 NurKhabibah,S.Pd. P Guru S1 

15 ShofwatulFikria,S.Ag. P Guru S1 

16 AbdulMalik, S.Pd.Kim L Guru S1 

17 FaidahHerlina,S.Pd. P Guru S1 

18 Alvin NurLaeliyah, 

S.Pd. 

P Guru S1 

19 YuliaRakhma Salsabila, 

M.Pd. 

P Guru S2 

20 YusufSyukron, S.Kom L Guru S1 

21 ArinaNuzuliyanti, S.Pd. P Guru S1 

22 SriWidarti,S.Sos. P Guru S1 

23 M.DwiPrasetyo, S.Pd. L Guru S1 

24 AriRiwayanto, S.Pd. L Guru S1 

25 AhmadFarikhin,S.Pd. P Guru S1 

26 NelyNofiyani,S.Kom L Karyawan S1 

27 Santo,S.Pd.I L Karyawan S1 

28 TamZaenuri L Karyawan - 

29 Mulyatun L Karyawan - 

30 SitiMusriyah P Karyawan - 
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2) KeadaanSiswa-SiswiMTsNurussalamTersono 

Peserta didik merupakan unsur yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan karena menjadi subjek utama dalam 

proses pembelajaran. Jumlah peserta didik yang dimiliki oleh suatu 

lembagapendidikandapatmemberikangambaran mengenaitingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap lembagatersebut. Selainitu, data 

peserta didik juga berfungsi sebagai dasar dalam penyusunan 

program pendidikan, pengelolaan kegiatan pembelajaran, serta 

perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana yang menunjang 

proses pendidikan di madrasah. 

PadaTahunPelajaran2025/2026,MTsNurussalamTersono 

menampung peserta didik yang tersebar pada tiga jenjang kelas, 

yaitukelasVII,VIII,dan IX.Seluruhpesertadidiktersebutterbagi ke 

dalam beberapa rombongan belajar yang disesuaikan dengan 

jumlah siswa pada masing-masing tingkat. Berdasarkan data 

administrasi madrasah, jumlah peserta didik secara keseluruhan 

mencapai 482 siswa yang terdiri atas 253 siswa laki-laki dan 229 

siswaperempuan.Adapunrincianjumlahpesertadidikberdasarkan 

tingkat kelas dapat disajikan pada tabel berikut. 

Tabel4.3TabelDataPesertaDidikMTsNurussalamTersono 

 

No. TK JK L P J 

1. VII 4 76 62 138 

2. VIII 5 86 93 179 

3. IX 5 91 74 165 

TOTAL 14 253 229 482 

Keterangan: 
TK : Tingkat Kelas 
JK: Jumlak KelasL: 
Laki-Laki 
P:Perempuan 
J:JumlahPesertaDidik 
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Berdasarkandatapadatabeltersebut,dapatdiketahuibahwa 

jumlah peserta didik terbanyak berada pada tingkat kelas VIII 

dengan total 179 siswa yang terdiri atas 86 siswa laki-laki dan 93 

siswa perempuan. Selanjutnya, kelas IX memiliki 165 siswa yang 

terdiri atas 91 siswa laki-laki dan 74 siswa perempuan. Sementara 

itu, kelas VII berjumlah 138 siswa dengan rincian 76 siswa laki-

laki dan 62 siswa perempuan. Secara keseluruhan, MTs 

Nurussalam Tersono memiliki 14 rombongan belajar dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 482 siswa. Jumlah tersebut 

menunjukkan bahwa MTs Nurussalam Tersono masih menjadi 

salah satu lembaga pendidikan yang mendapatkan kepercayaan 

darimasyarakat untukmendidikdanmembina putra-putrimereka, 

baik dalam aspek akademik maupun pembentukan karakter dan 

akhlak. 

g. SaranadanPrasaranaMTsNurussalam Tersono 

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di MTs 

Nurussalam Tersono sebagai berikut. 

Tabel4.4SaranadanPrasaranaMTsNurussalamTersono 

 

NO JenisRuangan Jumlah Kondisi 

1 Ruangkelas 14 Baik 

2 Kantor 3 Baik 

3 RuangTU 1 Baik 

4 KamarMandi 8 Baik 

5 Aula 1 Baik 

6 Ruangseni 1 Baik 

7 Labkomputer 1 Baik 

8 Lapanganvoly 1 Baik 

9 TempatParkir 2 Baik 

10 kantin 4 Baik 
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4.1.2 Perencanaan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam 

Mencegah Perilaku Bullying pada Peserta Didik di MTs Nurussalam 

Tersono 

Perencanaan strategi pembelajaran untuk mengatasi perilaku 

bullying di kelas VIII Ayang terdiri atas 34 peserta didik, dengan 14 

peserta didik laki-laki dan 20 peserta didik perempuan. Tidak hanya 

dilakukanmelaluipemberlakuanaturansekolah,tetapijugamelaluiproses 

pembelajaran Akidah Akhlak yang berorientasi pada pembentukan 

karakter dan pembiasaan akhlakul karimah. Adapun perencanaan strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru Akidah Akhlak meliputi tiga 

aspek utama, yaitu penyusunan materi pembelajaran, perencanaan 

kegiatan refleksi diri, dan perencanaan kegiatan diskusi. 

4.1.2.1 PenyusunanMateriPembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alvin Nur Laeliyah 

selaku guru Akidah Akhlak kelas VIII A, perencanaan strategi 

pembelajaran dalam upaya mencegah perilaku bullying dirancang 

secarasistematisdenganmengintegrasikannilai-nilaiukhuwahdan 

tasamuh ke dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

kebijakan sekolah sebagaimana yang ditegaskan oleh Abdul 

Hakim selaku Kepala Sekolah MTs Nurussalam Tersono: 

“seluruh guru, termasuk Guru Aqidah Akhlak, diwajibkan 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai anti-bullying ke dalam 
proses pembelajaran sehingga peserta didik memperoleh 
pemahaman dan pembiasaan perilaku yang positif.” 
(Wawancara hakim, 25 mei 2026) 

 
Langkah awal yang direncanakan oleh guru adalah 

menyusunmateripembelajaranyangdiarahkanpadapembentukan 

akhlak peserta didik. Materi yang disiapkan tidak semata-mata 

bertujuan untuk memenuhi capaian kompetensi kurikulum, 

melainkan juga dirancang untuk menanamkan pemahaman 

mengenai akhlak mahmudah (akhlak terpuji) dan akhlak 

mazmumah(akhlaktercela)sebagailandasanpencegahanperilaku 
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bullying. Dalam kerangka perencanaan ini, perilaku bullying 

diposisikan sebagai salah satu wujud akhlak mazmumah yang 

harus dipahami dan dihindari oleh seluruh peserta didik. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan oleh Alvin: 

“.......diawali dengan penyusunan materi yang berfokus 
pada pembentukan akhlak peserta didik. Dengan 
menggunakan materi mengenai akhlak mahmudah dan 
akhlak mazmumah” (Wawancara Alvin, 29 Mei 2026). 

 
Sejalan dengan penyusunan materi pembelajaran, hasil 

observasi di kelas VIII A menunjukkan bahwa sebelum kegiatan 

pembelajarandimulai,guruterlihatmempersiapkanmateriAkidah 

Akhlak secara matang dan terstruktur. Materi yang dipilih telah 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran serta kebutuhan peserta 

didik, terutama yang berkaitan dengan pembentukan karakter dan 

upaya pencegahan perilaku bullying. Secara khusus, guru 

merencanakan penggunaan materi ukhuwah dan toleransi dalam 

cakupan akhlak mahmudahdan akhlakmazmumahsebagaimateri 

intiyangrelevandenganpermasalahantersebut(Observasi,29Mei 

2026). 

Selain merencanakan materi, guru akan menggunakan 

metodediskusi, tanyajawab,pemugasan dan ceramah. Metodeini 

direncanakan untuk digunakan pada tahap awal pembelajaran, 

yakni sebagai sarana pemberian pemahaman dasar kepada peserta 

didikmengenaikonsepakhlakmahmudahdanakhlakmazmumah, 

khususnya nilai ukhuwah dan toleransi, sebelum peserta didik 

memasuki kegiatan diskusi dan analisis kasus bullying. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Alvin: 

“ metode yang akan saya gunakan yaitu metode diskusi, 
tanya jawab, penugasan dan ceramah sehingga siswa 
memahami materi secara lebih bermakna.” (Wawancara 
Alvin. 29 Mei 2026). 

Selainitu,gurumerancangstrategidanmodelpembelajaran 



61 
 

 

 
 

 
yang akan diterapkan. Dalam perencanaan ini, guru memilih 

strategi contextual teaching and learning (CTL) yang kemudian 

dipadukan dengan model problem based learning (PBL). Model 

PBL direncanakan untuk menghadirkan berbagai kasus atau 

permasalahan bullying yang nyataterjadi di lingkungan kelasVIII 

A maupun dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Alvin: 

“ ..........merancang pembelajaran dengan menggunakan 
strategicontextualteachingandlearning(CTL)danmodel 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yaitu 
dengan menghadirkan permasalahan atau kasus bullying 
yang terjadi di dalam kelas VIII A..........” (Wawancara 
Alvin, 29 Mei 2026). 

 
Temuan hasil wawancara di atas diperkuat dengan 

dokumentasi modul ajar yang telah disusun oleh guru Akidah 

Akhlak kelas VIII A, yang secara nyata mencerminkan 

perencanaan pembelajaran yang sistematis dan terarah dalam 

upaya mencegah perilaku bullying. Dalam modul ajar tersebut 

terlihat jelas bahwa guru telah merancang materi pembelajaran 

yang berfokus pada akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah 

denganmengintegrasikannilai-nilaiukhuwahdantasamuhsebagai 

materiinti,menetapkanmetodeceramahsebagaisaranapemberian 

pemahaman dasar kepada peserta didik, serta merancang strategi 

contextual teaching and learning (CTL) yang dipadukan dengan 

model pembelajaran problem based learning (PBL) melalui 

penghadirankasus-kasusbullyingnyatayangterjadidilingkungan 

kelas VIII A, sehingga seluruh komponen perencanaan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian kompetensi kurikulum, melainkan juga diarahkan 

secara khusus pada pembentukan karakter dan pencegahan 

perilakubullyingdilingkungansekolah(Dokumentasi,modulajar, 
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2026). 

4.1.2.2 PerencanaanKegiatanRefleksiDiri 

Guru Akidah Akhlak juga merencanakan kegiatan refleksi 

diri sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk mencegah 

perilaku bullying. Kegiatan ini dirancang agar nantinya peserta 

didikmampumelakukanintrospeksiterhadapperilakuyangpernah 

dilakukan serta menyadari kesalahan yang mungkin selama ini 

dianggap sebagai hal yang biasa. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh Alvin Nur Laeliyah: 

"Saya juga akan merencanakan kegiatan refleksi diri 
sebagai introspeksi diri peserta didik" (Wawancara Alvin, 29 Mei 
2026). 

Dalam rencana tersebut, guru mempersiapkan alokasi 

waktusekitar20menitkhususuntukkegiatanrefleksidiri,dimana 

peserta didik nantinya akan diberikan kesempatan untuk 

merenungkan kembali perilaku yang pernah mereka lakukan di 

dalam kelas secara jujur dan terbuka (Observasi, 29 Mei 2026). 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan refleksi diri tersebut, 

guru juga telah merancang aktivitas menulis sebagai media untuk 

membantu peserta didik mengidentifikasi perilaku kurang baik 

yang pernah dilakukan, di mana peserta didik nantinya akan 

diminta untuk menuliskan akhlak tercela yang pernah dilakukan 

selama satu semester, sebagaimana diungkapkan oleh guru akidah 

akhlak: 

“..........Saya akan meminta peserta didik menuliskan 
perilaku kurang baik atau akhlak tercela yang pernah 
dilakukanselamasatusemester”(WawancaraAlvin,29 Mei 
2026). 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang 

dilakukan di kelas VIII A, menunjukkan bahwa peserta didik 

nantinya diminta untuk menuliskan pengalaman yang berkaitan 

dengan perilaku tercela selama satu semester (Observasi, 29 Mei 
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2026). 

4.1.2.3 Perencanaankegiatandiskusisebagaievaluasibersama 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alvin selaku guru 

akidah akhlak, guru melanjutkan pembelajaran melalui strategi 

pembelajaran interaktif yang berlangsung selama 25 menit. Guru 

mempersiapkan beberapa pertanyaan yang akan diarahkan kepada 

peserta didik kelas VIII A, seperti mengidentifikasikan perilaku 

dari hasil refleksi tersebut yang termasuk akhlak mazmumah, 

kemudiandampaksertasolusiyangbersifatnyataberdasarkannilai 

ukhuwah dan tasamuh. Kegiatan ini nantinya bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai perilaku 

yang perlu diperbaiki serta dampaknya terhadap orang lain. 

Sebagimana yang dikatakan oleh Alvin: 

“saya akan memberikan beberapa pertanyaan seperti 
mengidentifikasikan perilaku dari hasil refleksi tersebut 
yangtermasukakhlakmazmumah,kemudiandampakserta 
solusi yang bersifat nyata berdasarkan nilai ukhuwah dan 
tasamuh.” (Wawancara Alvin, 29 Mei 2026). 

 
Selainitu,gurujugamerencanakanmekanismepenunjukan 

beberapapesertadidik.Rencanapenunjukaninisengajadirancang 

oleh guru bukan tanpa tujuan, melainkan sebagai upaya untuk 

menciptakanruangketerbukaandidalamkelas.Sebagaimanayang 

disampaikan oleh guru akidah akhlak: 

“saya akan menunjuk beberapa peserta didik untuk maju 
memyampaikanhasildarirefleksidiri.”(Wawancara,Alvin 
Nur Laeliyah, 2026). 

 
Tidak hanya sampai pada tahap tersebut, guru Akidah 

Akhlak juga merencanakan kesempatan bertanya dan tanggapan 

antarpesertadidiksebagaibagiandarirangkaiankegiatanevaluasi 

bersama. Dalam rencana tersebut, guru akan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lainnya untuk bertanya dan 

menanggapi peserta didik yang telah menyampaikan hasil refleksi 



64 
 

 

 
 

 
dirinya di depan kelas. diharapkan nantinya peserta didik tidak 

hanya mampu mengenali bentuk-bentuk perilaku bullying dalam 

kehidupan sehari-hari, tetapi juga mampu membangun kesadaran 

kolektif untuk saling mengingatkan dan memperbaiki diri 

berdasarkannilai-nilaiakhlakmuliayangtelahtertanamdalamdiri 

mereka. Sebagaimana yang disampaikan oleh Alvin: 

“saya akan memberikan kesempatan siswa lain untuk 
bertanya dan menanggapi siswa yang menyampaikan hasil 
refleksi diri” (Wawancara Alvin, 29 Mei 2026). 

 
Sebagai tahap akhir dari seluruh rangkaian kegiatan yang 

telah direncanakan, guru Akidah Akhlak merancang sesi penutup 

yang bersifat kolaboratif, di mana guru bersama peserta didik 

nantinya akan secara bersama-sama mencari solusi nyata dalam 

menangani permasalahan bullying yang telah teridentifikasi. 

Sehingga setiap solusi yang dihasilkan nantinya benar-benar akan 

lahir dari kesadaran dan pemahaman peserta didik itu sendiri 

berdasarkan nilai-nilai ukhuwah dan tasamuh yang telah mereka 

pelajari dan refleksikan bersama sepanjang proses pembelajaran 

berlangsung. Sebagaimana mana yang disampaikan oleh Alvin: 

“Sayaakanmengajaksiswauntuk mencarisolusibersama-
samadidalamkelasMelaluikegiatandiskusi”(Wawancara 
alvin, 29 mei 2026). 

 
Hasil Temuan tersebut diperkuat dengan dokumentasi 

modul ajar yang telah disusun oleh guru Akidah Akhlak, bahwa 

guru telah merancang kegiatan evaluasi bersama berupa diskusi 

yang akan berlangsung selama 25 menit. Modul ajar tersebut 

terlihat jelas bahwa guru telah mempersiapkan tahapan kegiatan 

yangmengarahkanpesertadidikuntukmengidentifikasipenyebab, 

dampak, dan solusi dari perilaku yang telah mereka refleksikan, 

termasuk mekanisme penunjukan beberapa peserta didik untuk 

menyampaikanhasilrefleksinyadihadapankelas,sehingga 
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melaluikegiatanyangtelahterencanatersebutdiharapkannantinya 

peserta didik akan mampu memberikan berbagai tanggapan 

mengenai perasaan korban serta dampak yang dapat muncul 

apabila perilaku bullying terus dilakukan, dan pada akhirnya 

pesertadidikdiharapkanmampumemahamibahwasetiaptindakan 

yang dilakukan dapat memberikan pengaruh terhadap kondisi 

psikologis maupun hubungan sosial teman sebaya (Dokumentasi, 

Modul ajar 2026). 

4.1.3 Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam 

Mencegah Perilaku Bullying pada Peserta Didik di MTs Nurussalam 

Tersono 

4.1.3.1 PenyampaianMateriPembelajaran 

Pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII A yang 

berjumlah 34 peserta didik (14 laki-laki dan 20 perempuan) 

dilaksanakan selama 15 menit dengan menggunakan metode 

ceramah sebagai awal penyampaian materi pembelajaran. Selain 

itu, guru juga menggunakan strategi pembelajaran Contextual 

TeachingandLearning(CTL)melaluipendekatanmodelProblem 

Based Learning (PBL). Penyampaian materi ini bertujuan untuk 

menekankan pembentukan kesadaran peserta didik terhadap 

pentingnyaakhlakukhuwahdantasamuhdalam kehidupansehari-

hari, khususnya dalam upaya mencegah perilaku bullying. Saat 

proses pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan materi 

secara teoritis, tetapi juga mengaitkan materi dengan berbagai 

fenomenayangseringterjadidilingkungankelasseperti:salahsatu 

kasus bullying yang sempat viral terjadi di sebuah MTs di 

Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah, pada 

September.Kasusinibermuladarikesalahpahamanketikaseorang 

siswi menjawab pertanyaan guru mengenai tiga temannya yang 

membolos saat jam pelajaran, namun jawaban jujurnya justru 

disalahartikansebagaibentukpengaduanolehketigasiswi 
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tersebut. Akibatnya, korban mengalami perundungan fisik dan 

verbal di dalam kelas hingga membuatnya trauma secara 

psikologis. Guru mengangkat kasus ini sebagai masalah nyata 

dalam tahap orientasi PBL, lalu menerapkan CTL dengan 

mengajak siswa mengaitkan kasus tersebut dengan pengalaman 

mereka sendiri di kelas. (Observasi, 29 Mei 2026). 

Alvin selaku guru akidah akhlak menjelaskan bahwa, 

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan penyampaian materi 

menggunakan metode ceramah mengenai akhlak mahmudah dan 

akhlak mazmumah khususnya nilai ukhuwah dan tasamuh 

kemudian yang dikaitkan dengan perilaku bullying sebagai salah 

satubentukakhlaktercelayangharusdihindari.Sebagaimanayang 

disampaikan oleh Alvin Nur Laeliyah: 

“ saya terlebih dahulu memberikan pemahaman kepada 
peserta didik mengenai akhlak mahmudah (akhlak terpuji) 
dan akhlak mazmumah (akhlak tercela), termasuk perilaku 
bullying sebagai salah satu bentuk akhlak yang harus 
dihindari melalui metode ceramah” (Wawancara Alvin, 29 
Mei 2026). 

 
Penjelasantersebut,diperkuatdarihasilwawancaradengan 

pesertadidikkelasVIII Ayangmenyampaikanbahwagurusering 

menghubungkan materi Akidah Akhlak, terutama pada nilai 

ukhuwah dan tasamuh dengan perilaku sehari-hari di sekolah 

seperti: saling menghormati teman dan tidak melakukan ejekan 

kepada teman lain. Hal tersebut dijelaskan oleh beberapa peserta 

didik, sebagaimana disampaikan oleh Atika: 

“Iya, contohnya perilaku yang sering terjadi di sekolah 
seperti saling menghormati teman dan tidak mengejek 
teman.” (Wawancara, Atika Dwi Ariyani, 29 mei 2026). 

 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Arsya yang 

menyampaikan: 
 

“Iya,guruseringmenghubungkanmateridenganperilaku 
siswadisekolah”(Wawancara,ArsyaKhusni 
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Novitaningrum, 29 mei 2026). 

Kedua pernyataan di atas menunjukkan bahwa guru secara 
konsisten mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam konteks 
kehidupan nyata peserta didik di lingkungan sekolah. Hal serupa 
juga disampaikan oleh Natan Reski Antoni: 

“Iya, guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari” (Wawancara, Natan, 29 mei 2026). 

 
Senada dengan itu, Muhammad Ainul Najib turut 

menguatkan dengan menyampaikan: 
 

“Iya, guru sering menghubungkan materi dengan kejadian 
yang dialami siswadi sekolah”(Wawancara Ainul, 29 mei 
2026). 

 
Hasilwawancaratersebutmenunjukkanadanyakonsistensi 

informasi dari berbagai peserta didik bahwa pelaksanaan 

pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian konsep secara teoritis semata, tetapi juga senantiasa 

dikaitkan dengan realitas sosial yang nyata dalam kehidupan 

peserta didik. Hal ini mencerminkan bahwa guru telah berhasil 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang kontekstual, di mana 

materinilaiukhuwahdantasamuhtidakberhentipadapemahaman 

kognitif,melainkandimaknaisecaralangsungmelaluipengalaman 

dan fenomena yang peserta didik temui dalam keseharian mereka 

di lingkungan sekolah. 

4.1.3.2 PelaksanaanKegiatanRefleksiDiri 

Setelah penyampaian materi mengenai akhlak mahmudah 

dan akhlak mazmumah khususnya ukhuwah dan tasamuh, Alvin 

Nur Laeliyah sekalu guru akidah akhlak mengajak peserta didik 

melakukan refleksi diri yang dilakukan selama 20 menit sebagai 

bentuk introspeksi terhadap perilaku yang pernah dilakukan. 

Kegiatan refleksi diri menjadi bagian penting dalam pelaksanaan 

strategi pembelajaran karena memberikan ruang kepada peserta 

didikuntuklebihterbukadanmengenaliperilakuyangperlu 
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diperbaiki. Selain itu, kegiatan tersebut juga membantu guru 

memahami kondisi peserta didik sehingga pembinaan yang akan 

diberikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. 

Dalam kegiatan refleksi ini, guru meminta siswa untuk 

merenungkan kembali perilaku tercela dan menuliskan akhlak 

terceladiselembarkertasyangpernahmerekalakukanolehpeserta 

didikdidalamkelastujuannyauntukintrospeksi diridariperilaku yang 

pernah dilakukan selama proses pembelajaran. Sebagaimana yang 

di sampaikan oleh Alvin: 

“............Dalam kegiatan ini, peserta didik diminta 
merenungkan kembali dan menuliskan berbagai bentuk 
akhlak tercela yang pernah mereka lakukan pada selembar 
kertas.” (Wawancara Alvin, 29 Mei 2026). 

 
Temuan tersebut, diperkuat melalui hasil observasi yang 

dilakukandikelasVIIIA,yangmembuktikanbahwadalamproses 

pembelajaran Akidah Akhlak memang terdapat kegiatan refleksi 

diri secara nyata. Kegiatan ini diwujudkan melalui aktivitas 

menulis, di mana setiap peserta didik diminta untuk menuliskan 

akhlak tercela yang pernah merekalakukan. Selanjutnya, kegiatan 

tersebut dilanjutkan dengan guru memberikan beberapa pertanyan 

seperti: mengidentifikasikan perilaku dari hasil refleksi tersebut 

yang termasuk akhlak mazmumah, kemudian apa dampak serta 

solusiyangbersifatnyataberdasarkannilaiukhuwahdantasamuh. 

Sebagai bentuk pendalamandanperenungan terhadapmateri yang 

telah dipelajari tersebut. (Observasi, 29 Mei 2026). 

Hal tersebut turut diperkuat melalui pernyataan sejumlah 

peserta didik pada saat wawancaradilakukan. Peserta didik secara 

konsisten membenarkan bahwa kegiatan refleksi diri beserta 

penyampaian beberapa pertanyaan oleh guru Akidah Akhlak 

memang benar-benar dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Atika Dwi Ariyani: 
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“Guru meminta kami melakukan refleksi diri dengan 
kesalahan yang pernah dilakukan kepada teman.” 
(wawancara atika, 29 Mei 2026) 

 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Arsya Khusni 

Novitaningrum yang mengatakan: 

 
“guru meminta kami menuliskan sikap tercela di selembar 
kertas.” (wawancara arsya, 29 Mei 2026). 

 
Keduapernyataan di atas menggambarkan bahwa kegiatan 

refleksidiritidak hanya bersifatlisan,melainkan jugadiwujudkan 

dalam bentuk aktivitas tulis yang terstruktur, sehingga peserta 

didikdapat lebihsungguh-sungguh dalammerenungkan sikapdan 

perilaku mereka. Hal serupa juga disampaikan oleh Natan Reski 

Antoni: 

“guru meminta kami untuk merenungkan kembali dan 
menuliskanakhlakterceladiselembarkertasuntukrefleksi 
diri.” (Wawancara, 29 Mei 2026) 

 
Senada dengan pernyataan tersebut, Muhammad Ainul 

Najib turut menguatkan dengan menyampaikan: 

“memintakami menuliskan perilaku yang perlu diperbaiki 
dalam.” (Wawancara, 29 Mei 2026). 

 
Keseluruhan pernyataan dari para peserta didik tersebut 

secara konsisten menunjukkan bahwa kegiatan refleksi diri telah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran 

Akidah Akhlak. Melalui aktivitas menuliskan akhlak tercela dan 

menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan oleh guru, peserta 

didik didorong untuk tidak sekadar memahami materi secara 

kognitif, tetapi juga mampu mengintrospeksi diri dan menyadari 

pentingnya memperbaiki perilaku dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnyadalammembangunhubunganyangbaikdengansesama 

melalui nilai ukhuwah dan tasamuh. 
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4.1.3.3 PelaksanaanKegiatanDiskusiSebagaiEvaluasiBersama 

Setelah kegiatan refleksi diri selesai dilaksanakan, guru 

Akidah Akhlak melanjutkan pembelajaran melalui strategi 

pembelajaran interaktif berupa diskusi kelas. Kegiatan diskusi ini 

diikuti oleh seluruh peserta didik kelas VIII A yang berjumlah 34 

orang, terdiri dari 14 peserta didik laki-laki dan 20 peserta didik 

perempuan. Dengan durasi pelaksanaan berlangsung selama 25 

menit.Dalamkegiatanini,Gurumemberikanbeberapapertanyaan 

yang akan diarahkan kepada peserta didik, seperti: 

mengidentifikasikan perilaku dari hasil refleksi tersebut yang 

termasuk akhlak mazmumah, kemudian dampak serta solusi yang 

bersifat nyata berdasarkan nilai ukhuwah dan tasamuh. 

Sebagimana yang dikatakan oleh Alvin: 

“saya memberikan beberapa pertanyaan seperti 
mengidentifikasikan perilaku dari hasil refleksi tersebut 
yangtermasukakhlakmazmumah,kemudiandampakserta 
solusi yang bersifat nyata berdasarkan nilai ukhuwah dan 
tasamuh.” (Wawancara Alvin, 29 Mei 2026). 

 
Setelah itu, guru menunjuk beberapa peserta didik untuk 

menyampaikanhasilrefleksidiriyangtelahdikerjakan.setelahitu, 

peserta didik lainnya diajak untuk menyampaikan pendapat 

mengenai penyebab, dampak, dan solusi terhadap perilaku 

bullying. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan 

jalannya diskusi agar peserta didik mampu menemukan solusi 

secarabersama-sama. Melalui diskusi tersebut, pesertadidik tidak 

hanya memperoleh pemahaman tentang bahaya bullying, tetapi 

juga belajar bertanggung jawab atas perilaku yang dilakukan serta 

mengembangkan sikap menghargai orang lain. 

Mengatakan: 

“Proses diskusi siswa saat membahas perilaku bullying di 
dalam kelas dilakukan melalui kegiatan bersama antara 
saya dan peserta didik untuk mencari solusi terhadap 
perilaku tercela yang pernah dilakukan.......” (Wawancara 
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Alvin, 29 Mei 2026). 

Temuan tersebut diperkuat dari hasil wawancara terhadap 

hasil observasi yang dilakukan, bawasannya di dalam proses 

pembelajaran akidah akhlak tidak cukup berhenti di kegiatan 

refleksi diri melainkan diskusi mencari solusi bersama-sama di 

dalamkelas.Pesertadidikjugamenjelaskanbahwaadanyasebuah 

kegiatan diskusi bersama untuk mencari solusi bersama-sama dari 

perilakuakhlaktercelayangpernahdilakukanolehpesertadidikdi 

dalam kelas. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Atika: 

“kami diajak berdiskusi tentang cara menghentikan 
kebiasaanmengejekdan mencarisolusi agartidak terulang 
lagi.” (wawancara atika, 29 mei 2026) 

 
PernyataantersebutdiperkuatolehArsyayangmenjelaskan: 

“kami diajak berdiskusi untuk menanggapi refleksi diri 
yang telah dibacakan oleh teman kami di depan kelas.” 
(wawancara arsya, 29 mei 2026) 

 
Keduapernyataan di atas menggambarkan bahwa kegiatan 

diskusitidakhanyasekadarajangberbicara,melainkanmerupakan 

ruang bagi pesertadidik untuk saling merespons, mengoreksi, dan 

membangun kesadaran bersama terhadap pentingnya 

menghentikan perilaku bullying di lingkungan sekolah. Sejalan 

dengan hal tersebut, Natan juga turut menyampaikan: 

“Iya, kami pernah berdiskusi tentang cara mengatasi 
bullying di sekolah.” (wawancara natan, 29 mei 2026) 

 
Melengkapi pernyataan sebelumnya, Muhammad Ainul 

Najib juga menambahkan: 
 

“ diminta menyampaikan pendapat tentang cara 
menciptakan kelas yang nyaman dan bebas bullying.” 
(wawancara ainul, 29 mei 2026). 

 
Berdasarkan penjelasan Alvin selaku guru akidah akhlak, 

pelaksanaan kegiatan diskusibersamapeserta didikberlangsung 
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secarakondusifdanmendapatkantanggapan yang baikdarisiswa. 

Sebagian besar peserta didik terlihat aktif dalam menyampaikan 

pendapat serta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti proses 

diskusi yang berfokus pada pencarian penyebab, dampak serta 

solusi yang nyatadalam upaya perbaikan akhlak 

mengatakan: 

“Alhamdulillah, sebagian besar dari mereka sangat aktif 
dan antusias saat berdiskusi mencari solusi perbaikan 
akhlak ini.” (Wawancara Alvin, 29 Mei 2026). 

 
Pernyataantersebutmencerminkanbahwakegiatandiskusi 

yang dirancang oleh guru tidak hanya berhasil menciptakan 

suasana pembelajaran yang hidup dan partisipatif, tetapi juga 

mampumendorongpesertadidikuntukterlibatsecaraaktifdalam 

merenungkan dan memperbaiki perilaku mereka. Dengan 

demikian, diskusi bersama ini menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif dalam membentuk kesadaran moral 

peserta didik, sekaligus menanamkan nilai-nilai ukhuwah dan 

tasamuh. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses 

pembelajaran,kegiatandiskusidilaksanakansecaraklasikaltanpa 

pembagiankelompokdanmelibatkanseluruhpesertadidikdalam 

satu forum diskusi bersama. Guru memberikan kesempatan 

kepadabeberapapesertadidikuntukmenyampaikanhasilrefleksi 

diri di depan kelas, kemudian peserta didik lainnya diminta 

memberikan tanggapan terkait penyebab, dampak, serta solusi 

terhadap perilaku bullying berdasarkan nilai ukhuwah dan 

tasamuh. Selama kegiatan berlangsung, suasana kelas terlihat 

kondusif dan interaktif, di mana sebagian besar peserta didik 

menunjukkan keterlibatan aktif melalui penyampaian pendapat, 

pemberian tanggapan, serta partisipasi dalam proses pencarian 

solusi bersama. Temuan observasi tersebut menunjukkan bahwa 
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kegiatan diskusi tidak hanya berfungsi sebagai tindak lanjut dari 

refleksi diri, tetapi juga menjadi sarana bagi peserta didik untuk 

membangun kesadaran bersama terhadap pentingnya 

memperbaikiperilakudanmenghargaisesama(observasi,29mei 

2026). 

4.1.4  Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Strategi 

Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam Mencegah Perilaku 

Bullying pada Peserta Didik di MTs Nurussalam Tersono 

Keberhasilan strategi pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam 

mencegah perilaku bullying tidak terlepas dari adanya faktor pendukung 

yangmembantupelaksanaanprogramdalamprosespembentukankarakter 

peserta didik antara lain: 

4.1.4.1 FaktorPendukung 

a. KebijakanSekolah 

Salahsatuaspekpentingdalampelaksanaanpembelajaran di 

MTs Nurussalam Tersono adalah adanya kebijakan sekolah 

yang mengatur proses persetujuan modul ajar sebelum 

digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru telah 

memenuhi standar kurikulum yang berlaku. 

Abdul Hakim selaku Kepala MTs Nurussalam Tersono, 

menjelaskan bahwa pihak sekolah mewajibkan setiap guru, 

termasuk guru mata pelajaran Akidah Akhlak, untuk 

mengajukan modul ajar yang telah disusun kepada kepala 

sekolah. Tujuannya untuk mendapatkan persetujuan sebelum 

diimplementasikan di dalam kelas. Hal ini sebagaimana yang 

disampaikan oleh hakim: 

“saya memiliki kebijakan bahwa setiap modul ajar yang 
dibuat oleh guru harus melalui persetujuan saya terlebih 
dahulu. Ini bukan untuk mempersulit guru, tetapi justru 
untuk memastikan bahwa modulyang digunakansudah 
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sesuaidengankurikulumyangberlaku”(Wawancara, Abdul 
Hakim, 25 mei 2026). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah 

memandang proses persetujuan modul ajar bukan sekadar 

formalitasadministratif,melainkansebagaibentukpengawasan 

akademikyangkonstruktifdemimenjagakualitaspembelajaran di 

madrasah. Lebih lanjut, Hakim juga menegaskan bahwa 

kebijakan ini sudah menjadi prosedur tetap yang disepakati 

bersama seluruh dewan guru sejak awal tahun pelajaran. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh hakim: 

“Kebijakan ini sudah saya sosialisasikan sejak awal 
tahunpelajarandalamrapatkerjamadrasah.Semuaguru 
sudahmemahamialurnya,yaitumodulajardisusunoleh 
guru,kemudiandiserahkankepadasayauntukdiperiksa, 
dan setelah itu baru diberikan tanda tangan 
persetujuan”(Wawancara Hakim, 25 mei 2026). 

 
Senada dengan hal tersebut,alvin selaku guru akidah 

akhlak menjelaskan bahwa, dalam menyusun dan mengajukan 

modul ajar kepada kepala sekolah. Menurutnya, prosedur 

persetujuan yang diterapkan sekolah justru memberikan 

manfaat positif bagi dirinya sebagai pendidik, karena ia 

mendapatkan masukan dan arahan yang membantu 

penyempurnaan modul ajar yang telah disusunnya. Ia 

menuturkan: 

“Sebelum saya menggunakan modul ajar di kelas, saya 
diwajibkan untuk menyerahkannya terlebih dahulu 
kepada Bapak Kepala Sekolah untuk diperiksa dan 
disetujui. Memang awalnya saya kira prosesnya akan 
memakan banyak waktu, tapi ternyata justru sangat 
membantu.” (Wawancara Alvin, 29 mei 2026). 

 
Berdasarkanketerangankeduanarasumberdiatas,dapat 

dipahami bahwa kebijakan persetujuan modul ajar di MTs 

NurussalamTersonomerupakanbagiandarisistempenjaminan 

mutuinternalmadrasahyangtelahberjalansecarasistematis 
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dan terstruktur. Proses ini melibatkan koordinasi aktif antara 

guru Akidah Akhlak sebagai penyusun modul dan kepala 

sekolah sebagai pihak yang memberikan validasi dan 

persetujuan.Dengandemikian,modulajaryangdihasilkantidak 

hanya memenuhi aspek teknis kurikuler, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman yang menjadi identitas 

madrasah, sehingga tujuan pembelajaran Akidah Akhlak dapat 

tercapai secara optimal dan bermakna bagi peserta didik. 

b. KolaborasiAntaraGuruAkidahAkhlakdanGuruBK 

Strategi pembelajaran di MTs Nurussalam Tersono turut 

didukung oleh adanya kolaborasi antara guru Akidah Akhlak 

dan guru Bimbingan Konseling (BK) dalam melakukan 

pengawasan dan pembinaan terhadap perilaku peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa guru Akidah 

Akhlak secara aktif bekerja sama dengan guru BK untuk 

menanganiperilakupesertadidikyangmengarahpadatindakan 

bullying. Kolaborasi ini dilakukan sebagai bentuk kepedulian 

bersama dalam menciptakan lingkungan madrasah yang aman 

dan kondusif bagi seluruh peserta didik. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan oleh Alvin: 

“saya tidak kerja sendirian. Begitu melihat ada gelagat 
anak yang mulai menyendiri atau suka mengejek, saya 
langsung koordinasi dengan guru BK untuk langsung 
diawasi” (Wawancara Alvin, 29 Mei 2026). 

 
Pernyataan Alvin tersebut, diperkuat oleh keterangan 

YayahKomariyahselakuguruBKdiMTsNurussalamTersono. 

Yang menjelaskan bahwa kerja sama antara guru BK dan guru 

Akidah Akhlak memang telah terjalin secara nyata dalam 

bentuk koordinasi aktif, khususnya dalam menangani peserta 

didik yang terindikasi terlibat dalam tindakan bullying, baik 

sebagai pelaku maupun sebagai korban. Hal tersebut 

sebagaimana disampaikan oleh Yayah: 
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“bentuk kerja sama dengan Guru Akidah Akhlak 
dilakukan melalui koordinasi dalam menangani peserta 
didik yang terindikasi melakukan atau mengalami 
bullying.” (Wawancara Yayah, 26 Mei 2026). 

Temuantersebutjugadidukungolehdokumentasilaporan 

penanganan kasus bullying di MTs Nurussalam Tersono yang 

menunjukkan bahwapenanganan dilakukan melalui kerjasama 

antara guru BK dan guru mata pelajaran. Bentuk penanganan 

yangdilakukanmeliputikonselingindividu,pemberianedukasi 

mengenai bahaya bullying, serta mediasi antara pelaku dan 

korban agar tercipta perbaikan hubungan dan perilaku peserta 

didik. Hal ini menunjukkan bahwa penanganan bullying di 

madrasah tidak hanya dilakukan melalui pengawasan, tetapi 

juga melalui pembinaan yang berkelanjutan. ( Dokumentasi 

laporan penanganan bullying, 2025-2026). 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Arsya yang 

menyampaikan: 

“Guru menasihati pelaku dan meminta mereka meminta 
maaf kepada temannya.” (Wawancara Arsya, 29 Mei 
2026). 

Temuan tersebut diperkuat oleh Hakim selaku Kepala 

MTsNurussalam Tersono menjelaskan,bahwapihakmadrasah 

senantiasa memberikan dukungan penuh terhadap upaya 

kolaboratif yang dilakukan oleh seluruh tenaga pendidik dalam 

membina dan mengawasi perilaku peserta didik. Beliau 

memandang bahwa koordinasi antar guru merupakan hal yang 

tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab kelembagaan 

madrasah dalam membentuk karakter peserta didik secara 

menyeluruh. Hal ini sebagaimana disampaikan hakim: 

“sayamendukungmelaluikoordinasidenganguruBKdan 
seluruh tenaga pendidik agar peserta didik senantiasa 
mendapatkanpembinaandanpengawasanterkaitperilaku 
mereka” (Wawancara Hakim, 25 Mei 2026). 
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Berdasarkan keterangan narasumber di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan strategi pembelajaran di MTs 

Nurussalam Tersono dilakukan secara kolaboratif dan 

terstrukturmelaluisinergiantaraguruAkidahAkhlak,guruBK, 

dankepalasekolahsebagaipengambilkebijakan.Kolaborasiini 

mencerminkan pendekatan pendidikan yang holistik, di mana 

pembentukan karakter peserta didik ditangani secara terpadu 

melalui integrasi nilai-nilai keagamaan, pendampingan 

psikologis, dan dukungan kebijakan kelembagaan. Dengan 

demikian, proses pembinaan peserta didik dapat dilakukan 

secara lebih menyeluruh, berkelanjutan, dan berdampak nyata 

dalam menciptakan lingkungan madrasah yang bebas dari 

perilaku bullying. 

4.1.4.2 FaktorPenghambat 

Selain faktor pendukung dari keberhasilan guru akidah 

akhlak terdapat juga faktor penghambat keberhasilan dari strategi 

pembelajaran guru akidah akhlak dalam mencegah perilaku 

bullying antara lain: 

a. KarakteristikPesertaDidikYangBerbeda 

Keberagaman karakteristik peserta didik di kelas VIII A 

menjadi salah satu faktor penghambat yang cukup signifikan 

dalam pelaksanaan strategi pembelajaran Akidah Akhlak. 

Banyaknyajumlahpesertadidikdikelastersebut menyebabkan 

karakteristik belajar menjadi sangat beragam, sehingga guru 

memerlukanpendekatanyanglebihvariatifdanpersonaldalam 

prosespembinaankarakter.Halinisebagaimanadijelaskanoleh 

Hakim: 

“ Terdapat peserta didik yang sulit mengubah kebiasaan 
buruk meskipun telah diberikan pembinaan dan 
peringatan. Selain itu, latar belakang peserta didik yang 
berbeda-beda.” (WawancaraHakim, 25 Mei 2026). 
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Temuan tersebut diperkuat oleh pernyataan Alvin, yang 

menjelaskan bahwa, Karakteristik peserta didik yang beragam 

terlihatdariadanyaperbedaansikapdanperilakuselamaproses 

pembelajaran berlangsung. Sebagian peserta didik 

menunjukkan sikap aktif dengan berani menyampaikan 

pendapat, mengikuti kegiatan refleksi diri, serta terlibat dalam 

diskusi kelas. Namun, terdapat pula peserta didik yang 

cenderungpasif,kurangpercayadiriuntukberbicara,danhanya 

mengikuti arahan guru tanpa memberikan respons secara aktif. 

Selain itu, ditemukan beberapa peserta didik yang masih 

menunjukkan rendahnya rasa empati terhadap teman, seperti 

menganggap perilaku mengejek sebagai candaan biasa tanpa 

mempertimbangkan perasaan orang lain. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam 

memahami perasaan orang lain, menerima pembinaan, dan 

membangun interaksi sosial yang positif masih berbeda-beda. 

Alvin mengungkapkan: 

“Karakter anak itu berbeda-beda ada peserta didik yang 
aktif dalam pembelajaran, ada yang kurang aktif dan 
membutuhkandorongandariguru,sertaadayangmasih 
kurangmemilikirasaempatisehinggabelummemahami 
dampak perilakunya terhadap teman.” (Wawancara 
Alvin, 29 Mei 2026). 

 
Temuan tersebut juga diperkuat oleh pernyataan peserta 

didik yang menunjukkan bahwa tingkat empati antar peserta 

didikmasihterlihat dalam interaksi sehari-haridi kelas.Salah 

satu bentuk yang muncul adalah adanya peserta didik yang 

belum sepenuhnya memahami batasan dalam bercanda 

sehingga berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan. 

SebagaimanayangdisampaikanolehAtikayangmenjelaskan: 

“ bercanda berlebihan terutama saat bercanda mengenai 
kekurangan teman” (Wawancara Arsya 29 mei 2026). 
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Temuantersebutjugadidukungolehhasil observasiyang 

menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran berlangsung 

terdapat perbedaan tingkat partisipasi dan responspesertadidik 

dalammengikutikegiatanpembelajaran.Sebagianpesertadidik 

terlihat aktif dalam kegiatan refleksi diri dan diskusi dengan 

berani menyampaikan pendapat serta memberikan tanggapan 

terhadap materi yang dibahas. Namun, terdapat pula peserta 

didik yang cenderung pasif dan memerlukan arahan serta 

dorongan dari guru untuk terlibat dalam kegiatan kelas. Selain 

itu, selama interaksi pembelajaran masih ditemukan perilaku 

bercanda yang berlebihan sehingga guru memberikan teguran, 

arahan, dan penekanan mengenai pentingnya saling 

menghormatisertamenjagaucapanterhadapteman(Observasi, 29 

mei 2026). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik 

peserta didik yang beragam menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam proses pembelajaran maupun pembinaan 

karakter di sekolah. Setiap peserta didik memiliki kepribadian, 

kebiasaan, tingkat kedisiplinan, motivasi belajar, serta 

kemampuandalammenerimamateriyangberbeda-beda.Selain 

itu, perbedaan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di 

rumah turut memengaruhi sikap dan perilaku peserta didik 

ketika berada di di dalam kelas VIII A. 

b. KeterbatasanWaktuPembelajaran 

Kegiatan diskusi yang dirancang sebagai ruang bagi 

peserta didik untuk saling berbagi pengalaman, merefleksikan 

perilaku, dan bersama-sama mencari solusi atas permasalahan 

bullying pada dasarnya membutuhkan alokasi waktu yang 

cukup panjang. Namun kenyataannya, jam pelajaran Akidah 

Akhlakyanghanyatersediaduajampermingguseringkalitidak 

mencukupiuntukmenyelesaikanseluruhrangkaiankegiatan 
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tersebut secara tuntas dalam satu pertemuan. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh Alvin: 

“Jam pelajaran Akidah Akhlak itu sangat terbatas, 
biasanya cuma 2 jam seminggu. Guru sering curhat tidak 
punya banyak waktu untuk memantau perilaku anak satu 
per satu secara detail.......” (Wawancara Alvin, 29 Mei 
2026). 

 
Kondisi kehabisan waktu pada saat kegiatan diskusi 

berlangsungtidak hanyadirasakan olehguru,tetapijugadiakui 

secaralangsungolehpesertadidikkelas VIIIAyangmengikuti 

proses pembelajaran tersebut. Peserta didik merasakan bahwa 

waktu yang tersedia dalam satu pertemuan belum mencukupi 

untuk menyelesaikan seluruh kegiatan diskusi secara tuntas, 

sehingga terkadang pembahasan harus dihentikan di tengah 

jalanmeskipunmasihbanyakhalyanginginmerekasampaikan. Hal 

ini sebagaimana diungkapkan oleh Atika Dwi Ariyani: 

“ saya diajak untuk berdiskusi mencari solusi mengenai 
perilaku seperti mengejek dan mencari cara agar tidak 
terulang lagi, tetapi terkadangpada saat diskusi waktu 
tidak mencukupi”( Wawancara Atika, 29 mei 2026). 

 
Temuan dari hasil wawancara tersebut sejalan dengan 

hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII A. Berdasarkan 

pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti 

menemukan bahwa kegiatan diskusi yang dirancang oleh guru 

AkidahAkhlakterlaksanadenganbaikdanmemperolehrespons 

yang antusias dari peserta didik. Namun, keterbatasan alokasi 

waktupembelajaranmenyebabkankegiatandiskusibelumdapat 

diselesaikan secara tuntas dalam satu pertemuan. Akibatnya, 

tidak seluruh peserta didik memperoleh kesempatan yang sama 

untuk menyampaikan pendapat dan pembahasan mengenai 

solusi (observasi, 29 mei 2026). 
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c. KeterbatasanKreatifitasGurudalamPembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara, penyampaian materi 

Akidah Akhlak masih lebih banyak dilakukan melalui 

penjelasan langsung oleh guru dan penggunaan buku paket 

sebagai sumber utama pembelajaran, sedangkan penggunaan 

media pembelajaran yang lebih beragam seperti presentasi 

PowerPoint (PPT), video edukatif, maupun media interaktif 

lainnya masih belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini 

menjadi salah satu faktor penghambat dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik selama proses belajar berlangsung. 

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Alvin: 

“ Dalam penyampaian materi pembelajaran saya lebih 
sering menjelaskan secara langsung dan menggunakan 
buku paket” (Wawancara Alvin, 29 Mei 2026). 

 
Temuan wawancara tersebut diperkuat dari hasil 

observasi yang menunjukkan bahwa dalam kegiatan proses 

pembelajaran di kelas VIII A. Guru akidah akhlak tidak 

menggunakan media pembelajaran, khususnya PPT, 

menyebabkanpenyampaianmatericenderungbersifatmonoton 

sehingga peserta didik lebih mudah merasa bosan. Padahal 

penggunaan media visual dapat membantu peserta didik 

memahamimateriAqidahAkhlakyangbersifatabstrakmelalui 

gambar, ilustrasi, maupun contoh-contoh yang lebih konkret. 

Selain itu, media pembelajaran juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik karena materi disajikan dengan 

cara yang lebih menarik dan mudah dipahami (Observasi, 29 

mei 2026). 

Temuan tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan 

peserta didik menjelasakan bahwa, dalam proses penyampaian 

materiguruhanyamenjelaskanmaterisecaralangsungdanbuku 
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paket sehingga peserta didik merasa bosan saat guru 

menyampaikan materi pembelajaran di dalam. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Atika: 

“Saat penyampaian materi guru akidah akhlak hanya 
berfokus pada penyampaian materi secara langsung dan 
buku paket, sehingga penyampain materi sangat 
monoton.” (Wawancara atika, 29 Mei 2026). 

Senadadenganpernyataantersebut,pesertadidiklainjuga 

mengungkapkan hal yang sama terkait suasana pembelajaran 

yangdirasakanselamamengikutiprosesbelajarAkidahAkhlak di 

dalam kelas. Muhammad Ainul Najib menyatakan: 

“Dalam proses pembelajaran guru akidah akhlak hanya 
menjelaskanmaterisecaralangsungsehinggasayamerasa 
bosan.” (Wawancara Ainul, 29 Mei 2026). 

 
Berdasarkan hasil wawancaradengan guru,pesertadidik, 

serta diperkuat oleh hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa 

minimnya penggunaan media pembelajaran yang variatif 

merupakan faktor penghambat yang nyata dalam pelaksanaan 

strategi pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII A. 

Ketergantungan pada penyampaian materi secara langsung dan 

buku paket semata menyebabkan proses penyampaian materi 

pembelajaran menjadi kurang dinamis dan kurang mampu 

mengakomodasikebutuhanbelajarpesertadidikyangberagam. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya inovasi dari guru dalam 

mengintegrasikan media pembelajaran yang lebih variatif dan 

interaktif. Agar materi Akidah Akhlak dapat tersampaikan 

secara lebih efektif, menarik, dan bermakna bagi peserta didik, 

sehinggatujuanpembentukankarakterdanpencegahanperilaku 

bullying dapat tercapai secara lebih optimal. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Analisis Perencanaan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak 

dalamMencegah Perilaku Bullying pada Peserta Didik di MTs 

Nurussalam Tersono 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa perencanaan strategi pembelajaran Guru Aqidah Akhlak 

dalammencegahperilakubullyingdiMTsNurussalamTersonodilakukan 

melalui penyusunan kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga diarahkan pada 

pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. Perencanaan tersebut 

diwujudkanmelaluipenyampaianmateriyangdikaitkandenganfenomena 

bullying yang terjadi di lingkungan peserta didik, kegiatan refleksi diri, 

serta diskusi sebagai sarana evaluasi bersama. Strategi yang digunakan 

merupakan perpaduan antara strategi pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yang disesuaikan dengan kondisi nyata di kelas VIII A. 

dan strategi pembelajaran interaktif. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori strategi pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Feri dan Machful (2022) bahwa perencanaan strategi 

pembelajaran harus diawali dengan penetapan tujuan perubahan perilaku 

peserta didik, pemilihan pendekatan pembelajaran, penentuan metode, 

teknik, serta penyusunan kegiatan evaluasi. Dalam konteks penelitian ini, 

tujuan yang ingin dicapai oleh guru Aqidah Akhlak bukan hanya 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, tetapi 

jugamembentukperilakuyangmencerminkanakhlakulkarimahsehingga 

mampu menghindari tindakan bullying terhadap teman sebaya. 

4.2.1.1 Penyusunanmateripembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak 

kelas VIII A, diketahui bahwa perencanaan strategi pembelajaran 

dalam upaya mencegah perilaku bullying dirancang secara 

sistematismelaluipengintegrasiannilai-nilaiukhuwahdan 
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tasamuhkedalamprosespembelajaran.Perencanaantersebutjuga 

didukungolehkebijakan kepalasekolahyangmewajibkanseluruh 

guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai anti-bullying dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga pembiasaan perilaku yang positif. 

Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa pencegahan bullying 

menjadi tanggung jawab bersama yang diwujudkan sejak tahap 

perencanaan pembelajaran. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa langkah awal yang 

dilakukan guru adalah menyusun materi pembelajaran yang 

berorientasi pada pembentukan akhlak peserta didik. Materi yang 

dipilih berfokus pada akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah 

dengan menempatkan perilaku bullying sebagai salah satu bentuk 

akhlak mazmumah yang harus dihindari. Guru juga memilih nilai 

ukhuwah dan tasamuh sebagai materi utama karena dinilai 

berkaitan langsung dengan hubungan antarpeserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran dimulai guru telah 

mempersiapkanmaterisecaramatangdanterstruktur.Materiyang 

disusun telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, khususnya 

pembentukan karakter peserta didik melalui penanaman nilai 

ukhuwah dan tasamuh sebagai upayamencegah perilaku bullying. 

Selain itu, dokumentasi berupa modul ajar menunjukkan bahwa 

seluruhkomponenpembelajarantelahdirancangsecarasistematis, 

mulai dari tujuan pembelajaran, materi, metode, strategi, hingga 

model pembelajaran yang akan digunakan. 

Selain merencanakan materi, guru juga menetapkan 

penggunaanmetodeceramah,diskusi,tanyajawab,danpenugasan. 

Berdasarkan hasil wawancara, metode ceramah direncanakan 

sebagaitahapawaluntukmemberikanpemahamandasarmengenai 
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konsepakhlakmahmudah danakhlak mazmumah. Setelah peserta 

didik memahami konsep dasar tersebut, pembelajaran dilanjutkan 

melalui metode diskusi, tanya jawab, dan penugasan agar peserta 

didiklebihaktifdalammemahamimaterisekaligusmengaitkannya 

dengan perilaku yang terjadi di lingkungan sekolah. 

Guru juga merancang penggunaan strategi Contextual 

Teaching and Learning (CTL) yang dipadukan dengan model 

ProblemBasedLearning(PBL).Dalamperencanaantersebutguru 

akan menghadirkan kasus-kasus bullying yang pernah terjadi di 

lingkungankelasVIIIAmaupunperistiwabullyingyangterjadidi 

sekolahlainsebagai permasalahannyatayang akandianalisisoleh 

peserta didik. Perencanaan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

tidak hanya berpusat pada penyampaian materi, tetapi juga 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami 

penyebab, dampak, dan solusi terhadap perilaku bullying melalui 

permasalahan yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Temuantersebutsejalandenganteoristrategipembelajaran 

menurut Kemp (dalam Hasriadi, 2022) yang menjelaskan bahwa 

strategi pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang 

dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalampenelitianini,gurutelahmenyusunseluruhkomponen 

pembelajaransecaraterencana,mulaidaripenentuanmateri, 

metode,strategi,hinggamodelpembelajaransehinggaseluruh 

kegiatanyangakandilaksanakanmemilikitujuanyangjelas,yaitu 

membentuk akhlak peserta didik dan mencegah perilaku bullying. 

PerencanaantersebutjugasesuaidenganteoriContextual 

TeachingandLearning(CTL)menurutMashurietal.(2020)yang 

menjelaskanbahwapembelajarankontekstualmenghubungkan 

materi pelajaran dengan situasi nyata yang dialami peserta didik. 

Selainitu,penggunaanmodelProblemBasedLearning(PBL) 

menurutSyamsidah(2018)menjadikanpermasalahannyata 
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sebagaititikawalpembelajaranagarpesertadidikmampuberpikir 

kritis dan menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapi. 

Dalam penelitian ini, guru telah merencanakan penggunaan kasus 

bullying sebagai masalah kontekstual sehingga peserta didik tidak 

hanyamemahamikonsepakhlak.secarateoritis,tetapijugamampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitijugamenilaibahwapenggunaan strategi Contextual 

Teaching and Learning (CTL) yang dipadukan dengan model 

ProblemBasedLearning(PBL)menunjukkanadanyaperencanaan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru tidak hanya 

merencanakan penyampaian materi, tetapi juga merancang 

pengalaman belajar melalui penyajian kasus nyata bullying yang 

pernah terjadi di lingkungan kelas VIII A maupun di luar sekolah. 

Perencanaan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-

hari, menganalisis penyebab dan dampak bullying, serta mencari 

solusi berdasarkan nilai ukhuwah dan tasamuh. 

Secara keseluruhan, peneliti menilai bahwa perencanaan 

strategi pembelajaran Guru Akidah Akhlak di MTs Nurussalam 

Tersono telah disusun secara sistematis dan terarah. Hal tersebut 

terlihat dari adanya dukungan kebijakan sekolah, penyusunan 

materi yang berorientasi pada pembentukan akhlak, penggunaan 

metode yang bervariasi, serta pemilihan strategi Contextual 

TeachingandLearning(CTL)danmodelProblemBasedLearning 

(PBL) yang saling mendukung dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa upaya 

pencegahan perilaku bullying telah dimulai sejak tahap 

penyusunan pembelajaran sehingga proses pembentukan karakter 

pesertadidikdapatberlangsungsecaraterencana, kontekstual,dan 

berkelanjutan. 
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4.2.1.2 Perencanaankegiatanrefleksidiri 

Hasil wawancara oleh guru akidah akhlak menjelaskan 

bahwa, kegiatan refleksi diri dirancang agar peserta didik mampu 

melakukan introspeksi terhadap perilaku yang pernah dilakukan 

serta menyadari kesalahan yang selama ini mungkin dianggap 

sebagai hal yang biasa dalam kehidupan sehari-hari. Guru 

menjelaskan bahwa kegiatan tersebut dipersiapkan sebagai sarana 

untuk membangun kesadaran peserta didik terhadap pentingnya 

memperbaiki perilaku sesuai dengan nilai-nilai Akidah Akhlak. 

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi 

yangmenunjukkanbahwagurutelahmerencanakan alokasiwaktu 

sekitar20menitkhususuntukkegiatanrefleksidiri.Alokasiwaktu 

tersebut disiapkan agar peserta didik memiliki kesempatan untuk 

merenungkan kembali perilaku yang pernah dilakukan selama 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru juga telah merancang 

aktivitas menulis sebagai bagian dari refleksi diri, yaitu dengan 

meminta peserta didik menuliskan berbagai bentuk akhlak tercela 

yang pernah dilakukan selama satu semester. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa kegiatan tersebut telah direncanakan secara 

sistematis sebagai bagian dari rangkaian pembelajaran Akidah 

Akhlak. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori Contextual Teaching 

and Learning (CTL) menurut Mashuri et al. (2020) yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual menghubungkan 

materi dengan pengalaman nyata peserta didik. Salah satu 

komponen penting dalam Contextual Teaching and Learning ( 

CTL)adalahreflection(refleksi),yaitukegiatanyangmemberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk meninjau kembali 

pengalaman belajar maupun pengalaman hidupnya sehingga 

mampu mengambil makna dan memperbaiki perilaku pada masa 

yang akan datang. Dalam penelitian ini, guru telah merencanakan 



88 
 

 

 
 

 
kegiatan refleksi diri dengan meminta peserta didik mengingat 

serta menuliskan perilaku yang pernah dilakukan sehingga nilai 

ukhuwah dan tasamuh tidak hanya dipahami sebagai materi 

pembelajaran, tetapi juga dihubungkan dengan pengalaman nyata 

peserta didik. 

Selain itu, apabila dikaitkan dengan teori Akidah Akhlak 

menurut Hasnawati (2024), pembelajaran Akidah Akhlak 

bertujuan membentuk peserta didik agar mampu mengamalkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

kegiatan refleksi diri yang direncanakan guru menjadi salah satu 

bentuk pembinaan akhlak karena peserta didik diarahkan untuk 

mengevaluasi perilakunya sendiri berdasarkan nilai-nilai akhlak 

mahmudah dan akhlak mazmumah. Melalui proses tersebut, 

peserta didik diharapkan tidak hanya mengetahui perilaku yang 

baikdanburuk,tetapijugamemilikikesadaranuntukmemperbaiki 

sikapnya. 

Perencanaan kegiatan refleksi diri merupakan langkah yang 

tepat karena memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

mengenali kesalahan yang pernah dilakukan secara jujur tanpa 

merasa dihakimi oleh guru maupun teman-temannya. Melalui 

kegiatan menulis, peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mengungkapkan pengalaman yang mungkin sulit disampaikan 

secara lisan sehingga proses introspeksi dapat berlangsung lebih 

mendalam. Kegiatan ini juga membantu guru memperoleh 

gambaran mengenai perilaku peserta didik yang perlu 

mendapatkan pembinaan lebih lanjut. 

Peneliti juga menilai bahwa perencanaan alokasi waktu 

khusus untuk refleksi diri menunjukkan bahwa guru memberikan 

perhatian terhadap proses pembentukan karakter, bukan hanya 

pada penyampaian materi. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru 

memahami bahwa perubahan perilaku tidak dapat dicapai hanya 
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melalui pemberian materi, tetapi memerlukan kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengevaluasi diri, menyadari kesalahan, dan 

membangun komitmen untuk memperbaiki perilaku. Dengan 

demikian,refleksidirimenjadisalahsatustrategiyangmendukung 

upaya pencegahan perilaku bullying sejak tahap perencanaan 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, peneliti menilai bahwa perencanaan 

kegiatan refleksi diri telah dirancang secara sistematis sebagai 

bagian dari strategi pembelajaran Akidah Akhlak di MTs 

Nurussalam Tersono. Perencanaan tersebut tidak hanya 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga 

menunjukkan adanya upaya guru dalam membentuk kesadaran 

moral peserta didik melalui proses introspeksi diri sehingga nilai 

ukhuwah dan tasamuh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari sebagai langkah preventif terhadap perilaku bullying. 

4.2.1.3 Perencanaankegiatandiskusisebagaievaluasibersama 

Berdasarkanhasilobservasiyangdilakukan,kegiatandiskusi 

selama 25 menit ini dirancang untuk membahas hasil refleksi 

peserta didik secara terbuka sehingga peserta didik tidak hanya 

menyadari kesalahan yang telah dilakukan, tetapi juga memahami 

dampak perilaku tersebut terhadap orang lain. Perencanaan 

kegiatan diskusi sebagai evaluasi bersama menunjukkan bahwa 

guru tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, melainkan 

juga menyiapkan kegiatan lanjutan yang dapat membantu peserta 

didik melakukan perbaikan perilaku melalui proses berpikir kritis 

dan interaksi sosial. 

Kegiatan diskusi yang dilakukan setelah refleksi 

menunjukkan bahwa guru tidak berhenti pada tahap peserta didik 

mengenali kesalahan diri. Proses diskusi yang dilakukan di dalam 

kelas guru akidah akhlak menunjuk beberapa peserta didik untuk 

memaparkan hasil refleksi dirinya dan peserta didik memberikan 
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tanggapan terkait dampak, penyebab dan solusi dari perilaku 

tersebut. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 

menghasilkan pengetahuan mengenai akhlak, tetapi juga 

membangun kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi dan 

memperbaiki perilaku sosialnya. 

Temuan penelitian tersebut sejalan dengan teori strategi 

pembelajaran yang dikemukakan oleh Feri dan Machful (2022) 

bahwa salah satu unsur strategi pembelajaran adalah menyusun 

instrumen evaluasi pembelajaran serta memformulasikan program 

perbaikan bagi peserta didik. Dalam analisis penelitian ini, 

kegiatan diskusi yang direncanakan guru berfungsi sebagai sarana 

evaluasi sekaligus perbaikan perilaku peserta didik. Melalui 

diskusi, guru dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 

mengenai perilaku bullying, sedangkan peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk mengevaluasi tindakan mereka berdasarkan 

pengalaman yang telah direfleksikan sebelumnya. 

Ditinjau dari jenis strategi pembelajaran, kegiatan diskusi 

yang direncanakan guru menunjukkan penerapan strategi 

pembelajaran interaktif sebagaimana dijelaskan oleh Siti et 

al,.(2019), bahwastrategi pembelajaran interaktif menitikberatkan 

pada proses diskusi dan pertukaran ide antarpeserta didik. Hasil 

observasimenunjukkanbahwapesertadidikdiajakmendiskusikan 

berbagai bentuk perilaku seperti mengejek, memberi julukan yang 

tidak baik, maupun mengucilkan teman. 

Penggunaanstrategipembelajaran interaktifdalamkegiatan 

diskusi menunjukkan bahwa guru memberikan ruang kepada 

peserta didik untuk aktif mengemukakan pendapat serta belajar 

daripengalamandirinyamaupuntemansebayanya.Padaprosesini 

pesertadidiktidakhanyamenerimainformasidariguru,tetapiikut 

membangun pemahaman melalui proses bertanya, berdiskusi, dan 

mengevaluasi bersama. 
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Dalam perspektif teori bullying, kegiatan diskusi yang 

direncanakan guru memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesadaran peserta didik terhadap dampak negatif bullying. 

Menurut Coloroso, bullying merupakan perilaku agresif yang 

dilakukan secara sengaja oleh individu atau kelompok yang lebih 

kuat terhadap pihak yang lebih lemah dengan tujuan menyakiti 

korban secara fisik maupun psikologis. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru mengajak peserta didik mendiskusikan 

dampak dari perilaku mengejek, memberi julukan buruk, dan 

mengucilkan teman. Bentuk-bentuk perilaku tersebut termasuk 

kategori bullying verbal dan bullying relasional sebagaimana 

dijelaskan oleh Barbara Coloroso (dalam amar dan cholik, 2023). 

Kegiatan diskusi sebagai evaluasi bersama menjadi strategi 

yang tepat karena peserta didik tidak hanya memahami materi 

mengenai akhlak,tetapijugadiberikesempatan untukmenilaidan 

memperbaiki perilaku yang pernah dilakukan. Melalui proses 

diskusi, peserta didik belajar memahami bahwa tindakan seperti 

mengejek dengan nama orang tua dan memanggil dengan nama 

binatang dapat memberikan dampak terhadap kondisi psikologis 

dan hubungan sosial teman sebaya. Dengan demikian, kegiatan 

diskusitidakhanyaberfungsisebagaievaluasipembelajaran,tetapi 

juga sebagai upaya pembentukan akhlakul karimah dan 

pencegahan perilaku bullying pada peserta didik. 

4.2.2 Analisis Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak 

dalam Mencegah Perilaku Bullying pada Peserta Didik di MTs 

Nurussalam Tersono 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan strategi pembelajaran 

GuruAqidahAkhlakdalammencegahperilakubullyingpadapesertadidik di 

MTs Nurussalam Tersono dilakukan melalui penyampaian materi Aqidah 

Akhlak yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, kegiatan refleksi 

diri, serta diskusi bersama peserta didik untuk menemukan solusi 
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terhadapperilakuyangkurangsesuaidengannilai-nilaiakhlak.Gurutidak 

hanya menyampaikan materi sesuai kurikulum, tetapi juga mengarahkan 

pembelajaranagarpesertadidikmampumemahamihubunganantaranilai 

keislamandenganperilakusosialyangmerekalakukandidalamkelasVIII 

A. Hal ini terlihat dari penggunaan strategi pembelajaran interaktif dan 

kontekstual yang diterapkan selama proses pembelajaran berlangsung. 

4.2.2.1 PenyampaianMateriPembelajaran 

Penyampaian materi di kelas VIII A di awali dengan 

menggunakan metode ceramah sebagai pengantar peserta didik 

memasuki kegiatan pembelajaran yang lebih aktif. Berdasarkan 

hasil observasi, guru menyampaikan materi mengenai akhlak 

mahmudah dan akhlak mazmumah, khususnya nilai ukhuwah dan 

tasamuh, selama kurang lebih 15 menit. Setelah peserta didik 

memperoleh pemahaman dasar mengenai materi tersebut, guru 

melanjutkanpembelajarandenganmenerapkanstrategiContextual 

Teaching and Learning (CTL) melalui model Problem Based 

Learning(PBL).Padatahaporientasimasalah,gurumenghadirkan 

kasus bullying yang pernah terjadi di sebuah MTs di Kecamatan 

Sindue,KabupatenDonggala,SulawesiTengah.Kasusinibermula 

dari kesalahpahaman ketika seorang siswi menjawab pertanyaan 

guru mengenai tiga temannya yang membolos saat jam pelajaran, 

namun jawaban jujurnya justru disalahartikan sebagai bentuk 

pengaduan oleh ketiga siswi tersebut. Akibatnya, korban 

mengalami perundungan fisik dan verbal di dalam kelas hingga 

membuatnya trauma secara psikologis.Kasus tersebut digunakan 

sebagai permasalahan nyata yang kemudian dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik di lingkungan sekolah sehingga mereka 

dapat memahami hubungan antara materi Akidah Akhlak dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara 

denganguruAkidahAkhlakyangmenjelaskanbahwa 
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pembelajaran selalu diawali dengan pemberian pemahaman 

mengenai akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah melalui 

metode ceramah. Guru kemudian mengaitkan materi tersebut 

dengan perilaku bullying sebagai salah satu bentuk akhlak tercela 

yang harus dihindari oleh peserta didik. Menurut guru, 

penyampaiankonsepdasarterlebihdahuludiperlukanagarpeserta 

didik memiliki landasan pemahaman sebelum menganalisis 

permasalahan yang diberikan. 

Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan beberapa peserta didik yang menjelaskan bahwa guru 

secara konsisten menghubungkan materi Akidah Akhlak dengan 

kehidupan sehari-hari di sekolah. Peserta didik menyampaikan 

bahwa guru sering memberikan contoh perilaku seperti saling 

menghormati teman, menjaga ucapan, tidak mengejek, serta 

mengaitkanmateridenganberbagaikejadianyangmerekaalamidi 

lingkungan sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta 

didik mampu memahami keterkaitan antara materi pembelajaran 

dengan realitas sosial yang mereka hadapi. 

penggunaan metode ceramah pada tahap awal pembelajaran 

merupakan langkah yang tepat karena memberikan bekal 

pengetahuan kepada peserta didik sebelum memasuki kegiatan 

pemecahan masalah. Melalui penyampaian konsep mengenai 

akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah, peserta didik terlebih 

dahulu memahami nilai-nilai yang menjadi dasar dalam menilai 

suatu perilaku. Dengan demikian, ketika peserta didik dihadapkan 

pada kasus bullying, mereka telah memiliki acuan untuk 

menganalisis apakah perilaku tersebut sesuai atau bertentangan 

dengan ajaran Islam. 

Selain itu, peneliti menilai bahwa penerapan strategi 

ContextualTeachingand Learning (CTL)melaluimodel Problem 

Based Learning (PBL) menjadikan pembelajaran lebih bermakna 
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karena peserta didik tidak hanya menerima materi secara pasif, 

tetapi juga diajak menghubungkan konsep yang dipelajari dengan 

peristiwa nyata. Kasus bullying yang diangkat guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memahami penyebab, 

dampak, serta alternatif penyelesaian masalah berdasarkan nilai-

nilai Akidah Akhlak. Pembelajaran seperti ini mendorong peserta 

didik untuk berpikir kritis sekaligus menumbuhkan kesadaran 

bahwa perilaku bullying merupakan tindakan yang bertentangan 

dengan nilai ukhuwah dan tasamuh. 

Temuan ini sejalan dengan teori Contextual Teaching and 

Learning (CTL) menurut Mashuri et al. (2020) yang menjelaskan 

bahwapembelajarankontekstualmenghubungkanmateripelajaran 

dengan situasi nyata yang dialami peserta didik sehingga 

pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna. Dalam 

penelitian ini, guru tidak hanya menjelaskan konsep ukhuwah dan 

tasamuh, tetapi juga mengaitkannya dengan fenomena bullying 

yangterjadidilingkungansekolahmaupundimasyarakatsehingga 

pesertadidikdapatmemahamipenerapannilai-nilaitersebutdalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan pembelajaran ini juga sesuai dengan teori 

Problem Based Learning (PBL) menurut Syamsidah (2018) yang 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran dimulai dari 

permasalahan nyata untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah peserta didik. Melalui penyajian kasus 

bullying, peserta didik didorong untuk mengidentifikasi 

permasalahan, menganalisis penyebab dan dampaknya, kemudian 

memberikan solusi berdasarkan nilai-nilai Akidah Akhlak yang 

telah dipelajari. 

4.2.2.2 KegiatanRefleksiDiri 

Kegiatan refleksi diri yang dilaksanakan selama 20 menit 

menjadi bagian penting dalam pelaksanaan strategi pembelajaran 
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Guru Akidah Akhlak dalam upaya mencegah perilaku bullying. 

Kegiatan refleksi tersebut tidak hanya dilakukan sebagai aktivitas 

lanjutan setelah penyampaian materi, tetapi juga dimanfaatkan 

sebagai sarana bagi peserta didik untuk melakukan evaluasi dan 

introspeksi terhadap perilaku yang pernah mereka lakukan selama 

berinteraksi dengan teman di kelas VIII A. Melalui kegiatan ini, 

peserta didik diarahkan untuk memahami kembali tindakan yang 

telah dilakukan serta menilai apakah perilaku tersebut telah 

mencerminkan akhlak mahmudah atau justru mengarah pada 

akhlak mazmumah yang dapat memicu terjadinya perilaku 

bullying. 

Hasil dari observasi yang dilakukan menjelaskan bahwa, 

kegiatan merenungkan dan menuliskan perilaku akhlak tercela 

pada selembar kertas menunjukkan adanya upaya guru dalam 

membangun kesadaran diri peserta didik melalui refleksi terhadap 

pengalaman pribadi yang pernah merekalakukan. Dalamkegiatan 

tersebut, peserta didik tidak hanya diarahkan untuk memahami 

konsep akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah secara teoritis, 

tetapi juga didorong untuk menghubungkan materi pembelajaran 

dengan perilaku nyata yang pernah dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui proses refleksi tersebut, peserta didik menjadi 

lebih mudah mengenali bahwa beberapa tindakan yang selama ini 

dianggapsebagaihalbiasaataucandaanternyatatermasukperilaku 

yang kurang tepat dan perlu diperbaiki karena berpotensi 

menimbulkan dampak negatif bagi orang lain. Dengan demikian, 

kegiatan refleksi diri tidak hanya membantu peserta didik 

memahami materi secara kognitif, tetapi juga mendorong 

terbentuknya kesadaran dan evaluasi diri terhadap perilaku yang 

telah dilakukan. 

Temuan penelitian tersebut sesuai dengan teori strategi 

pembelajaranmenurut FeridanMachful(2022)yangmenjelaskan 
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bahwastrategipembelajaranmencakupperencanaankegiatanyang 

mampu mendorong perubahan perilaku peserta didik melalui 

proses pembelajaran yang terarah. Dalam penelitian ini, kegiatan 

refleksi dirimenunjukkanbahwagurutidak hanyamenyampaikan 

materi, tetapi juga menyiapkan aktivitas yang dapat membantu 

peserta didik melakukan evaluasi terhadap dirinya sendiri. 

Selain itu, teori strategi pembelajaran menurut Kemp 

(dalam Hasriadi, 2022) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan kegiatan belajar yang melibatkan kerja sama antara 

pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektifdan optimal. Padapelaksanaan refleksi diri ini,guru 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk aktif mengenali 

perilaku mereka sendiri, sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator yang membantu peserta didik menemukan pemahaman 

terhadap perilaku yang perlu diperbaiki. 

Menurutanalisispeneliti,pelaksanaanrefleksidirimenjadi 

strategi yang efektif karena peserta didik tidak hanya menerima 

materipembelajaransecarapasif,tetapidilibatkansecaralangsung 

dalamprosesmengenali,mengevaluasi,danmemperbaikiperilaku 

mereka sendiri. Dengan demikian, pembelajaran Akidah Akhlak 

tidak hanya menghasilkan pemahaman mengenai materi, tetapi 

juga membentuk kesadaran dan tanggung jawab peserta didik 

dalam menerapkan akhlakul karimah sebagai upaya mencegah 

perilaku bullying di kelas VIII A. 

4.2.2.3 KegiatanDiskusiSebagaiEvaluasi 

Kegiatan diskusi kelas yang diikuti oleh seluruh peserta 

didikkelasVIIIAyangberjumlah34orang,terdiriatas14peserta didik 

laki-laki dan 20 peserta didik perempuan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru Akidah Akhlak, kegiatan diskusi 

berlangsung selama kurang lebih 25 menit. Guru mengawali 

diskusidenganmemberikanbeberapapertanyaanyang 



97 
 

 

 
 

 
mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi perilaku yang 

termasuk akhlak mazmumah berdasarkan hasil refleksi diri yang 

telahmerekatulis. Selanjutnya,pesertadidik dimintamenjelaskan 

dampak dari perilaku tersebut serta memberikan solusi nyata 

berdasarkan nilai ukhuwah dan tasamuh. 

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi 

yang menunjukkan bahwa kegiatan diskusi dilaksanakan secara 

klasikal tanpa pembagian kelompok. Guru memberikan 

kesempatan kepada beberapa peserta didik untuk membacakan 

hasil refleksi diri, kemudian peserta didik lainnya diminta 

memberikan tanggapan mengenai penyebab, dampak, serta solusi 

terhadap perilaku bullying berdasarkan nilai ukhuwah dan 

tasamuh. Selama kegiatan berlangsung suasana kelas terlihat 

kondusif dan interaktif. Sebagian besar peserta didik tampak aktif 

menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan, serta ikut 

berpartisipasi dalam proses pencarian solusi bersama. Temuan 

observasi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan diskusi menjadi 

tindak lanjut dari refleksi diri sekaligus menjadi sarana untuk 

menumbuhkan kesadaran peserta didik dalam memperbaiki 

perilaku dan membangun hubungan sosial yang lebih baik. 

Kegiatan diskusi yang dilakukan setelah refleksi diri 

menunjukkan bahwa guru berusaha membangun pembelajaran 

yang lebih aktif dan partisipatif. Guru tidak mendominasi proses 

pembelajaran, tetapi berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan jalannya diskusi sehingga peserta didik dapat 

menyampaikan pendapat dan menemukan solusi secara bersama-

sama. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya 

memahamibahwaperilakutertentutermasukakhlaktercela,tetapi 

jugamemahamiakibatyangditimbulkanterhadaphubungansosial 

dan kondisi psikologis teman sebaya. 
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teori strategi pembelajaran menurut Feri dan Machful 

(2022) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran tidak hanya 

berfokus padapenyampaian materi tetapi juga mencakup kegiatan 

evaluasi dan program perbaikan perilaku peserta didik. 

Berdasarkanhasilpenelitian,kegiatandiskusiyangdilakukanguru 

menjadi sarana evaluasi bersama karena peserta didik diberikan 

kesempatanuntukmenanggapihasilrefleksidirisertamerumuskan 

solusi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Ditinjau dari jenis strategi pembelajaran, kegiatan ini 

menunjukkan penerapan strategi pembelajaran interaktif 

sebagaimana dijelaskan oleh Siti et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa strategi pembelajaran interaktif menekankan pada kegiatan 

diskusi, komunikasi, dan pertukaran ide antara guru dan peserta 

didik. Pada pelaksanaan pembelajaran ini, Guru menunjuk 

beberapa peserta didik untuk memaparkan hasil refleksi dirinya 

danpesertadidikmemberikantanggapanterkaitdampak,penyebab 

dan solusi dari perilaku tersebut. peserta didik aktif memberikan 

tanggapanterhadaphasilrefleksitemansertamenyampaikansolusi 

untukmenciptakanlingkungankelasyanglebihnyamandanbebas dari 

perilaku bullying. 

Menurut peneliti, perencanaan kegiatan diskusi yang 

dilakukan secara bersama-sama tanpa pembagian kelompok 

memang memberikan kemudahan bagi guru dalam mengontrol 

jalannya pembelajaran dan memastikan seluruh peserta didik 

memperoleh materi yang sama. Namun, pelaksanaan diskusi 

tersebut dinilai masih kurang optimal karena tidak adanya 

pembagian kelompok menyebabkan kesempatan peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat menjadi lebih 

terbatas. Dalam kondisi diskusi kelas secara keseluruhan, peserta 

didik yang cenderung pasif berpotensi hanya menjadi pendengar 

tanpaterlibatsecaralangsungdalamprosesbertukarpikiran. 
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Apabila kegiatan diskusi dibagi ke dalam kelompok-kelompok 

kecil, peserta didik diperkirakan akan memiliki ruang yang lebih 

luas untuk mengemukakan pendapat, berbagi pengalaman, serta 

membangunpemahaman bersamamengenaiperilakubullyingdan 

cara pencegahannya. Oleh karena itu, peneliti menilai bahwa 

pembagian kelompok dapat dipertimbangkan sebagai upaya untuk 

meningkatkan partisipasi aktif dan efektivitas kegiatan diskusi 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 

4.2.3 Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Strategi 

Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam Mencegah Perilaku 

Bullying pada Peserta Didik di MTs Nurussalam Tersono 

4.2.3.1 FaktorPendukung 

a. KebijakanSekolah. 

kebijakan sekolah mengenai persetujuan modul ajar 

sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kebijakan 

tersebut diterapkan untuk memastikan bahwa perangkat 

pembelajaranyangdisusungurutelahsesuaidengankurikulum 

yang berlaku dan mampu mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

Hasil wawancara dengan kepala madrasah menunjukkan 

bahwaprosespersetujuanmodulajardipandangsebagaibagian dari 

pengawasan akademik yang bertujuan menjaga kualitas 

pembelajaran.Kepalasekolahmenjelaskanbahwaseluruhguru 

telahmemahamialurtersebutkarenatelahdisosialisasikansejak 

awal tahun pelajaran melalui rapat kerja madrasah. Dalam 

pelaksanaannya, guru menyusun modul ajar terlebih dahulu, 

kemudian menyerahkannya kepada kepala sekolah untuk 

dilakukan pemeriksaan sebelum memperoleh persetujuan 

penggunaan. 

Senadadengan pernyataan kepala madrasah, berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak diketahui bahwa 
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dalam proses penyusunan perangkat pembelajaran, guru 

diwajibkan untuk mengajukan modul ajar kepada kepala 

sekolahsebelumdigunakandalamkegiatanpembelajaran.Guru 

menjelaskan bahwa pada awalnya prosedur tersebut 

diperkirakan akan memperpanjang proses persiapan 

pembelajaran,namundalampelaksanaannyajustrumemberikan 

manfaat yang positif. Dengan adanya evaluasi dari kepala 

sekolah, guru merasa lebih terbantu dalam memastikan bahwa 

modul yang digunakan telah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran dan ketentuan kurikulum yang berlaku. 

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menganalisis 

bahwa proses persetujuan modul ajar yang dilakukan kepala 

sekolah bukan hanya sebagai bentuk pemenuhan administrasi 

pembelajaran, tetapi juga merupakan bentuk pengawasan 

akademik yang bertujuan menjaga kualitas proses 

pembelajaran. Melalui proses tersebut, kepala sekolah 

melakukan validasi terhadap kesesuaian antara tujuan 

pembelajaran,materi,metode,strategi,danmodelpembelajaran 

yang dirancang oleh guru sebelum diterapkan kepada peserta 

didik. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori strategi 

pembelajaran Kemp (dalam hasriadi, 2022) yang menjelaskan 

bahwastrategipembelajaranmerupakankegiatan pembelajaran 

yang dirancang secara sistematis agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara efektif. Kebijakan persetujuan modul ajar 

menunjukkanbahwamadrasahmenerapkanprosesperencanaan 

yang sistematis melalui koordinasi antara guru dan kepala 

sekolahsehinggaperangkatpembelajaranyangdigunakantelah 

melalui tahap evaluasi sebelum diterapkan di kelas. 

Teori menurut Abdurrahman Badawi (dalam ahya et al, 

2024)pendidikantidakhanyadiarahkanpadapenguasaan 
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pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak peserta 

didik. Dalam konteks penelitian ini, proses persetujuan modul 

ajar menjadi salah satu upaya madrasah untuk memastikan 

bahwa pembelajaran Akidah Akhlak tetap memuat nilai-nilai 

keislaman dan pembentukan karakter, sehingga pembelajaran 

tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan perilaku peserta didik. 

Keterlibatan kepala sekolah dalam proses persetujuan 

modul ajar memberikan ruang refleksi bagi guru akidah akhlak 

untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran yang telah 

disusun. Dengan adanya evaluasi dan masukan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran, guru dapat memperbaiki 

kekurangan modul sehingga materi yang diberikan menjadi 

lebih terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

KebijakanpersetujuanmodulajaryangditerapkandiMTs 

Nurussalam Tersono merupakan langkah yang tepat dalam 

mendukung kualitas perencanaan strategi pembelajaran. 

Kebijakantersebutmenunjukkanadanyapengawasanakademik 

yang bersifat konstruktif karena tidak hanya berfungsi sebagai 

kontrol administratif, tetapi juga sebagai sarana peningkatan 

kualitas perangkat pembelajaran. Melalui kebijakan ini, guru 

memperoleh kesempatan untuk menyempurnakan modul ajar 

sehingga pembelajaran menjadi lebih sistematis, sesuai 

kurikulum, serta mampu mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik secara 

optimal. 

b. KolaborasiAntaraGuruAkidahAkhlakdanGuruBK. 

Keberhasilan strategi pembelajaran juga didukung oleh 

adanya kerja sama yang baik antara Guru Akidah Akhlak dan 

GuruBimbinganKonseling(BK).Berdasarkanhasilpenelitian, 

keduapihaksalingberkoordinasidalammemantau 
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perkembangan perilaku peserta didik serta memberikan 

pembinaan kepada siswa yang menunjukkan gejala atau 

kecenderungan melakukan bullying. 

Hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak 

menunjukkanbahwakoordinasidenganguruBKdipandang 

sebagailangkahyangmembantuprosespembinaanpeserta 

didikkarenapenanganantidakhanyadilakukanmelaluipenyampai

anmateridikelas,tetapijugamelaluipendampingan 

yanglebihintensifsesuaikondisipesertadidik.Denganadanya 

kerjasamatersebut,gurudapatlebihcepatmengidentifikasi 

permasalahandanmenentukanlangkahpembinaanyangsesuai. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

guru BK yang menjelaskan bahwa koordinasi dengan guru 

Akidah Akhlak telah dilakukan secara nyata dalam menangani 

peserta didik yang terindikasi terlibat dalam perilaku bullying, 

baik sebagai pelaku maupun korban. Bentuk kerja sama yang 

dilakukan meliputi pemantauan perilaku peserta didik, 

pemberian pendampingan, serta komunikasi lanjutan untuk 

mengetahui perkembangan peserta didik setelah dilakukan 

pembinaan. 

Selain hasil wawancara, temuan ini juga didukung oleh 

dokumentasi laporan penanganan kasus bullying di MTs 

Nurussalam Tersono tahun 2025–2026 yang menunjukkan 

bahwapenanganandilakukansecarakolaboratifantaraguruBK 

dan guru mata pelajaran. Bentuk penanganan yang dilakukan 

meliputi konseling individu, pemberian edukasi mengenai 

dampak perilaku bullying, serta mediasi antara peserta didik 

yang terlibat agar hubungan sosial dapat kembali membaik. 

Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa upaya pencegahan 

bullying di madrasah tidak hanya berfokus pada pemberian 

sanksi,tetapilebihmenekankanpadapembinaandanperubahan 
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perilakupesertadidik. 

Koordinasi yang dilakukan antara Guru Akidah Akhlak 

dan Guru BK membantu proses pemantauan perilaku peserta 

didik menjadi lebih terarah. Guru berperan dalam memberikan 

pemahaman mengenai nilai-nilai akhlak, sedangkan Guru BK 

membantu mengidentifikasi permasalahan perilaku peserta 

didik serta memberikan pendampingan terhadap peserta didik 

yang menunjukkan kecenderungan melakukan bullying. 

Melaluikerjasamatersebut,pembinaanyangdiberikanmenjadi 

lebih sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. 

Temuan ini sejalan dengan teori strategi pembelajaran 

yangdikemukakanolehGerlachdanEly(dalamsitietal,.2019) 

bahwa keberhasilan suatu strategi pembelajaran dipengaruhi 

oleh pemanfaatan berbagai sumber dan komponen pendidikan 

secara terpadu. Dengan adanya kerja sama antarguru, proses 

pembinaan peserta didik menjadi lebih efektif dan terarah. 

Adanya kolaborasi antara Guru Akidah Akhlak dan Guru 

BK menjadi faktor pendukung yang cukup penting karena 

membantu menciptakan pembinaan yang lebih menyeluruh 

terhadappesertadidik.Dengandemikian,strategipembelajaran 

yangditerapkandalammencegahperilakubullyingtidakhanya 

berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga didukung 

melalui pemantauan, pendampingan, dan perbaikan perilaku 

peserta didik secara berkelanjutan. 

4.2.3.2 Faktorpendukung 

a. PerbedaanKarakterdanLatarBelakangPesertaDidik. 

Keberagaman karakteristik peserta didik di kelas VIII A 

menjadi salah satu faktor penghambat dalam pelaksanaan 

strategi pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya dalam upaya 

pembentukan karakter dan pencegahan perilaku bullying. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, dapat 
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disimpulkan bahwa setiap peserta didik memiliki respons yang 

berbeda terhadap pembinaan yang diberikan guru. Sebagian 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengubah 

kebiasaan yang kurang sesuai, sedangkan perbedaan latar 

belakangturutmemengaruhicarapesertadidikmemahaminilai, 

menerima aturan, dan berinteraksi di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Akidah 

Akhlak, dapat disimpulkan bahwapesertadidik di kelasVIIIA 

memiliki karakteristik yang beragam dalam keaktifan belajar, 

penerimaan pembinaan, dan kemampuan berinteraksi sosial. 

Selain itu, masih terdapat peserta didik yang memiliki tingkat 

empati yang rendah sehingga perilaku mengejek atau bercanda 

berlebihan masih dianggap sebagai hal yang biasa. Kondisi 

tersebut menjadi tantangan bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dan pembinaan karakter secara optimal. 

kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan 

akhlak dan perubahan perilaku peserta didik merupakan proses 

yang memerlukan waktu dan tidak dapat dicapai hanya melalui 

penyampaian materi di kelas. Kebiasaan yang telah terbentuk 

sejak awal peserta didik masuk ke lingkungan madrasah 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam membentuk 

perilaku yang sesuai dengan nilai akhlakul karimah. Selain itu, 

perbedaan tingkat pemahaman agama yang dimiliki peserta 

didik juga memengaruhi cara mereka memahami dan 

menerapkan nilai-nilai yang diajarkan selama pembelajaran. 

Menurut teori strategi pembelajaran yang dikemukakan 

oleh Alma (2019), strategi pembelajaran harus disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik karena setiap individu 

memiliki kebutuhan dan kemampuan yang berbeda. Selain itu, 

teori bullying yang dikemukakan oleh Raisyah Aulia et al,. 

(2025),menjelaskan bahwa rendahnya empati dan kemampuan 
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mengendalikan emosi dapat menjadi faktor internal yang 

mendorong munculnya perilaku bullying. 

Hasil observasi selama pembelajaran berlangsung juga 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat keterlibatan peserta 

didik dalam kegiatan belajar. Sebagian peserta didik terlihat 

aktif mengikuti refleksi diri dan diskusi kelas dengan 

memberikantanggapanterhadapmateriyangdipelajari.Namun, 

terdapat pula peserta didik yang lebih banyak diam dan 

memerlukan arahan secara langsung dari guru untuk ikut 

berpartisipasi. Selain itu, selama interaksi pembelajaran masih 

ditemukan perilaku bercanda yang berlebihan sehingga guru 

beberapa kali memberikan teguran dan mengingatkan peserta 

didikmengenai pentingnyamenjagaucapan serta menghormati 

teman. 

Dengandemikian,penelitimenilaibahwahambatanyang 

berasal dari dalam diri peserta didik menjadi tantangan penting 

dalam pelaksanaan strategi pembelajaran Guru Akidah Akhlak 

karena keberhasilan pencegahan bullying tidak hanya 

ditentukan oleh metode pembelajaran yang digunakan, tetapi 

juga dipengaruhi oleh kesiapan, karakter, dan proses 

pembentukan perilaku yang telah dimiliki peserta didik 

sebelumnya. 

b. KeterbatasanWaktuPembelajaran. 

Mata pelajaran Akidah Akhlak yang hanya memiliki 

alokasi dua jam pelajaran setiap minggu menyebabkan seluruh 

rangkaian pembelajaran, mulai dari penyampaian materi, 

pembahasan kasus, diskusi, hingga penarikan kesimpulan, 

belum selalu dapat diselesaikan dalam satu kali pertemuan. 

Kondisi tersebut mengakibatkan pembahasan mengenai 

penyebab, dampak, maupun solusi terhadap perilaku bullying 

terkadangharusdihentikansebelumseluruhpesertadidik 
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memperoleh kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya. 

keterbatasanwaktumenjadisalahsatuhambatanyang 

cukupberpengaruhterhadapkeberhasilanstrategipembelajaran 

yang diterapkan guru. Kegiatan diskusi dalam penelitian ini 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana bertukar pendapat, tetapi 

juga sebagai proses pembentukan karakter melalui refleksi 

terhadap perilaku peserta didik. Dalam proses tersebut, peserta 

didik diajak untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk bullying 

yangterjadidilingkungansekolah,memahamidampaknyabagi 

korban, serta mencari solusi untuk mencegah perilaku tersebut. 

Seluruh tahapan tersebut membutuhkan waktu yang memadai 

agar peserta didik dapat memahami permasalahan secara 

menyeluruh dan tidak hanya memperoleh kesimpulan secara 

singkat. 

Peneliti juga menilai bahwa keterbatasan waktu 

menyebabkan proses internalisasi nilai-nilai Akidah Akhlak 

belum berlangsung secara maksimal. Pembelajaran yang 

bertujuan membentuk sikap tidak cukup hanya melalui 

penyampaian materi, tetapi memerlukan kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengemukakan pendapat, mendengarkan 

pengalamanteman,sertamerefleksikanperilakumerekasendiri. 

Melalui proses tersebut, peserta didik akan lebih mudah 

menyadari bahwa tindakan seperti mengejek, memberikan 

julukan, atau mengucilkan teman bukan sekadar candaan, 

melainkan perilaku yang dapat menyakiti orang lain dan 

bertentangan dengan nilai-nilai akhlak Islam. Apabila waktu 

diskusi terbatas, proses refleksi tersebut menjadi kurang 

mendalam sehingga perubahan sikap peserta didik juga 

berpotensi kurang optimal. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Problem 

BasedLearning(PBL)menurutSyamsidah(2018)yang 
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menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

dilaksanakan melalui serangkaian tahapan mulai dari 

mengidentifikasi masalah, menganalisis penyebab, mencari 

alternatif solusi, hingga menarik kesimpulan. Setiap tahapan 

tersebutmemerlukanketerlibatanaktifpesertadidikdanalokasi 

waktu yang cukup agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. Dalam penelitian ini, guru telah menerapkan 

tahapan tersebut melalui diskusi mengenai kasus bullying yang 

terjadi di lingkungan sekolah, namun keterbatasan waktu 

menyebabkan pelaksanaannya belum berlangsung secara 

maksimal. 

hambatanyangditemukanbukandisebabkanolehkurang 

tepatnya strategi pembelajaran yang dipilih guru, melainkan 

karena keterbatasan waktu yang tersedia belum mampu 

mengakomodasi seluruh tahapan pembelajaran secara optimal. 

Guru telah berupaya melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

diskusi, tetapi keterbatasan waktu menyebabkan proses 

pembelajaranlebihberfokuspadapenyelesaianmateridaripada 

pendalaman hasil diskusi. Padahal, keberhasilan pembelajaran 

Akidah Akhlak dalam mencegah perilaku bullying tidak hanya 

diukur dari tersampaikannya materi, tetapi juga dari sejauh 

mana peserta didik mampu memahami, merefleksikan, dan 

menerapkannilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupansehari-

hari. 

Secara keseluruhan, peneliti menilai bahwa keterbatasan 

alokasi waktu menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

pelaksanaanstrategipembelajaranGuruAkidahAkhlakdikelas 

VIII A. Keterbatasan tersebut berdampak pada kurang 

optimalnya proses diskusi, kesempatan peserta didik untuk 

berpartisipasi,sertapendalamannilai-nilaiAkidahAkhlakyang 

berkaitandenganpencegahanperilakubullying.Olehkarena 
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itu,guruperlumelakukanpengelolaanwaktuyanglebihefektif atau 

memberikan tindak lanjut terhadap hasil diskusi pada 

pertemuan berikutnya agar tujuan pembelajaran, khususnya 

dalam membentuk kesadaran dan perubahan perilaku peserta 

didik, dapat tercapai secara lebih maksimal. 

c. Keterbatasankreatifitasgurudalampembelajaran 

Hasil dari observasi menjelaskan bahwa rendahnya 

kreativitas guru akidah akhlak dalam mengembangkan media 

pembelajaran terlihat dari proses pembelajaran yang masih 

didominasi oleh penjelasan materi secara langsung dengan 

menggunakan buku paket tanpa didukung media pembelajaran 

yang lebih variatif. Kondisi ini menyebabkan proses 

penyampaianmateri cenderungberlangsung satu arah sehingga 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran menjadi kurang 

optimal. 

Hal tersebut, sebenarnya dapat membantu guru 

menjelaskanmaterisecaraterstruktur,namunapabiladigunakan 

secara terus-menerus tanpa variasi media pembelajaran dapat 

menimbulkan kejenuhan pada peserta didik. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, peserta didik menunjukkan 

kecenderungan merasa bosan dan kurang fokus selama 

pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut dapat 

memengaruhitingkatpemahamanpesertadidikterhadapmateri 

yang disampaikan, terutama pada materi Aqidah Akhlak yang 

memerlukan contoh konkret dan keterkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori strategi 

pembelajaran menurut Alma (2019) yang menjelaskan bahwa 

keberhasilan strategi pembelajaran dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengelola berbagai komponen 

pembelajaran,termasukpenggunaanmetodedanmediayang 
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sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

keterbatasan penggunaan media pembelajaran menjadi salah 

satu faktor yang menghambat terciptanya pembelajaran yang 

aktif dan menarik. 

Penggunaan media pembelajaran seperti PowerPoint 

(PPT), video edukatif, maupun media visual interaktif 

sebenarnya dapat membantu peserta didik memahami materi 

AkidahAkhlakyangbersifatabstrakmenjadilebihkonkretdan 

mudah dipahami. Selain itu, media pembelajaran juga dapat 

meningkatkan perhatian dan motivasi belajar peserta didik 

sehingga peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Dengan demikian, peneliti menilai bahwa rendahnya 

kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran karena dapat memengaruhi tingkat keterlibatan, 

motivasi, dan pemahaman peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan variasi media 

pembelajaran yang lebih inovatif. 



 

 

 
BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap data-data yang dipaparkan oleh 

penelitian dalam judul “Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak Dalam 

Mencegah Perilaku Bullying Pada Peserta Didik di MTs Nurussalam Tersono” 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam Mencegah 

Perilaku Bullying pada Peserta Didik di MTs Nurussalam Tersono. 

Guru merencanakan pembelajaran yang berorientasi pada 

pembentukanakhlakulkarimahmelaluimateriakhlakmahmudahdanakhlak 

mazmumah khususnya nilai ukhuwah (persaudaraan) dan tasamuh 

(toleransi). Strategi yang digunakan meliputi Contextual Teaching and 

Learning(CTL)denganmengaitkanmateripadakasusbullyingdikelasVIII A, 

guru juga menerapkan Model Problem Based Learning (PBL) melalui 

analisis kasus bullying, serta strategi interaktif dalam kegiatan refleksi dan 

diskusi interaktif untuk menumbuhkan sikap saling menghormati, dan 

mencegah perilaku bullying. 

2. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam Mencegah 

Perilaku Bullying pada Peserta Didik di MTs Nurussalam Tersono. 

Pelaksanaan strategi dilakukan dengan pembelajaran yang aktif 

melalui penyampaian materi akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah, 

diskusi, refleksi diri, dan pemberian arahan. Guru berperan sebagai 

pembimbing dan teladan dalam menanamkan nilai-nilai Akidah Akhlak, 

sehingga peserta didik memahami bahwa perilaku bullying bertentangan 

denganajaranIslam.Pelaksanaanstrategitersebutdidukungjugaolehbudaya 

sekolah yang mendorong terciptanya lingkungan belajar yang aman, tertib, 

nyaman, dan saling menghargai. 

3. FaktorpendukungdanpenghambatkeberhasilanStrategiPembelajaranGuru 

AkidahAkhlakdalamMencegahPerilakuBullyingpadaPesertaDidikdi 
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MTsNurussalamTersono. 

Berdasarkan hasil penelitian, keberhasilan strategi pembelajaran 

GuruAkidahAkhlakdalammencegahperilakubullyingdiMTsNurussalam 

Tersono didukung oleh kebijakan sekolah dengan mensetujuan modul ajar 

yangtelahdibuatolehguruakidahakhlakdankolaborasiantaraGuruAkidah 

Akhlak dan Guru BK dalam membina peserta didik. Faktor-faktor tersebut 

memperkuat penanaman nilai akhlakul karimah dan mendukung 

terbentuknya perilaku positif. 

4. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan karakter dan latar belakang 

peserta didik, keterbatasan waktu pembelajaran, serta masih terbatasnya 

kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran. Oleh karena 

itu, keberhasilan pencegahan bullying memerlukan dukungan seluruh warga 

sekolah serta peningkatan kualitas pembelajaran agar penanaman nilai-nilai 

akhlak dapat berlangsung secara optimal. 

5.2. Saran 

Ada beberapa saran yang disampaikan kepada pihak terkait dalam 

penyusunan skripsi ini, di antaranya: 

1. BagiMTsNurussalam Tersono 

Madrasah diharapkan dapat mempertahankan sekaligus 

mengembangkan program pembinaan karakter dan pencegahan bullying 

secara berkelanjutan. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui penguatan 

budaya sekolah yang positif, peningkatan koordinasi antar tenaga pendidik, 

serta penguatan program yang mendukung pembentukan akhlak peserta 

didik. 

2. BagiGuruAkidah Akhlak 

Guru Akidah Akhlak diharapkan terus melakukan pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih variatif dan sesuai dengan kondisi peserta 

didik. Pendekatan yang memberi ruang refleksi, komunikasi terbuka, serta 

pembelajaran yang kontekstual diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

peserta didik terhadap pentingnya menjaga perilaku dan hubungan sosial 

yang sehat. 
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3. BagiOrangTuaPeserta didik 

Orang tua diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dalam proses 

pendidikan karakter anak melalui pendampingan di rumah, pengawasan 

terhadappenggunaanmediadigital,sertamembangunkomunikasiyanglebih 

intensif dengan pihak sekolah agar pembinaan yang dilakukan menjadi 

selaras. 

4. BagiPeserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat mengimplementasikan nilai-nilai 

AqidahAkhlakdalamkehidupansehari-haridenganmembangunsikapsaling 

menghormati,menghargaiperbedaan,sertamenghindaritindakanyangdapat 

merugikan teman sehingga tercipta lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman di dalam kelas. 

5. BagiPenelitianSelanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

berikutnya untuk mengembangkan kajian yang lebih luas mengenai strategi 

pembelajaran, pendidikan karakter, dan pencegahan bullying dengan 

pendekatan atau variabel yang berbeda. 
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